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KataPengantar

Pusat Perbukuan; Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan;
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi memiliki tugas dan
fungsi mengembangkan buku pendidikan pada satuan Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, termasuk Pendidikan Khusus. Buku
berkaitan erat dengan kurikulum. Buku yang dikembangkan saat ini mengacu
pada kurikulum yang berlaku, yaitu Kurikulum Merdeka.

Salah satu bentuk dukungan terhadap implementasi Kurikulum Merdeka
di satuan pendidikan ialah mengembangkan buku teks utama yang terdiri atas
buku siswa dan panduan guru. Buku ini merupakan sumber belajar utama dalam
pembelajaran bagi siswa dan menjadi salah satu referensi atau inspirasi bagi
guru dalam merancang dan mengembangkan pembelajaran sesuai karakteristik,
potensi, dan kebutuhan peserta didik. Keberadaan buku teks utama ini diharapkan
menjadi fondasi dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia; berkebinekaan
global, berjiwa gotong royong, mandiri, kritis, dan kreatif.

Buku teks utama, sebagai salah satu sarana membangun dan meningkatkan
budaya literasi masyarakat Indonesia, perlu mendapatkan perhatian khusus.
Pemerintah perlu menyiapkan buku teks utama yang mengikuti perkembangan
zaman untuk semua mata pelajaran wajib dan mata pelajaran peminatan, termasuk
Pendidikan Khusus. Sehubungan dengan hal itu, Pusat Perbukuan merevisi dan
menerbitkan buku-buku teks utama berdasarkan Capaian Pembelajaran dalam
Kurikulum Merdeka.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkolaborasi
dalam upaya menghadirkan buku teks utama ini. Kami berharap buku ini dapat
menjadi landasan dalam memperkuat ketahanan budaya bangsa, membentuk
mentalitas maju, modern, dan berkarakter bagi seluruh generasi penerus. Semoga
buku teks utama ini dapat menjadi tonggak perubahan yang menginspirasi,
membimbing, dan mengangkat kualitas pendidikan kita ke puncak keunggulan.

Jakarta, Desember 2024
Kepala Pusat Perbukuan,

Supriyatno, S.Pd., M.A.



Prakata

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas tersusunnya
Panduan Guru Bahasa Jepang: Yatto Dekita untuk SMA/MA Kelas XI. Buku ini hadir
sebagai bagian dari upaya kami memberikan panduan pembelajaran bahasa
Jepang yang berkualitas.

Kami menyadari pentingnya membangun generasi yang tidak hanya mampu
berbahasa asing, tetapi juga memiliki karakter kuat berlandaskan budaya lokal
Indonesia untuk menumbuhkan nasionalisme dan rasa cinta kepada tanah air.
Oleh karena itu, isi buku ini tidak berusaha menampilkan bahasa Jepang sebagai
bahasa asing, tetapi berupaya menjadikan bahasa Jepang sebagai bagian dari
kehidupan peserta didik di sekolah dan lingkungan sehari-hari.

Melalui pendekatan holistik dan komunikatif, penyajian materi dapat
dilakukan melalui berbagai cara yang dapat menunjang proses belajar peserta
didik. Setiap bagian dari buku dapat digunakan melalui berbagai macam metode
pembelajaran sehingga peserta didik dapat menggunakannya sesuai gaya belajar
masing-masing. Keragaman aktivitas tersebut diharapkan dapat memfasilitasi
setiap peserta didik mencapai potensi maksimalnya.

Kami ucapkan terima kasih kepada para guru, akademisi, tenaga ahli, praktisi
pendidikan, dan Pusat Perbukuan yang telah memberikan masukan berharga
dalam penyusunan buku ini. Semoga buku panduan guru ini dapat menjadi media
efektif untuk meningkatkan kompetensi bahasa Jepang dan karakter pribadi siswa
yang unggul, berprestasi, serta berkarakter profil pelajar Pancasila.

Harapan kami buku ini dapat menjadi inspirasi dan panduan yang bermanfaat
bagi semua pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran bahasa Jepang.
Semoga buku ini dapat memberi kontribusi nyata dalam pembentukan generasi
yang berkualitas, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan global menuju
Indonesia emas.

Jakarta, Oktober 2024

Penyusun
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1. 7

A. Pendahuluan

Penguasaan bahasa asing akhir-akhir ini menjadi hal yang sangat penting.
Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang penting untuk
dikuasai. Dengan menguasai bahasa Jepang, peserta didik memiliki nilai
tambah dalam bersaing di dunia internasional, dan memudahkan peserta
didik untuk menguasai teknologi karena Jepang merupakan salah satu negara
yang pionir di bidang teknologi. Melalui belajar bahasa Jepang, peserta didik
juga akan mempelajari norma, etika, dan budaya Jepang. Hal ini diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai interkultural dan
meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap bahasa dan budaya Indonesia.

Keterampilan bahasa Jepang dapat digunakan sebagai bekal peserta
didik dalam menjalin komunikasi dengan orang Jepang di dunia pendidikan,
industri, bisnis, maupun pariwisata. Dengan menguasai bahasa Jepang, peserta
didik dapat melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi di Jepang atau dapat
bekerja di perusahaan Jepang baik yang ada di dalam maupun di luar negeri.

Dalam struktur kurikulum merdeka, bahasa Jepang merupakan mata
pelajaran pilihan yang diberikan pada peserta didik yang berada pada fase
F jenjang pendidikan menengah, dengan materi setara dengan level A2 (level
pemula pada Japan Foundation Standard/[F Standard). Guru dapat merancang
pembelajaran agar peserta didik dapat berkomunikasi secara konkret sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam buku ini adalah
pendekatan Kkonstruktivisme. Peserta didik akan belajar menemukan pola
kalimat, teks, konteks, dan situasi melaluiilustrasidan audio. Halini diharapkan
akan merangsang kemampuan berfikir kritis dan kreativitas peserta didik.
Peserta didik juga akan belajar secara kolaboratif untuk memecahkan masalah
dan berlatih.

Melalui belajar bahasa Jepang peserta didik juga akan belajar menghargai
budaya lain. Selain menghargai budaya lain, peserta didik juga akan belajar
lebih mengenal dan mencintai budaya sendiri. Hal ini dapat meningkatkan
dimensi bernalar kritis, kreatif, dan berkebinekaan global seperti yang
diharapkan pada Profil Pelajar Pancasila.
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Adapun tujuan dari mata pelajaran bahasa Jepang yaitu untuk memastikan
peserta didik mencapai kemampuan berkomunikasi Level A2 (pemula) JF
Standard, yaitu:

1. Mengembangkan kompetensi komunikatif berbagai teks multimodal
(lisan, tulisan, visual, audiovisual);

2. Mengembangkan kompetensi interkultural untuk memahami dan
menghargai perspektif, praktik, produk budaya Jepang, sekaligus mampu
merefleksi budaya sendiri;

3. Meningkatkan kepercayaan diri untuk berekspresi sebagai individu yang
mandiri dan bertanggung jawab dengan keterampilan abad 21; dan

4. Memfasilitasi peserta didik yang berminat untuk mempelajari dan
menguasai bahasa Jepang secara menyeluruh dan komprehensif.

2. Profil Pelajar Pancasila disertai Tabel Distribusi Profil Pelajar
Pancasila dalam Aktivitas

Dimensi | Elemen | Subelemen Implementasi
1 Beriman dan Akhlak kepada | Berempati kepada Aktivitas
bertakwa manusia orang lain Cermatilah
kepada Tuhan
YME serta
berakhlak mulia
Berkebinekaan Mengenal dan Mengeksplorasidan | Aktivitas
global menghargai membandingkan Simak dan
budaya pengetahuan Ucapkanlah
budaya,
kepercayaan, serta
praktiknya
Bernalar kritis Memperoleh Mengidentifikasi, Aktivitas
dan mengklarifikasi, Pahamilah
memproses dan mengolah
informasi dan informasi dan
gagasan gagasan
Kreatif Menghasilkan Menghasilkan karya | Aktivitas
karya dan Berlatihlah
tindakan yang
orisinal
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Implementasi

Dimensi | Elemen

Beriman dan
bertakwa
kepada Tuhan
YME serta
berakhlak mulia

Akhlak kepada
manusia

| Subelemen

Berempati kepada
orang lain

Aktivitas
Cermatilah
pada Subbab 2

antar budaya

Berkebinekaan Mengenal dan Mengeksplorasi Aktivitas
global menghargai dan Cermatilah
budaya membandingkan dan Simak dan
pengetahuan Ucapkanlah
budaya, pada Subbab 3
kepercayaan, serta
praktiknya
Bernalar kritis Memperoleh Mengidentifikasi, Aktivitas
dan mengklarifikasi, Pahamilah
memproses dan mengolah
informasi dan informasi dan
gagasan gagasan
Gotong royong Kolaborasi Kerja sama Aktivitas
Uji Kompetensi
Berkebinekaan Komunikasi Berkomunikasi Aktivitas
Global dan interaksi antar budaya Cermatilah

pada Subbab 2

Bergotong Kolaborasi Kerja sama Aktivitas
royong Berlatihlah
pada Subbab 2
Mandiri Regulasi diri Percaya diri, Aktivitas
tangguh Berlatihlah
(resilient), pada Subbab 1
dan adaptif

Bernalar kritis

Memperoleh
dan
memproses
informasi dan
gagasan

Mengidentifikasi,
mengklarifikasi,
dan mengolah
informasi dan
gagasan

Aktivitas
Pahamilah
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| Elemen

| Subelemen

Dimensi Implementasi
Mandiri Regulasi diri Percaya diri, Aktivitas
tangguh Berlatihlah
(resilient), pada Subbab 1
dan adaptif
Gotong Royong Kolaborasi Kerja sama Aktivitas
Berlatihlah
pada Subbab 4
Kreatif Menghasilkan Menghasilkan karya | Aktivitas
karya dan Berlatihlah
tindakan yang
orisinal
Bernalar kritis Memperoleh Mengidentifikasi, Aktivitas
dan mengklarifikasi, Pahamilah
memproses dan mengolah
informasi dan informasi dan
gagasan gagasan
Berkebinekaan Mengenal dan Menumbuhkan Aktivitas
global menghargai rasa menghormati Cermatilah
budaya terhadap dan Simak dan
keanekaragaman Ucapkanlah
budaya pada Subbab 4
Bernalar kritis Memperoleh Mengidentifikasi, Aktivitas
dan mengklarifikasi, Pahamilah
memproses dan mengolah
informasi dan informasi dan
gagasan gagasan
Mandiri Regulasi diri Menunjukkan Aktivitas
inisiatif dan bekerja | Berlatihlah
secara mandiri
Kreatif Menghasilkan Menghasilkan karya | Aktivitas
karya dan Pahamilah
tindakan yang
orisinal
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Dimensi

| Elemen | Subelemen

Implementasi

Mandiri

Regulasi diri

Penetapan tujuan
belajar, prestasi,
dan
pengembangan
diri serta rencana
strategis untuk
mencapainya

Aktivitas
Pahamilah
pada Subbab 2

gagasan yang
orisinal

gagasan orisinal

Bernalar kritis Memperoleh Mengidentifikasi, Aktivitas
dan mengklarifikasi, Pahamilah
memproses dan mengolah
informasi dan informasi dan
gagasan gagasan

Kreatif Menghasilkan Menghasilkan Aktivitas

Uji Kompetensi

karya dan
tindakan yang
orisinal

Berkebinekaan Mengenal dan Mendalami budaya | Aktivitas
global menghargai dan identitas Cermatilah
budaya budaya pada Subbab 3
Bernalar kritis Memperoleh Mengidentifikasi, Aktivitas
dan mengklarifikasi, Pahamilah
memproses dan mengolah
informasi dan informasi dan
gagasan gagasan
Kreatif Menghasilkan Menghasilkan karya | Aktivitas

Uji Kompetensi

inisiatif dan bekerja
secara mandiri

Gotong royong Kolaborasi Kerja sama Aktivitas
Berlatihlah
Mandiri Regulasi diri Menunjukkan Aktivitas

Uji Kompetensi
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Dimensi

| Elemen

| Subelemen

Implementasi

Berkebinekaan Mengenal dan Mendalami budaya | Aktivitas
global menghargai dan identitas Cermatilah
budaya budaya dan Simak dan
Ucapkanlah
pada Subbab 2
Bernalar kritis Memperoleh Mengidentifikasi, Aktivitas
dan mengklarifikasi, Pahamilah
memproses dan mengolah
informasi dan informasi dan
gagasan gagasan
Mandiri Regulasi diri Menunjukkan Aktivitas
inisiatif dan bekerja | Berlatihlah
secara mandiri pada Subbab 1
Kreatif Menghasilkan Menghasilkan Aktivitas

gagasan yang
orisinal

gagasan orisinal

Uji Kompetensi

Gotong royong

Kolaborasi

Kerja sama

Aktivitas
Pengayaan
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B. Capaian Pembelajaran

1. Karakteristik Mata Pelajaran

Karakteristik dalam bahasa Jepang diklasifikasikan ke dalam lima kelompok,
yaitu hatsuon (pelafalan), moji (huruf), goi (kosakata), bunpou (tata bahasa),
dan hyougen (ungkapan) yang harus dipelajari secara menyeluruh dan
terintegrasi. Karakteristik bahasa Jepang tidak lepas dari pengaruh sosial
budaya. Pembelajaran bahasa Jepang tingkat SMA/MA/Program Paket C
mengasah kemampuan berkomunikasi peserta didik berdasarkan JF Standard.

Elemen dan deskripsi elemen mata pelajaran bahasa Jepang adalah
sebagai berikut:

Elemen ‘ Deskripsi

Menyimak (R<) Menyimak merupakan keterampilan untuk menerima
informasi, memberikan apresiasi kepada lawan bicara,
dan memahami informasi yang didengar sehingga
peserta didik dapat menyampaikan tanggapan secara
relevan dan kontekstual.

Berbicara (§59) Berbicara merupakan keterampilan untuk menyampaikan
gagasan, pikiran, serta perasaan secara lisan dalam
interaksi sosial.

Membaca (Gid) Membaca merupakan keterampilan untuk memahami,
menggunakan, dan merefleksi teks sesuai dengan
tujuan dan kepentingannya untuk mengembangkan
pengetahuan dan potensinya.

Menulis (£<) Menulis merupakan keterampilan untuk menyampaikan,
mengomunikasikan gagasan, mengekspresikan
kreativitas, dan mencipta dalam beragam genre teks
tertulis dengan cara yang efektif dan dapat dipahami
serta diminati oleh pembaca.

Panduan Guru Bahasa Jepang: Yatto Dekita untuk SMA/MA Kelas XI




2. Capaian Pembelajaran Per Fase

Fase F (umumnya untuk kelas XI dan XIT SMA/MA/Program Paket C)

Pada akhir Fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa Jepang setara
level A2 (pemula) JF Standard dalam berbagai konteks situasi dan budaya.
Peserta didik mampu berinteraksi dengan orang lain dalam situasi/kondisi
sehari-hari dan lingkup sekolah.

Capaian pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut.

Elemen Capaian Pembelajaran

Menyimak (<) Peserta didik mampu memahami ide, gagasan, dan
informasi lisan dalam bahasa Jepang sederhana.

Berbicara (§59) Peserta didik mampu mengungkapkan ide, gagasan, dan
informasi secara lisan dalam bahasa Jepang sederhana.

Membaca (F&L) Peserta didik mampu memahami teks dan
menghubungkan suatu teks dengan teks lain dalam
bahasa Jepang sederhana.

Menulis (&<) Peserta didik mampu menyusun teks sederhana secara
tertulis dalam bahasa Jepang.

3. Tujuan Pembelajaran Per Fase

Pada akhir Fase F peserta didik diharapkan dapat:

1. Mengucapkan salam, ungkapan terima kasih, dan permintaan maaf dalam
bahasa Jepang tingkat dasar;

2. Mampu memahami kosakata, perintah, dan ungkapan di dalam Kkelas
dalam bahasa Jepang tingkat dasar;

3. Mampu menyebutkan identitas diri dalam bahasa Jepang tingkat dasar;
Mampu menceritakan identitas keluarga sendiri dan orang lain dalam
bahasa Jepang tingkat dasar;

5. Mampu membaca kosakata hari, tanggal, dan bulan dalam bahasa Jepang
tingkat dasar;

Panduan Umum




6. Mampu menulis kosakata kegiatan sekolah dalam bahasa Jepang tingkat
dasar;

7. Mampu menceritakan rasa makanan yang disukai kepada orang lain
dalam bahasa Jepang tingkat dasar; dan

8. Mampu menulis kalimat tentang pakaian dalam bahasa Jepang tingkat
dasar.

4. ATP Per Fase

Alur Tujuan Pembelajaran pada masing-masing Tujuan Pembelajaran dapat
dijabarkan sebagai berikut:

Tujuan Pembelajaran ‘ Alur Tujuan Pembelajaran

1. Mengucapkan a. Mampu mengucapkan salam saat bertemu
salam, ungkapan seseorang
terima kasih, dan b. Mampu mengucapkan salam saat berpisah dengan
permintaan maaf seseorang
dalam bahasa c. Mampu berterima kasih dan meminta maaf kepada
Jepang tingkat dasar seseorang

d. Mampu memahami makna stiker pada aplikasi
pesan yang bertuliskan salam dan ungkapan

sederhana
2. Mampu memahami a. Mampu memahami perintah yang biasa didengar
kosakata, perintah, di dalam kelas
dan ungkapan di b. Mampu meminta sesuatu terkait kebutuhan pribadi
dalam kelas dalam c. Mampu bertanya jawab mengenai kemampuan
bahasa Jepang berbahasa
tingkat dasar d. Mampu bertanya sebuah makna dalam bahasa

Jepang serta memahami jawabannya

3. Mampu a. Mampu memperkenalkan diri sendiri
menyebutkan b. Mampu bertanya jawab nama dan asal daerah
identitas diri dalam c. Mampu bertanya jawab kelas dan asal sekolah
bahasa Jepang d. Mampu bertanya jawab nomor telepon dan alamat
tingkat dasar surel
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Tujuan Pembelajaran ‘

Alur Tujuan Pembelajaran

4. Mampu a. Mampu menyebutkan anggota keluarga diri sendiri
menceritakan b. Mampu menyebutkan anggota keluarga orang lain
identitas keluarga c. Mampu menceritakan pekerjaan anggota keluarga
sendiri dan orang d. Mampu bertanya tentang sifat dan gambaran
lain dalam bahasa karakter anggota keluarga
Jepang tingkat dasar

5. Mampu membaca a. Mampu memahami mata pelajaran dan hari
kosakata hari, b. Mampu memahami tanggal dalam bahasa Jepang
tanggal, dan bulan ¢. Mampu memahami bulan dan penulisan tanggal
dalam bahasa menggunakan bahasa Jepang
Jepang tingkat dasar | d. Mampu menulis penanggalan menggunakan

bahasa Jepang

6. Mampu menulis a. Mampu memahami nama ekstrakurikuler dalam
kosakata kegiatan bahasa Jepang
sekolah dalam b. Mampu menyatakan kesukaan, kemahiran pada
bahasa Jepang kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti
tingkat dasar ¢. Mampu menjelaskan tempat-tempat kegiatan

melakukan ekstrakurikuler/latihan di sekolah serta
frekuensi waktu melakukannya

d. Mampu memahamijam dan mengungkapkan
kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti disertai waktu
dan tempatnya

7. Mampu a. Mampu menjelaskan rasa makanan/minuman
menceritakan rasa b. Mampu menyatakan suka/tidak suka terhadap
makanan yang suatu makanan/minuman
disukai kepada ¢. Mampu menyatakan suka/tidak suka terhadap
orang lain dalam suatu makanan/minuman
bahasa Jepang d. Mampu menawarkan makanan/minuman kepada
tingkat dasar orang lain

8. Mampu menulis a. Mampu menerangkan jenis-jenis pakaian
kalimat tentang b. Mampu mendeskripsikan warna pakaian
pakaian dalam ¢. Mampu menijelaskan pakaian yang dikenakan di
bahasa Jepang sekolah
tingkat dasar d. Mampu menjelaskan pakaian yang sedang

dikenakan
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5. Penjelasan membuat ATP alternatif sesuai dengan kondisi
peserta didik.

Alur Tujuan Pembelajaran yang disajikan pada buku ini sangat kontekstual
mengikuti perkembangan teknologi dan hal-hal yang dekat dengan
kehidupan peserta didik, dan disukai peserta didik SMA saat ini. Akan tetapi,
disadari bahwa dalam praktiknya ada kemungkinan sekolah yang memiliki
kondisi berbeda dengan sekolah lain seperti terbatasnya sinyal internet,
kondisi peserta didik yang tidak memiliki telepon cerdas atau laptop, sekolah
dengan keterbatasan proyektor, dan lain sebagainya. Secara umum, alur
penyajian materi pada masing-masing subbab pada buku ini dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Cermatilah (apersepsi): peserta didik mengamati ilustrasi (gambar atau
foto) kemudian menjawab pertanyaan pemantik. Kegiatan ini ada pada
semua bab dengan ilustrasi dan audio yang menyesuaikan tema masing-
masing bab.

b. Simak dan Ucapkanlah: Peserta didik mendengarkan audio sambil
mengamati ilustrasi yang ada untuk menerka makna yang dimaksud pada
audio. Pada beberapa bab kegiatan ini dilakukan berulang kali seperti
contohnya pada bab 2.

c. Pahamilah: Peserta didik membaca percakapan, memahami pola kalimat,
dan menyimpulkan situasi. Kegiatan ini ada pada semua bab.

d. Berlatihlah: Peserta didik berlatih keterampilan mendengar, menulis,
membaca, dan berbicara. Kegiatan ini ada pada semua bab.

e. Bacalah: Peserta didik membaca situasi yang sesuai dengan audio yang
diperdengarkan pada kegiatan Simak dan ucapkanlah. Kegiatan ini tidak
terdapat pada semua bab.

f. Aplikasikanlah: Peserta didik mengaplikasikan kalimat pada pola yang

telah dipelajari. Kegiatan ini tidak terdapat pada semua bab.

g. Tulislah: Peserta didik menuliskan hasil pemahamannya atau hasil
kegiatan menyimaknya. Kegiatan ini tidak terdapat pada semua bab.

Berdasarkan alur di atas, sebagai alternatif sekolah yang tidak memiliki
alat pemutar audio di kelas maka dapat memindai kode respons cepat (kode
QR) yang tersedia pada buku. Untuk sekolah yang kondisinya memiliki



keterbatasan internet, naskah audio dapat dibacakan oleh guru berulang kali
dengan kecepatan yang berbeda, yaitu semakin lama semakin cepat. Adapun
alternatif kegiatan dari beberapa bab yang memanfaatkan Teknologi Informasi
dan Komputer (TIK) dalam pembelajaran untuk sekolah dengan keterbatasan
media dan internet dapat menggunakan beberapa solusi berikut.

Bab ‘ Kegiatan ‘

Alternatif Kegiatan

1 Ungkapan dalam stiker Mendesain stiker dalam bentuk ilustrasi

melalui telepon cerdas yang berisi salam, ucapan terima kasih,
atau permohonan maaf pada selembar
kertas untuk diberikan kepada teman

3 Bertukar kartu nama dengan | Bertukar kartu nama dengan desain
desain menggunakan tangan manual dan diperbanyak dengan
teknologi dan dicetak digital fotokopi

4 Subbab 1: menceritakan foto | Subbab 1: menceritakan foto keluarga
keluarga yang di simpan di yang telah digambar/dicetak
telepon cerdas
Subbab 2: menceritakan foto | Subbab 2: menceritakan foto idola yang
keluarga idola terdapat pada koran atau majalah
Subbab 4: Kegiatan sambung | Subbab 4: kegiatan sambung kalimat dari
kalimat foto yang terdapat foto yang dibawa oleh guru (dicetak)
pada layar proyektor

7 Subbab 1: menceritakan foto | Subbab 1: menceritakan foto makanan
makanan yang ada pada yang didapat pada koran, majalah,
telepon cerdas kalender, dan sebagainya
Uji kompetensi: membuat Uji kompetensi: presentasi secara
video presentasi makanan langsung di depan kelas dengan
khas daerah membawa gambar makanan khas daerah

8 Subbab 4: menceritakan Subbab 4: menceritakan pakaian tokoh
pakaian tokoh idola yang idola yang diambil dari majalah, koran,
diambil dari internet kalender, dan sebagainya
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C. Strategi Mencapai Tujuan Pembelajaran

Strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu strategi

diferensiasi yang meliputi diferensiasi konten, diferensiasi proses, diferensiasi

produk dan diferensiasi lingkungan belajar. Untuk strategi pada masing-

masing tujuan pembelajaran dapat dijelaskan pada tabel berikut.

Tujuan Pembelajaran

Strategi Diferensiasi

1. Mengucapkan salam,
ungkapan terima
kasih, dan permintaan
maaf dalam bahasa
Jepang tingkat dasar

Diferensiasi konten: pada kegiatan Simak dan
Ucapkanlah materi salam disampaikan dalam bentuk
ilustrasi, audio dan teks salam, permintaan maaf, dan
ucapan terima kasih

Diferensiasi proses: pada proses pembelajaran
peserta didik melakukan pemahaman secara mandiri,
berlatih salam secara berpasangan, dan berdiskusi
dengan kelompok pada kegiatan Cermatilah

Diferensiasi produk: membuat stiker untuk
dikirimkan kepada teman sesuai dengan karakter
kesukaan

2. Mampu memahami
kosakata, perintah,
dan ungkapan di
dalam kelas dalam
bahasa Jepang tingkat
dasar

Diferensiasi konten: untuk mengakomodasi berbagai
macam gaya belajar peserta didik, materi kosakata,
perintah, dan ungkapan disajikan dalam bentuk
ilustrasi, audio, dan teks

Diferensiasi proses: pada proses pembelajaran,
peserta didik melakukan pemahaman secara mandiri,
berlatih kalimat perintah secara berpasangan, dan
berdiskusi dengan kelompok pada kegiatan Cermatilah

3. Mampu menyebutkan
identitas diri dalam
bahasa Jepang tingkat
dasar

Diferensiasi konten: pada kegiatan Simak dan
Ucapkanlah materi perkenalan diri disampaikan dalam
bentuk ilustrasi, audio, dan teks

Diferensiasi proses: pada proses pembelajaran
peserta didik melakukan pemahaman secara mandiri,
berlatih perkenalan diri secara berpasangan, dan
berdiskusi dengan kelompok pada kegiatan Cermatilah

Diferensiasi produk: mendesain kartu nama sesuai
kesukaan untuk ditukar dengan kartu nama teman
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Tujuan Pembelajaran

Strategi Diferensiasi

4. Mampu menceritakan
identitas keluarga
sendiri dan orang lain
dalam bahasa Jepang
tingkat dasar

Diferensiasi konten: pada kegiatan Simak dan
Ucapkanlah materi keluarga disampaikan dalam
bentuk foto, ilustrasi, audio, dan teks

Diferensiasi proses: pada proses pembelajaran,
peserta didik melakukan pemahaman secara
mandiri, berlatih memperkenalkan keluarga secara
berpasangan, dan berkelompok dalam bermain
sambung kalimat

Diferensiasi produk: memilih foto tokoh idola untuk
diceritakan

5. Mampu membaca
kosakata hari,
tanggal, dan bulan
dalam bahasa Jepang
tingkat dasar

Diferensiasi konten: pada kegiatan Simak dan
Ucapkanlah materi salam disampaikan dalam bentuk
ilustrasi, audio, dan teks tentang hari, tanggal,

dan bulan. Peserta didik juga diberikan kebebasan
untuk mencari materi dari berbagai sumber baik itu,
internet, kalender, ataupun majalah

Diferensiasi proses: pada proses pembelajaran,
peserta didik melakukan pemahaman secara mandiri,
berlatih percakapan secara berpasangan, dan
melakukan uji kompetensi secara berkelompok

Diferensiasi produk: menulis kosakata hiragana pada
kertas

6. Mampu menulis
kosakata kegiatan
sekolah dalam bahasa
Jepang tingkat dasar

Diferensiasi konten: pada kegiatan Simak dan
Ucapkanlah materi tentang ekstrakurikuler disampaikan
dalam bentuk ilustrasi, audio, dan teks

Diferensiasi proses: pada proses pembelajaran
peserta didik melakukan pemahaman secara mandiri,
berlatih dialog secara berpasangan, dan berdiskusi
dengan kelompok pada kegiatan Cermatilah

Diferensiasi produk: menulis paragraf tentang
kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan
ekstrakurikuler yang diikuti
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Tujuan Pembelajaran Strategi Diferensiasi

7. Mampu menceritakan | Diferensiasi konten: pada kegiatan Simak dan

rasa makanan yang Ucapkanlah materi kosakata tentang makanan

disukai kepada orang dan rasa makanan disajikan dalam bentuk foto,

lain dalam bahasa ilustrasi, audio, dan teks. Peserta didik juga diberikan

Jepang tingkat dasar keleluasaan untuk mencari materi pada sumber
belajar lain seperti internet, koran, majalah, dan lain-
lain

Diferensiasi proses: pada proses pembelajaran
peserta didik melakukan pemahaman secara mandiri,
berlatih dialog secara berpasangan, dan berkelompok
sesuai dengan makanan yang disukai

Diferensiasi produk: mempresentasikan makanan
khas/yang terkenal dari sebuah daerah melalui video
yang diunggah pada sosial media yang disukai peserta

didik
8. Mampu menulis Diferensiasi konten: pada kegiatan Simak dan
kalimat tentang Ucapkanlah materi tentang pakaian disampaikan

pakaian dalam bahasa | dalam bentuk gambar, ilustrasi, audio, dan teks

IEPEmg Hinel e CRReT? Diferensiasi proses: pada proses pembelajaran

peserta didik melakukan latihan menyebutkan
pakaiannya secara mandiri, menyiapkan pesta,
dan mempresentasikan desain pakaiannya secara
berkelompok

Diferensiasi produk: membuat desain pakaian yang
diimpikan/pakaian favorit
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D. Asesmen

Terdapat tiga asesmen yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam
kurikulum merdeka yaitu asesmen awal, asesmen formatif, dan asesmen
sumatif. Berikut dijelaskan tentang bentuk masing-masing asesmen.

1. Asesmen Awal

Asesmen awal bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik
mengetahui materi yang akan dipelajari, dan agar guru dapat mengukur
sejauh mana kesiapan peserta didik dalam mempelajari materi. Pada
buku ini, asesmen awal disajikan berkesinambungan dengan kegiatan
Cermatilah yaitu kegiatan apersepsi. Dengan adanya pertanyaan pemantik
yang terdapat pada aktivitas ini, guru diharapkan dapat mengetahui
sejauh mana peserta didik mengetahui materi yang akan dipelajari.

2. Asesmen Formatif

Tujuan dari asesmen formatif adalah untuk mengetahui apakah masih
ada materi yang masih belum jelas atau materi yang sulit dipahami oleh
peserta didik. Asesmen formatif minimal dilakukan satu kali dan dapat
dilakukan sampai beberapa kali. Pada masing-masing subbab buku ini
telah disediakan asesmen formatif. Bapak/Ilbu guru dapat memilih di
antaranya atau melakukan semuanya. Asesmen formatif ini dirancang
sesuai dengan keterampilan yang akan dicapai pada tujuan pembelajaran.
Pada asesmen formatif, penilaian tidak bersifat kuantitatif tapi bersifat
kualitatif yang dapat dinilai melalui rubrik penilaian keterampilan.
Penilaian formatif merupakan penilaian proses dan memegang peranan
penting dalam kurikulum merdeka.

3. Asesmen Sumatif
Asesmen sumatif merupakan evaluasi akhir dalam pembelajaran.
Asesmen sumatif yang disajikan dalam buku ini merupakan asesmen
sumatif lingkup materi. Pada masing-masing lingkup materi (satu tujuan
pembelajaran), disajikan satu asesmen sesuai dengan keterampilan yang
diharapkan dalam tujuan pembelajaran.

#

S
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Berikut ini disajikan tabel pemetaan asesmen yang terdapat pada buku ini.

Asesmen

I\VEL

Asesmen
Formatif

Asesmen Sumatif

1 Menjawab
pertanyaan
tentang
ilustrasi

Mengucapkan salam sapaan
kepada teman

Mengucapkan salam
perpisahan kepada teman

Mengucapkan terima kasih
dan permohonan maaf
kepada teman

Membuat stiker kesukaan
dan dibubuhi salam untuk
dikirimkan kepada teman

Bermain peran
menggunakan kartu
peran yang ditulis
teman

2 Menjawab
pertanyaan
tentang
ilustrasi

Berlatih menyebutkan
kalimat perintah sesuai
dengan gestur teman
Bermain peran sesuai situasi
Berdialog menggunakan
kosakata yang ditemukan

Membuat percakapan
berdasarkan ilustrasi

Bermain peran
menggunakan
skenario

3 Menjawab
pertanyaan
tentang
ilustrasi

Belatih memperkenalkan
diri sesuai ilustrasi

Bermain peran sesuai
dengan kartu peran

Berlatih berdialog sesuai
dengan riwayat pendidikan

Berlatih menanyakan nomor
telepon dan alamat surel

wawancara identitas
teman
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Asesmen
\VEL

Asesmen
Formatif

Asesmen Sumatif

Menjawab Menceritakan foto keluarga Menceritakan foto
pertanyaan yang terdapat pada telepon keluarga teman
tentang cerdas
ilustrasi Menceritakan keluarga

sendiri/keluarga idaman dan

keluarga idola

Berdialog sesuai ilustrasi

Bermain sambung kalimat
Menjawab Menjodohkan nama hari Membuat kalender
pertanyaan dan kanji berbahasa Jepang
tentang Menyebutkan nama,
ilustrasi tanggal, dan hari sesuai

contoh

Menulis nama bulan dalam

huruf kanji

Memasangkan nama bulan

dan tanggal
Menjawab Mencari kosakata kegiatan Menulis paragraf
pertanyaan ekstrakurikuler pada puzzle sederhana tentang
tentang Bermain peran menanyakan | ekstrakurikuleryang
ilustrasi kebisaan diikuti

Wawancara ekstrakurikuler
yang diikuti teman

Menulis waktu
ekstrakurikuler
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Asesmen Asesmen

Asesmen Sumatif

Awal Formatif
7 Menjawab * Menjelaskan rasa Membuat video
pertanyaan sebuah makanan secara presentasi makanan
tentang berkelompok khas/yang terkenal
ilustrasi * Bermain volunter (borantia) pada suatu daerah

mencari teman presentasi
makanan khas daerah

+ Berdialog menawarkan
makanan/minuman

8 Menjawab + Mempresentasikan pakaian Mendesain
pertanyaan yang ada di lemari masing- pakaian yang akan
tentang masing dikenakan pada saat
ilustrasi « Menjelaskan warna baju pesta kemudian

pakaian adat masing-masing | Mmenuangkannya

+ Menjelaskan pakaian yang dalam tulisan

dikenakan oleh karakter
dalam ilustrasi
+ Menjelaskan pakaian yang

dikenakan oleh
sangidola
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A. Pendahuluan

1. Tujuan Pembelajaran dan KKTP

Pada bab ini, peserta didik memulai pembelajaran bahasa Jepang di kelas
dengan mempelajari kata-kata esensial yang diperlukan dalam memulai
komunikasi. Persalaman adalah materi pertama yang akan dipelajari
oleh peserta didik. Mereka dapat mempelajari persalaman bahasa Jepang
berdasarkan waktu dan keadaan. Persalaman yang akan dipelajari adalah
persalaman saat bertemu dan saat berpisah. Selain itu, sebagai masyarakat
Indonesia yang menjunjung tinggi adab dan tata krama, peserta didik pun
diharapkan dapat mengucapkan terima kasih dan maaf. Setelah mereka
dapat mengucapkan secara lisan, mereka dapat belajar mengungkapkan
perasaannya di sosial media menggunakan stiker berbahasa Jepang.

Bapak/Ibu guru, padabab 1ini, peserta didik akan mempelajari persalaman
dan ungkapan dasar lainnya dalam bahasa Jepang melalui empat alur tujuan
pembelajaran utama, yaitu ucapan salam saat bertemu, ucapan salam saat
berpisah, ucapan terima kasih dan meminta maaf, dan mengungkapkan salam
dan ucapan melalui stiker. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut,
peserta didik akan dikenalkan terlebih dahulu dengan kosakata dan ungkapan
baru tentang persalaman dan ungkapan dasar lain dalam bahasa Jepang
melalui media audio dan visual (ilustrasi). Adanya sebuah ilustrasi diharapkan
dapat membantu peserta didik dalam menemukan kosakata/ungkapan yang
dimaksud. Contohnya ilustrasi dua orang siswa yang bertemu di gerbang
sekolah dan sedang memasuki sekolah mereka saling bertegur sapa. Tanpa
menjelaskan ilustrasi tersebut, peserta didik diharapkan dapat memahami
ungkapan yang diucapkan pada saat itu. Sehingga ketika mendengarkan
audio yang berkaitan dengan ilustrasi tersebut, peserta didik pelan-pelan
akan dapat membangun pengetahuannya secara mandiri mengenai cara
pengungkapannya dalam bahasa Jepang yang sederhana. Hal ini dapat melatih
keterampilan menyimak peserta didik.

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan mengucapkan kosakata/
ungkapan baru yang didengar secara berulang-ulang. Proses ini diharapkan
dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan
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menyimak dan berbicara. Contoh, peserta didik mengenal ungkapan CAIC
B1d (konnichiwa). Dengan mengucapkan kata CAlC51& (konnichiwa) secara
berulang, peserta didik akan mengingat dan memahami bahwa ungkapan
tersebut merupakan ungkapan selamat siang. Setelah itu, peserta didik akan
diajak untuk mulai memahami bentuk kosakata/ungkapan persalaman dengan
tujuan peserta didik akan terbiasa dengan pola persalaman yang benar dalam
bahasa Jepang. Kegiatan diakhiri dengan berlatih melakukan persalaman
bersama teman-teman di kelas untuk menciptakan pembelajaran yang
bermakna. Diharapkan peserta didik dapat berkolaborasi dengan teman satu
kelasnya untuk saling melakukan koreksi, memberikan umpan balik, dan lain
sebagainya. Kegiatan tersebut berulang pada setiap alur tujuan pembelajaran
dalam bab ini.

Adapun kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran pada bab ini dapat

dilihat pada tabel berikut.

Alur Tujuan Baru
Pembelajaran Berkembang
Mampu Terdapat Terdapat Terdapat Semua
mengucapkan tiga indikator | dua satu indikator
salam saat yang belum indikator indikator mendapatkan
bertemu mencapai yang belum yang belum nilai minimal
nilai Cakap mencapai mencapai Cakap
nilai Cakap nilai Cakap
Mampu Terdapat Terdapat Terdapat Semua
mengucapkan tiga indikator | dua satu indikator
salam saat yang belum indikator indikator mendapatkan
berpisah mencapai yang belum yang belum nilai minimal
nilai Cakap mencapai mencapai Cakap
nilai Cakap nilai Cakap
Mampu Terdapat Terdapat Terdapat Semua
mengucapkan tiga indikator | dua satu indikator
terima kasih yang belum indikator indikator mendapatkan
dan minta maaf | mencapai yang belum yang belum nilai minimal
nilai Cakap mencapai mencapai Cakap
nilai Cakap nilai Cakap
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Alur Tujuan Baru

Pembelajaran Berkembang

Mampu Terdapat Terdapat Terdapat Semua
mengirim tiga indikator | dua satu indikator
stiker salam, yang belum indikator indikator mendapatkan
ungkapan maaf | mencapai yang belum yang belum nilai minimal
dan terimakasih | nilai Cakap mencapai mencapai Cakap

nilai Cakap nilai Cakap

Kesimpulan Peserta didik dikatakan telah mencapai tujuan pembelajaran
apabila minimal terdapat dua kriteria yang mencapai nilai Cakap.

Untuk memudahkan guru dalam melakukan penilaian, masing-masing level
dapat ditransfer dalam interval nilai sebagai berikut.
Baru Berkembang :60-70

Layak : 70-80
Cakap : 80-90
Mahir :90-100
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2. Peta Materi

Secara umum materi pada bab 1 dapat diilustrasikan dalam skema berikut.

cepat bertemu

m kembali duluan
meninggalkan
oo gx
lama istirahat
[ Berdasarkan waktu ] [ Berdasarkan tujuan ]
Ucapan Salam Ucapan Salam
Saat Bertemu Saat Berpisah

N a

[ Memulai Komunikasi ]

vd N

Ungkapan Ucapan Terima kasih
dalam Stiker dan Minta Maaf

Stiker dalam terima
Media Sosial kasih
w
cara tulis kanamoji

[ huruf dasar ] [ kombinasi ]
papan tik
digital
m [ tulisan tangan ]

minta
maaf
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Materi persalaman dalam bahasa Jepang sangat penting diberikan di
awal pembelajaran, karena ungkapan-ungkapan inilah yang bisa digunakan
oleh peserta didik di dalam kelas maupun di luar kelas secara berkelanjutan.
Dengan begitu, diharapkan adanya kesadaran diri pada peserta didik untuk
tetap menggunakan bahasa Jepang dan meningkatkan kepercayaan dirinya
untuk belajar.

3. Saran Periode/Waktu Pembelajaran

Saran periode pembelajaran pada bab ini yaitu 20 Jam Pelajaran (4 kali
pertemuan) dengan alokasi 1 jam pelajaran adalah 45 menit atau

menyesuaikan dengan kondisi peserta didik masing-masing sekolah.
Pembagian periode tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tujuan Tata Sumber
Pembelajaran | Aktivitas Deskripsi Aktivitas Belajar
! ELEEE]
tiap subbab Pendukung
Ucapan Menyimak, | Melihatilustrasi yang - audio
salam saat membaca, ada di buku sambil video
bertemu berbicara mendengar; mengucapkan

ungkapan/kata penting,
lalu mengonfirmasi
ungkapan dengan ilustrasi;
menganalisis percakapan
untuk mendapatkan
pemahaman; melakukan
percakapan berdasarkan
pemahaman
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Tujuan Sumber

Pembelajaran | Aktivitas Deskripsi Aktivitas Belajar
tiap subbab Pendukung
Ucapan Menyimak, | Melihatilustrasi yang audio
salam saat membaca, ada di buku sambil
berpisah berbicara mendengar; mengucapkan

ungkapan/kata penting,

lalu mengonfirmasi

ungkapan dengan ilustrasi;

menganalisis percakapan

untuk mendapatkan

pemahaman; melakukan

percakapan berdasarkan

pemahaman
Ucapan Menyimak, | Melihatilustrasi yang audio
terima kasih membaca, ada di buku sambil
dan minta berbicara mendengar; mengucapkan
maaf ungkapan/kata penting,

lalu mengonfirmasi

ungkapan dengan ilustrasi;

menganalisis percakapan

untuk mendapatkan

pemahaman; melakukan

percakapan berdasarkan

pemahaman
Ungkapan Membaca Memahami stiker audio
dalam stiker berdasarkan gestur dan

mimik karakter sambil
mencoba membaca huruf
hiragana; mencari makna
ungkapan dalam stiker

Bab 1| Memulai Komunikasi




B. Konsep dan Keterampilan Prasyarat

Sebelum mempelajari materi perkenalan, peserta didik diharapkan
mempunyai pemahaman bahwa bahasa Jepang dipelajari bukan hanya untuk
berkomunikasi dengan orang Jepang, melainkan menjadi pengetahuan yang
dapat digunakan dalam keseharian mereka. Bahasa Jepang yang dipelajari
di SMA adalah bahasa yang bisa dijadikan alternatif bahasa komunikasi di
antara mereka sehari-hari seperti layaknya bahasa Inggris.

C. Apersepsi

Apersepsi pada bab ini diberikan pada setiap subbab untuk membantu
peserta didik dalam mengaitkan materi sebelumnya. Pada kegiatan apersepsi,
peserta didik akan mengamati ilustrasi yang menunjukkan cara orang
Indonesia mengucapkan salam saat bertemu. Penjelasan detail mengenai
apersepsi akan dijelaskan lebih detail pada penjelasan setiap subbab.

D. Penilaian Sebelum Pembelajaran

Penilaian sebelum pembelajaran atau asesmen awal diberikan pada setiap
awal subbab. Hal ini diharapkan dapat membantu guru dalam mengenali
kemampuan awal peserta didik dan hasilnya dapat dijadikan pedoman untuk
menyusun strategi pembelajaran berikutnya. Pada bab ini, asesmen awal tidak
berdiri sendiri, tetapi berkesinambungan dengan apersepsi. Pada apersepsi,
pertanyaan-pertanyaan diberikan untuk mengarahkan peserta didik pada
tujuan pembelajaran. Pembahasan pertanyaan pada asesmen awal ini akan
dijelaskan secara mendalam pada apersepsi yang terdapat pada setiap subbab.
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E. Panduan Pembelajaran Buku Peserta Didik

Subbab 1. Ucapan Salam Saat Bertemu ]

1. Cermatilah! (Apersepsi)

Pada kegiatan apersepsi, peserta didik mengamati ilustrasi yang
menunjukkan cara orang Indonesia menyapa dengan bersalaman dan
mengepalkan tangan.

Guru memandu kegiatan apersepsi dan mengarahkan peserta didik
untuk menghubungkan ilustrasi dengan materi yang akan dibahas yaitu
persalaman dalam bahasa Jepang. Pertanyaan-pertanyaan ini dapat
meningkatkan nalar Kkritis peserta didik sesuai yang diharapkan pada
karakter Profil Pelajar Pancasila.

Peserta didik diminta untuk berdiskusi dengan teman-temannya
mengenai ilustrasi tersebut. Tanggapan yang mungkin dapat timbul dari
analisis ilustrasi tersebut adalah sebagai berikut. (1) Gestur berjabat
tangan di sekolah biasanya dilakukan oleh sesama jenis laki-laki dengan
laki-laki atau Perempuan dengan Perempuan yang setara. (2) Gestur
bersalaman tanpa menyentuh biasa dilakukan oleh siswa yang berbeda
jenis yaitu siswa laki-laki dengan siswa Perempuan atau sebaliknya yang
kedudukannya setara. (3) Gestur bersalaman dengan mencium tangan
biasa dilakukan oleh siswa kepada guru atau orang tua yang dianggap
lebih senior atau dihormati.
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Berikan kesempatan kepada beberapa perwakilan kelompok/
pasangan untuk memberikan tanggapannya. Peserta didik lain diberikan
kesempatan untuk menanggapinya. Tidak ada jawaban yang paling benar.
Yang harus diperhatikan adalah semua peserta didik terlihat aktif untuk
melakukan diskusi.

Setelah mereka selesai berdiskusi, arahkan mereka untuk menjawab
pertanyaan secara individu sebagai berikut.
a. Bentuk persalaman seperti apa yang sering kalian ucapkan?
b. Kapan kalian mengucapkan salam kepada seseorang?

Pertanyaan pertama diharapkan memberikan penyadaran mengenai
salam apa yang biasa mereka lakukan sehari-hari dengan orang-orang
sekitar. Sedangkan pertanyaan kedua mengarahkan peserta didik untuk
mengingat kebiasaan memberikan salam berdasarkan waktu.

Simak dan Ucapkanlah!

Peserta didik diminta untuk menyimak audio sambil melihat ilustrasi.
Dengan melakukan kegiatan simultan mendengar dan melihat, peserta
didik diharapkan dapat mengidentifikasi maksud dari simakan tersebut.

No. Ilustrasi ‘ Naskah Audio

Audio 1.1

A: “Ohayou gozaimasu.”
B: “Ohayou gozaimasu.”

Audio 1.2

A: “Konnichiwa.”
B: “Konnichiwa.”




Ilustrasi

Naskah Audio

Audio 1.3

A: “Konbanwa.”
B: “Konbanwa.”

Audio 1.4

A: “Ohayou.”
B: “Ohayou.”

Setelah menyimak audio dan ilustrasi, peserta didik membaca
ungkapan yang tersedia setelah ilustrasi satu persatu berulang kali.
Pengucapan secara berulang akan memudahkan peserta didik dalam
mengingat ungkapan baru dan melafalkannya sesuai dengan pengucapan
bahasa Jepang sehingga dapat meningkatkan keterampilan menyimak
dan berbicara peserta didik. Setelah dirasa cukup waktu untuk membaca,
audio diperdengarkan kembali. Peserta didik menyimak sambil membaca

di dalam hati atau dengan suara pelan. Ungkapan yang muncul di

antaranya sebagai berikut.

a. Ohayou gozaimasu.
BIFELS TTVET,

c. Konnichiwa.
CAICB I,

b. Konbanwa.

CAIF AN,

d. Ohayou.

BlEES,
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Pahamilah!

Peserta didik berpasangan. Mereka membaca balon percakapan yang

tersedia. Panah digunakan untuk membantu peserta didik memahami

ungkapan yang ada di percakapan. Terlebih pada ungkapan H(3&>5C

TLWET (Ohayou gozaimasu). Panah pada ungkapan tersebut memberi

tanda bahwa seseorang bisa mengucapkan HIFES5ZTWVET (Ohayou

gozaimasu) dan dibalas dengan 13 &S (Ohayou), begitu pun sebaliknya.

Namun hal yang perlu diperhatikan mengenai tutur sapa ini adalah orang

yang memberikan salam dan orang yang membalas salam.

a. Orang yang tidak saling kenal atau dalam kegiatan resmi di pagi hari
akan saling mengucapkan $13&>5 W& T (Ohayou gozaimasu).

b. Orang yang terlihat lebih tua, senior, atau dihormati di pagi hari harus
diberi ucapan &13&S5TTVET (Ohayou gozaimasu) dari pemberi
salam.

c. Orangtua,senior, atauyangdihormatidipagiharidapatmengucapkan
H1E KD (Ohayou) kepada yang lebih muda, atau junior.

d. Kedua orang yang sudah akrab biasanya hanya menyebutkan
Hld LD (Ohayou) saat bertemu.

Pemahaman peserta didik dapat diperkuat dengan memperdengarkan
kembali audio 1.1-1.4.

Apabila peserta didik sudah terlihat paham mengenai materi,
mereka diminta untuk mengemukakan hasil pemahaman mereka. Berikan
kesempatan kepada peserta didik lain untuk memberikan tanggapan. Jika
dirasa cukup, guru dapat membenarkan pernyataan peserta didik. Jika
perlu diperbaiki atau diperkuat, guru memberikan penjelasan tambahan.

Berlatihlah!

Simak kembali audio 1.1-1.4, kemudian lakukan shadowing. Pada
shadowing, saat audio berlangsung, peserta didik mengucapkan suara
yang terdengar dengan jeda audio dan pelafalan kurang dari satu detik.
Lakukan berulang kali hingga pemahaman dan pelafalan dirasa cukup.
Selanjutnya, berlatihlah bersama teman menggunakan ilustrasi kegiatan
Simak dan Ucapkanlah. Terakhir, peserta didik diminta mengucapkan
salam sesuai dengan waktu dan posisi orang yang diberi salam.
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Kegiatan Berlatihlah dapat dijadikan guru sebagai asesmen formatif 1
yang berfokus pada keterampilan berbicara. Pada penilaian formatif
penilaian dilakukan secara kualitatif bukan kuantitatif. Penilaian formatif
berfokus pada proses yang dilakukan oleh peserta didik. Dalam melakukan
asesmen formatif ini, guru dapat menggunakan rubrik berikut.

Rubrik Penilaian Bermain Peran

Kriteria Sart
Berkembang
Berbicara Tidak Berbicara Berbicara Berbicara
dengan jelas | berbicara dengan jelas | denganjelas | dengan jelas
dengan di sebagian di sepanjang | sepanjang
jelas/sering besar waktu waktu waktu
melakukan dan terdapat | tetapi masih | dan tidak
kesalahan kesalahan ditemukan ditemukan
pengucapan kata satu kesalahan
atau dua
kesalahan
Ketepatan Berbicara Berbicara Berbicara Berbicara
intonasi dengan dengan dengan dengan
intonasi datar | intonasi intonasi intonasi
yang tepat yang tepat yang tepat
di sebagian di sepanjang | disepanjang
besar waktu waktu akan waktu
dan masih tetapi masih | dan tidak
terdapat terdapat ditemukan
banyak satu kesalahan
kesalahan atau dua
intonasi kesalahan
intonasi
Kesimpulan | Peserta didik dapat dikatakan mencapai tujuan pembelajaran
apabila kedua kategori mencapai nilai Cakap
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Ucapan Salam Saat Berpisah

Cermatilah (Apersepsi)

Pada kegiatan apersepsi, peserta didik akan berdiskusi mengenai ilustrasi
situasi di bandara. Ada orang yang bertemu, berpisah, sedang mengantar
rombongan, dan lain sebagainya.

Guru mengucapkan salam pertemuan. Silakan sesuaikan dengan
waktu pelajaran dimulai.

Guru memandu kegiatan apersepsi dengan mengarahkan peserta
didik untuk melihat ilustrasi. Secara umum, ilustrasi menerangkan
mengenai perpisahan yang dialami oleh beberapa orang di satu tempat.
Perhatikan gestur dan mimik orang-orang tersebut dan terka perpisahan

yang dimaksud.

Tanggapan yang mungkin dapat timbul dari analisis ilustrasi tersebut
adalah sebagai berikut. (1) Perpisahan tersebut mungkin akan lama atau
bahkan tidak akan bertemu kembali karena terlihat dari tangisan karakter
yang ada di ilustrasi; (2) Perpisahan sementara karena salah satu anggota
keluarga akan pergi berkerja di daerah berbeda.

6.8
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Berikan kesempatan kepada beberapa perwakilan kelompok/
pasangan untuk memberikan tanggapannya. Peserta didik lain diberikan
kesempatan untuk menanggapinya. Tidak ada jawaban yang paling
benar. Yang harus diperhatikan adalah semua peserta didik terlihat aktif
melakukan diskusi.

Setelah peserta didik selesai berdiskusi, arahkan mereka untuk
menjawab pertanyaan secara individu sebagai berikut.
a. Kapan kalian mengucapkan salam perpisahan?
b. Bagaimana cara kalian berpamitan saat akan pulang lebih dulu?
c. Kepada siapa saja kalian berpamitan saat kalian akan bepergian?

Pertanyaan pertama diharapkan memberikan kesadaran mengenai
salam perpisahan yang diperlukan untuk mengakhiri pembicaraan
atau komunikasi. Sedangkan pertanyaan kedua dan ketiga memberikan
wawasan tata krama saat berpisah.

Simak dan Ucapkanlah!

Peserta didik diminta untuk menyimak audio sambil melihat ilustrasi.
Dengan melakukan kegiatan simultan mendengar dan melihat, peserta
didik diharapkan dapat mengidentifikasi maksud dari simakan tersebut.

No. Ilustrasi Naskah Audio

Audio 1.5

A: “Ja, mata.”
B: “Ja, mata.”
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Ilustrasi Naskah Audio

Audio 1.6

A: “Saki ni shitsurei shimasu.”
B: “Ki o tsukete kudasai.”

Audio 1.7

"

A: “Ja, mata. Oyasumi.
B: “Oyasuminasai.”

Audio 1.8

A: “Sayounara.”
B: “Sayounara.”

Setelah menyimak audio dan ilustrasi, peserta didik membaca
ungkapan tersebut satu persatu berulang kali. Pengucapan secara
berulang akan memudahkan peserta didik dalam mengingat ungkapan
baru dan melafalkannya sesuai dengan pelafalan bahasa Jepang. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara
serta rasa percaya diri dalam berbicara menggunakan bahasa Jepang.
Setelah peserta didik dirasa telah cukup waktu untuk membaca, audio
diperdengarkan kembali. Peserta didik menyimak sambil membaca di
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dalam hati atau dengan suara pelan. Ungkapan yang muncul diantaranya
sebagai berikut.

a. Ja, mata. b. Shitsureishimasu.
Lo, Fo LonWwL &9,
c. Kiwo tsukete kudasai. d. Oyasuminasai.
T DIFTLKIREL, BERTAHBEI,
e. Oyasumi. f. Sayounara.
BEXT Ho L5485,

Setelah mereka menyimak sambil membaca dan mengucapkan,
peserta didik diharapkan telah mendapat pengetahuan mengenai cara
pelafalan dan fungsi dari ungkapan tersebut.

Selain menggunakan audio, guru pun dapat mengucapkan ungkapan
tersebut satu per satu sebagai alternatif simakan. Ungkapan dilafalkan
berulang dengan kecepatan bertingkat darilambat ke cepat sesuai dengan
lafal percakapan orang Jepang yang sebenarnya.

Pahamilah!

Peserta didik berpasangan. Mereka membaca balon percakapan yang
tersedia sambil mendengarkan Audio 1.5-1.8. Peserta didik diminta untuk
memasangkan menggunakan tanda panah berdasarkan simakan.

Hal yang perlu diperhatikan adalah ungkapan Ux.Z%x7 (ja, mata)
kurang sopan jika digunakan sebagai salam perpisahan kepada orang
yang dihormati, dan lebih tepat menggunakan L2oONWLEY, IL545,
(Shitsureishimasu. Sayounara.). Kedua ungkapan tersebut walaupun biasa
digunakan sebagai salam perpisahan untuk waktu yang lama, namun sering
juga digunakan sebagai salam perpisahan pada situasi formal, seperti guru
yang menggunakan ungkapan tersebut kepada peserta didik pada akhir
pembelajaran. Selanjutnya, peserta didik pun bisa menjawabnya dengan
LDONWLET, E&D57%45, (Shitsureishimasu. Sayounara.).

Jika dirasa peserta didik sudah memahami dengan baik, peserta
didik diminta untuk mengemukakan hasil pemahaman mereka. Berikan
kesempatan kepada peserta didik lain untuk memberikan tanggapan. Jika

.‘f‘—‘;
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dirasa cukup, guru dapat membenarkan pernyataan peserta didik. Jika
perlu diperbaiki atau diperkuat, guru memberikan penjelasan tambahan.

Berlatihlah!

Simak kembali audio 1.5-1.8, kemudian lakukan shadowing. Pada kegiatan
shadowing, saat audio berlangsung, peserta didik mengucapkan suara
yang terdengar dengan jeda audio dan pelafalan kurang dari satu detik.
Lakukan berulang kali hingga pemahaman dan pelafalan dirasa cukup.
Selanjutnya, berlatihlah bersama teman menggunakan ilustrasi kegiatan
Simak dan Ucapkanlah. Terakhir, pikirkanlah situasi berdasarkan waktu
dan lakukanlah percakapan sesuai waktu tersebut.

Kegiatan Berlatihlah dapat dijadikan guru sebagai asesmen formatif 1
yang berfokus pada keterampilan berbicara. Dalam melakukan asesmen
formatif ini, guru dapat menggunakan rubrik penilaian bermain peran

seperti pada halaman 33.

Subbab 3. Ucapan Terima Kasih dan Minta Maaf ]

1.

Cermatilah! (Apersepsi)

Pada kegiatan apersepsi, peserta didik akan membandingkan dua ilustrasi
mengenaipeserta didik yang sedang melakukan kerja bakti. Dalam ilustrasi
tersebut, tergambar situasi permintaan maaf dan berterima kasih.

Guru memandu kegiatan apersepsi dan mengarahkan peserta didik
untuk menghubungkan ilustrasi dengan materi yang akan dibahas, yaitu
berterima kasih dan meminta maaf dalam bahasa Jepang. Pertanyaan-
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pertanyaan ini dapat meningkatkan nalar kritis peserta didik sesuai yang
diharapkan pada Profil Pelajar Pancasila.

Kedua ilustrasi memperlihatkan kegiatan kerja bakti di suatu kelas.
Peserta didik melakukan berbagai macam kegiatan.

Nustrasi pertama memperlihatkan seorang peserta didik yang tidak
sengaja menginjak lantai yang masih basah. Temannya yang sedang
membersihkan lantai terlihat kaget dengan perbuatan tersebut.

Nustrasi kedua memperlihatkan dua teman yang bekerja sama
membersihkan sarang laba-laba di kelas. Siswa putri mendapatkan
bantuan dari siswa putra yang badannya lebih tinggi.

Peserta didik diminta untuk berdiskusi dengan teman-temannya
mengenai kedua foto tersebut. Tanggapan yang mungkin dapat timbul
terhadap analisis ilustrasi tersebut adalah sebagai berikut.

Kiri: Peserta didik yang menginjak lantai basah meminta maaf kepada
temannya yang membersihkan lantai.

Kanan: Peserta didik putri berterima kasih kepada temannya yang
membantu membersihkan sarang laba-laba.

Berikan kesempatan kepada beberapa perwakilan kelompok/
pasangan untuk memberikan tanggapannya. Peserta didik lain diberikan
kesempatan untuk menanggapinya. Tidak ada jawaban yang paling benar.
Hal yang harus diperhatikan adalah semua peserta didik terlihat aktif
melakukan diskusi.

Setelah peserta didik selesai berdiskusi, arahkan mereka untuk
menjawab pertanyaan secara individu sebagai berikut.
a. Apayang kalian lakukan saat melihat orang lain kesusahan?
b. Bagaimana cara kalian mengungkapkan perasaan saat orang lain
memberi apresiasi atas jerih payah kalian?
c. Apakahkalianterbiasa mengucapkan terima kasih, maaf, dan permisi?

Pertanyaan pertama diharapkan memberikan kesadaran mengenai
tindakan yang harus dilakukan saat melihat orang lain kesusahan.
Pertanyaan kedua memantik peserta didik untuk mengungkapkan cara
mereka menghargai orang lain. Pertanyaan ketiga memastikan mereka
biasa mengucapkan terima kasih, maaf, dan permisi kepada orang lain
sesuai situasi dan kondisi.
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2. Simak dan Ucapkanlah (1)!
Peserta didik diminta untuk menyimak audio sambil melihat ilustrasi.
Dengan melakukan kegiatan simultan mendengar dan melihat, peserta
didik diharapkan dapat mengidentifikasi maksud dari simakan tersebut.

Naskah Audio

Audio 1.9

A: “Kore."
B: “Arigatou.”

Audio 1.10

A: “Douzo.”
B: “Sumimasen.”
A- llIie n

Audio 1.11

A: “Kore."
B: “Doumo.”
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Audio 1.12

A: “Minna arigatou gozaimasu”

Setelah menyimak audio dan ilustrasi, peserta didik membaca
ungkapan tersebut satu persatu berulang kali. Pengucapan secara
berulang akan memudahkan peserta didik dalam mengingat ungkapan
baru dan melafalkannya sesuai dengan pengucapan bahasa Jepang. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara
serta rasa percaya diri peserta didik dalam berbicara menggunakan
bahasa Jepang. Setelah mereka dirasa telah cukup waktu untuk membaca,
audio diperdengarkan kembali. Peserta didik mendengar sambil membaca
di dalam hati atau dengan suara pelan. Ungkapan yang muncul adalah
sebagai berikut.

a. Arigatou gozaimasu. b. Sumimasen.
HOMES TTWVFT, ITHEEA

¢. (Doumo) arigatou. d. Doumo.
(E5%) HHHES, 5%,

Setelah peserta didik menyimak sambil membaca dan mengucapkan,
peserta didik diharapkan telah mendapat pengetahuan mengenai cara
pelafalan dan fungsi dari ungkapan tersebut.

Selain menggunakan audio, guru pun dapat mengucapkan ungkapan
tersebut satu per satu sebagai alternatif simakan. Ungkapan dilafalkan
berulang dengan kecepatan bertingkat darilambat ke cepat sesuai dengan
lafal percakapan orang Jepang yang sebenarnya.
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Kosakata baru

kore douzo

Zfini 'S # silakan

iie purezento

L\LY X sama-sama JL+ >k hadiah

Kosakata baru adalah kosakata yang dipelajari oleh peserta didik untuk
mendukung pemahaman terhadap materi utama yang dipelajari. Perlu
disampaikan kepada peserta didik bahwa kata “iie” pada umumnya memiliki
arti “tidak” akan tetapi pada konteks ini kata “iie” yang berfungsi sebagai
jawaban dari ungkapan terimakasih “arigatou” memiliki arti “sama-sama”.

Peserta menyimak kembali Audio 1.9-1.12 sambil membaca dan
memahami maksud kata tersebut. Proses pembelajarannya mirip dengan
proses membaca ungkapan pada kegiatan Simak dan Ucapkanlah.

Simak dan Ucapkanlah (2)!

Peserta didik diminta untuk menyimak audio sambil melihat ilustrasi.
Dengan melakukan kegiatan simultan mendengar dan melihat, peserta
didik diharapkan dapat mengidentifikasi maksud dari simakan tersebut.

No. Ilustrasi ‘ Naskah Audio

Audio 1.13
A: Kusha! Sumimasen.

Audio 1.14
A: Waa, gomen.
B: Waa....




Ilustrasi Naskah Audio

Audio 1.15
A: Gomen, okuremasu.
B: Iie, daijoubu.

Setelah menyimak audio dan ilustrasi, peserta didik membaca
ungkapan tersebut satu persatu berulang kali. Pengucapan secara
berulang akan memudahkan peserta didik dalam mengingat ungkapan
baru dan melafalkannya sesuai dengan pengucapan bahasa Jepang. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara
serta rasa percaya diri peserta didik dalam berbicara menggunakan
bahasa Jepang. Setelah dirasa telah cukup waktu untuk membaca, audio
diperdengarkan kembali. Peserta didik mendengar sambil membaca
di dalam hati atau dengan suara pelan. Ungkapan yang muncul adalah
sebagai berikut.

a. Sumimasen b. Gomen
TAHAEEA A

Setelah peserta didik mendengar sambil membaca dan mengucapkan,
peserta didik diharapkan telah mendapat pengetahuan mengenai cara
pelafalan dan fungsi dari ungkapan tersebut.

Selain menggunakan audio, guru pun dapat mengucapkan ungkapan
tersebut satu per satu sebagai alternatif simakan. Ungkapan dilafalkan
berulang dengan kecepatan bertingkat darilambat ke cepat sesuai dengan
lafal percakapan orang Jepang yang sebenarnya.

Kosakata baru

odaijini okuremasu

H72L\ LI semoga lekas sembuh HNT terlambat

waa hakushon

Hd wah! (ungkapan terkejut) (&< L&A (suarabersin)
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Kosakata baru adalah kosakata yang dipelajari oleh peserta didik untuk
mendukung pemahaman terhadap materi utama yang dipelajari.

Peserta menyimak kembali Audio 1.14-1.16 sambil membaca dan
memahami maksud kata tersebut. Proses pembelajarannya mirip dengan
proses membaca ungkapan pada kegiatan Simak dan Ucapkanlah.

Pahamilah!

Peserta didik berpasangan. Mereka membaca balon percakapan yang
tersedia sambil mendengarkan Audio 1.9-1.16. Peserta didik diminta
untuk membuat panah berdasarkan simakan. Sambil menyimak, peserta
didik diminta untuk membuat tanda panah berdasarkan simakan.

Hal yang perlu diperhatikan adalah 3 & Xt A (Sumimasen) dapat
digunakan bukan hanya dalam ungkapan meminta maaf, tetapi dapat
digunakan pula untuk berterima kasih. 9 & &t A menyatakan makna
terima kasih saat orang tersebut merasa telah membebani seseorang.
Contohnya saat mendapatkan kursi yang diberikan seseorang saat tidak
ada kursi lain yang kosong. Dengan kata tersebut, perasaan terima kasih
dan minta maaf dapat tersampaikan sekaligus.

Peserta didik, jika sudah dirasa cukup paham, diminta untuk
mengemukakan hasil pemahaman mereka. Berikan kesempatan kepada
peserta didik lain untuk memberikan tanggapan. Jika dirasa cukup, guru
dapat membenarkan pernyataan peserta didik. Jika perlu diperbaiki atau
diperkuat, guru memberikan penjelasan tambahan.

Berlatihlah!

Simak kembali audio 1.9-1.15, kemudian lakukan shadowing. Pada
shadowing, saat audio berlangsung, peserta didik mengucapkan suara
yang terdengar dengan jeda audio dan pelafalan kurang dari satu detik.
Lakukan berulang kali hingga pemahaman dan pelafalan dirasa cukup.
Selanjutnya, berlatihlah bersama teman menggunakan ilustrasi kegiatan
Simak dan Ucapkanlah. Terakhir, pikirkanlah sebuah situasi berdasarkan
waktu dan lakukanlah percakapan sesuai waktu tersebut.

Kegiatan Berlatihlah dapat dijadikan guru sebagai asesmen formatif 1
yang berfokus pada keterampilan berbicara. Dalam melakukan asesmen
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formatif ini, guru dapat menggunakan rubrik penilaian bermain peran
(lihat halaman 33).

Diperkenalkan budaya ojigi, yaitu budaya membungkuk yang dilakukan orang
Jepang saat bertemu atau berpisah, memohon maaf, ataupun saat berdoa.
Kemiringan ojigi mempunyai fungsi yang berbeda sebagai berikut.

ZL»<
(eshaku) adalah
membungkuk

sekitar 15 derajat.

Fungsinya adalah
sebagai bentuk
ojigi sehari-hari
saat bertemu
sapa.

[Ty
(keirei) adalah
membungkuk

sekitar 30 derajat.

Berfungsi untuk
memberikan
penghormatan
kepada guru
atau orang yang
dihormati kala
mengucapkan
salam, berterima
kasih, atau
meminta maaf
dalam kadar
yang ringan.

TLirLhvnn
(saikeirei) adalah
membungkuk
sekitar 45 derajat.
Fungsinya adalah
bentuk ojigi saat
menyambut
tamu atau
meminta

maaf dengan
penyesalan.

Bab 1| Memulai Komunikasi

LeEL
(shazai) adalah
membungkuk
sekitar 90
derajat sebagai
bentuk meminta
maaf dengan
penyesalan
mendalam
atau bentuk
penghormatan

yang tinggi.
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Ungkapan dalam Stiker

Cermatilah! (Apersepsi)

Sebelum masuk pada materi stiker bertuliskan ungkapan Jepang, peserta
didik akan diberikan pemantik berupa dua ilustrasi tangkapan layar
aplikasi pada telepon cerdas.

Guru memandu kegiatan apersepsi dan mengarahkan peserta didik
untuk menghubungkan ilustrasi dengan materi yang akan dibahas, yaitu
cara apresiasi dalam pesan sosial melalui stiker. Kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan nalar Kkritis peserta didik sesuai karakter Profil
Pelajar Pancasila.

Kedua ilustrasi memperlihatkan tampilan aplikasi pesan di layar
telepon cerdas.

123/ 4 5/6/7/89 0

qgwertyuimop
a s d f g nhJIkiL

& z xcvbnm<A

W Bt it Vi

, |

HNustrasi pertama memperlihatkan percakapan chat dari padli dan
temannya yang sedang mengajak ngopi dan Padli membalas dengan stiker
lucu sebuah karakter kucing yang sedang duduk memangku cangkir.
Hal ini diharapkan dapat menarik minat peserta didik karena kegiatan
mendesain dan berbalas stiker akhir-akhir ini menjadi kegemaran mereka.

Nustrasi kedua yang menggambarkan percakapan via chat Rara dan
temannya dalam bahasa Jepang sederhana dalam sapaan di pagi hari
yaitu &I LS “ohayou”.



Peserta didik diminta untuk berdiskusi dengan teman-temannya
mengenai kedua animasi tersebut. Tanggapan yang mungkin dapat timbul
dari analisis ilustrasi tersebut adalah sebagai berikut.

Kiri: Peserta didik terbiasa menggunakan stiker saat berkomunikasi
lewat aplikasi pesan.

Kanan: Menyadari bahwa stiker dapat dituliskan juga menggunakan
huruf Jepang. Papan tik Jepang menyadarkan peserta didik mengenai
bentuk papan tik digital Jepang yang ada di telepon cerdas.

Berikan kesempatan kepada beberapa perwakilan kelompok/
pasangan untuk memberikan tanggapannya. Peserta didik lain diberikan
kesempatan untuk menanggapinya. Tidak ada jawaban yang paling
benar. Yang harus diperhatikan adalah semua peserta didik terlihat aktif
untuk melakukan diskusi.

Setelah mereka selesai berdiskusi, arahkan mereka untuk menjawab
pertanyaan secara individu sebagai berikut.
a. Menurut kalian, apa fungsi penggunaan stiker di pesan media daring?
b. Pesan apa saja yang bisa diungkapkan melalui stiker?
c. Stiker apa yang menjadi favorit kalian?

Pertanyaan pertama diharapkan memberikan penyadaran kepada
peserta didik mengenai fungsi stiker di pesan media daring. Pertanyaan
kedua merangsang peserta didik mengungkapkan segala ekspresi yang
dipikirkannya. Pertanyaan ketiga mengonfirmasi stiker favorit yang dia
miliki dan biasa digunakan saat berkomunikasi dengan orang lain melalui
pesan tulis.

Bacalah!

Setelah peserta didik mempelajari ungkapan saat bertemu, berpisah,
berterima kasih, dan meminta maaf, sekarang saatnya untuk
mengungkapkan salam, maaf, dan terima kasih melalui stiker.

Pada kegiatan ini, disediakan berbagai macam stiker dari suatu
karakter dengan tulisan yang menyertainya. Tulisan tersebut adalah
ungkapan yang sesuai dengan mimik, gestur, maupun latar belakang
stiker yang ditampilkan.
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Peserta didik diminta untuk mengidentifikasi arti stiker-stiker
tersebut dan dapat mengungkapkannya berdasarkan situasi yang terjadi.

Pahamilah!

Peserta didik diminta untuk mencari ungkapan dari kumpulan stiker
yang ada. Kemudian mereka diminta untuk mencari tahu sendiri arti
ungkapan tersebut.

a. L) (hai) diartikan “Iya”, tanda menyetujui.

b. MDD FLTc (wakarimashita) diartikan “mengerti”, paham mengenai
suatu yang ditanyakan atau disimak.

c. BOMNEZFX (otsukaresama) diartikan “terima kasih atas
bantuannya”. Ungkapan ini digunakan pada saat kegiatan yang
dilakukan bersama-sama telah selesai. Dalam ungkapan ini tersirat
bahwa hal yang dihasilkan di akhir kegiatan merupakan hasil bersama
sehingga rekan kerja harus mendapat apresiasi atas kerja samanya.
Contoh penggunaan ungkapan ini adalah saat selesai belajar bersama,
latihan bersama, atau selesai bekerja kelompok.

Jika peserta didik sudah memahami dengan baik, peserta didik
diminta untuk mengemukakan hasil pemahaman mereka. Berikan
kesempatan kepada peserta didik lain untuk memberikan tanggapan. Jika
dirasa cukup, guru dapat membenarkan pernyataan peserta didik. Jika
perlu diperbaiki atau diperkuat, guru memberikan penjelasan tambahan.

Tulislah!

Peserta didik diminta untuk membuat stiker berisi ungkapan bahasa
Jepang. Kegiatan ini dimaksudkan agar peserta didik terbiasa
menggunakan ungkapan bahasa Jepang dalam kehidupan sehari-hari.

Berikan kebebasan kepada peserta didik untuk membuat stiker yang
mereka inginkan. Kegiatan ini pun mengasah kemampuan digital peserta
didik untuk dapat memanfaatkan gawai mereka. Dengan membuat stiker,
mereka diharapkan mengetahui cara membuat stiker menggunakan
aplikasi pembuat stiker. Selain itu, daya kreasi dan daya cipta pun dapat
diwujudkan dengan membuat stiker yang bervariasi. Misalnya, stiker
dengan rupa diri, stiker dengan karakter tertentu, ataupun stiker dengan
hasil ilustrasi buatan sendiri.
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Setelah stiker tersebut selesai, peserta didik diminta untuk
mengirimkannya kepada teman-teman di kelas. Stiker tersebut dapat
disimpan dan digunakan ulang oleh orang lain. Dengan begitu, koleksi
stiker dengan ungkapan bahasa Jepang yang dimiliki oleh seorang peserta
didik dapat lebih dari satu stiker untuk satu ungkapan.

Guru menyarankan peserta didik agar terbiasa menggunakan stiker
berbahasa Jepang dalam menulis pesan kepada teman-teman di kelas.

Jika peserta didik tidak mempunyai gawai, mereka dapat menggambar
ilustrasi karakter lucu dalam buku tulisnya dan menambahkan ungkapan
bahasa Jepang di dalamnya. Peserta didik yang menggambar ilustrasi di
buku pun dapat berkomunikasi dengan teman-teman lain menggunakan
stiker hasil ilustrasi yang diberikan ke temannya untuk disimpan dan
digunakan kembali pada waktunya.

Kegiatan ini sebaiknya dilaksanakan dengan adil dan memperhatikan
inklusivitas. Jika di satu kelas semua peserta didik mempunyai gawai,
maka pembuatan stiker menggunakan gawai bisa langsung dilakukan.
Namun jika dalam satu kelas ada banyak atau sebagian besar peserta
didik tidak membawa/memiliki gawai, maka pembuatan stiker dengan
menggambar ilustrasi di buku tulis lebih disarankan.

F. Asesmen Sumatif

Asesmen sumatif pada bab ini berbentuk kegiatan tanya jawab. Peserta didik

melakukan kegiatan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1.
2.

Tiap peserta didik mempersiapkan dua kertas kecil.

Kertas pertama ditulisi mengenai situasi sebuah persalaman. Kertas kedua
bertuliskan salam dalam huruf Jepang. Kedua kertas tersebut ditulisi
nama peserta didik yang menuliskan.

Dua orang peserta didik yang

saling kenal bertemu di jalan Ja, mata
saat berangkat sekolah. -Hisbah-
-Ade-

Kumpulkan kertas pertama di kotak pertama dan kertas kedua di
kotak kedua.

[
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Peserta didik berpasangan, peserta didik pertama mengambil kertas di
kotak pertama, dan peserta didik kedua mengambil kertas di kotak kedua.
Pasangan peserta didik tersebut kemudian melakukan percakapan

bersama-sama berdasarkan dua kertas yang diambil. Dimulai dari kertas
berisi situasi, lalu melakukan percakapan berdasarkan ungkapan dalam
bahasa Jepang.

Rubrik Persalaman (Asesmen Sumatif)

L Baru
Kriteria
Berkembang
Berbicara Tidak Berbicara Berbicara Berbicara
dengan jelas | berbicara dengan jelas dengan jelas dengan jelas
dengan di sebagian di sepanjang sepanjang
jelas/sering besar waktu waktu waktu
melakukan dan terdapat tetapi masih dan tidak
kesalahan kesalahan kata | ditemukan ditemukan
pengucapan satu atau dua kesalahan
kesalahan
Ketepatan Berbicara Berbicara Berbicara Berbicara
intonasi dengan dengan dengan dengan
intonasi datar | intonasi intonasi intonasi
yang tepat yang tepat yang tepat
di sebagian di sepanjang di sepanjang
besar waktu waktu, akan waktu
dan masih tetapi masih dan tidak
terdapat terdapat satu ditemukan
banyak atau dua kesalahan
kesalahan kesalahan
intonasi intonasi
Ketepatan Masih terdapat | Masih terdapat | Masih terdapat | Tidak
dalam tiga ketidak- dua ketidak- satu ketidak- ditemukan
bertanya/ sinkronan sinkronan sinkronan ketidak-
menjawab antara antara antara sinkronan
pertanyaan pertanyaan pertanyaan dalam bertanya
dan jawaban dan jawaban dan jawaban dan menjawab
Kesimpulan | Peserta didik dapat dikatakan mencapai tujuan pembelajaran

apabila minimal tiga kriteria mencapai nilai Cakap.
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Contoh format penilaian:

[\[) Nama Kriteria

1 | Adi Berbicara dengan jelas

Ketepatan Intonasi

Ketepatan bertanya/menjawab

2 | Indah Berbicara dengan jelas

Ketepatan Intonasi

Ketepatan bertanya/menjawab

3 Dst.

Keterangan:

BB : Baru Berkembang

: Layak
C :Cakap
M : Mahir
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G. Kunci Jawaban

Simak dan Ucapkanlah

a. H1d&L> (Ohayouw), ilustrasi audio 4

b. CAIXAIF (Konbanwa), ilustrasi audio 3

C. CAICHIE (Konnichiwa), ilustrasi audio 2

d. BIFLSTTVET (Ohayou gozaimasu), ilustrasi audio 1

Simak dan Ucapkanlah

HEX°F A (Oyasumi), ilustrasi audio 7

T&L 5745 (Sayounara), ilustrasi audio 8

C%. £7z (Ja, mata), ilustrasi audio 1

LDoMNLWLET (Shitsureishimasu), ilustrasi audio 6
ETZDIFTLIEE LV (Ki o tsukete kudasai), ilustrasi audio 6
BT H7E TV (Oyasuminasai), ilustrasi audio 7

me a0 g

Simak dan Ucapkanlah 1

a. HDHESTTVET (Arigatou gozaimasu), ilustrasi audio 12
b. §AFEA (Sumimasen), ilustrasi audio 10

c. (£5%)HOHHES (Doumo) Arigatou), ilustrasi audio 9

d. £5% (Doumo), ilustrasi audio 11

Simak dan Ucapkanlah 2
a. 9 HFHA (Sumimasen), ilustrasi audio 13
b. T®A (Gomen), ilustrasi audio 14 dan 15

Pahamilah

a. &L\ (Hai) berarti mengerti

b. B8OHNTE X (Otsukaresama) berarti terima kasih atas bantuannya
c. HHDF L7 (Wakarimashita) berarti mengerti

W
'

~
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H. Tindak Lanjut

Tindak lanjut diberikan kepada peserta didik baik yang sudah mencapai tujuan
pembelajaran ataupun yang belum. Bagi peserta didik yang sudah mencapai
tujuan pembelajaran akan diberikan pengayaan. Sedangkan untuk peserta
didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran akan diberikan penugasan
remedial. Adapun penjelasan untuk pengayaan dan remedial pada bab ini
sebagai berikut.

Pemelajaran bahasa Jepang dasar sesungguhnya mempunyai pilihan dalam
cara belajarnya. Peserta didik yang baru mempelajarinya bahasa Jepang dapat
menggunakan hurufromaji sebagai alat bacanya. Sedangkan bagi peserta didik
yang mempunyai minat lebih, bisa mulai mempelajarinya dengan membaca
huruf kana, yaitu huruf hiragana dan katakana.

i. Tabel hiragana

Pengayaan di bab pertama adalah pengenalan karakter huruf hiragana.
Tabel a adalah tabel 46 huruf dasar. Tabel ini berisikan huruf hiragana
dengan cara baca romajinya. Tabel berupa baris mendatar dari kiri ke
kanan, dengan deretan huruf vocal a-i-u-e-o, kemudian deretan ke
bawahnya dengan vokal dan silabe a-ka.

Di sebelah kanan ada Tabel b berisi huruf yang ditambahkan tenten
atau “ (dua kutip atas) pada huruf berawalan konsonan k, s, d, dan h
yang berubah bunyi berturut-turut menjadi g, z, d, dan b. Sedangkan
huruf berawalan h yang ditambahkan bulatan kecil di atas atau maru (o)
berubah menjadi p. Untuk memudahkan identifikasi, ditambahkan garis
pada baris konsonan yang dimaksud untuk memudahkan peserta didik
membaca tabel.

Huruf berwarna merah adalah huruf yang mempunyai keunikan
dalam penulisan dan atau cara bacanya. Khusus untuk huruf 5 [ji], huruf
tersebut sudah jarang digunakan dalam penulisan bahasa Jepang.
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a i u e o a i u e o

» L > z o)

a i u e 0
K h & < 7 T 9 h T < 7 Z

ka ki ku ke ko ga gi gu ge go
s & L El ica € | > ] C El e <

sa shi su se so za Ji zu ze Z0
t c 5 2 S & d < 5 =) T e

ta chi | tsu te to da ji zu de do
- AN [ hoal 1 D

na ni nu ne no

ha hi fu he ho |~ 77 ba bi bu be bo
. ES & T ) £9) b (=3 v AR ~ I

ma mi | mu | me | mo pa pi pu pe po
y P P EN

ya w o Catatan:
r 5 D 3 h 5 * huruf yang diberi tanda merah

ra r ru re ro perhatikan cara tulis dan cara
" H % A bacanya.

wa wo n + 5 sudah jarang ditemukan
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Tabel ¢ dan d adalah tabel baris huruf yang dapat ditambahkan huruf *. P,
& dalam ukuran kecil setelah huruf utama. Dengan penambahan salah satu
tari ketiga huruf tersebut, konsonan sebelum vokal menjadi dua karena ada
penambahan konsonan y pada huruf kedua.

ya yu yo ya yu yo
k| E® Ep =7 S T T Tk

kya kyu kyo g gya gyu gyo
s | L® Lw L | Cx Cw L&

sha shu sho z ja ju jo

B B B&
cha chu cho

IZ% | ICw &

n
nya nyu nyo

ho O® | U | Ok | b U» | Uw V&
hya hyu hyo bya byu byo

m | PR B | B p U» | Uw | U<
mya | myu | myo pya pyu pyo
Dx D D&

rya ryu ryo

ii. Cara penulisan huruf hiragana di papan tik
Saat ini, penggunaan gawai menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
pembelajaransebagian besar pesertadidik. Dengan pengetahuan penulisan
huruf Jepang menggunakan papan tik digital, diharapkan peserta didik
dapat mengakses lebih banyak referensi yang dapat digunakan untuk
belajar maupun tujuan baik lainnya.
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iii.

Untuk memudahkan peserta didik dan meminimalisir pembaruan
yang tidak dapat diantisipasi pada buku guru, cara pemasangan fitur
pengetikan huruf Jepang di gawai yang di dalamnya sudah termasuk
penjelasan papan tik tidak dituliskan detail dalam buku guru.

Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai pemasangan fitur pengetikan
huruf Jepang dapat diakses melalui tautan berikut.

Windows

Papan tik huruf Jepang yang diperkenalkan kepada peserta didik
adalah papan tik Qwerty, atau papan tik yang biasa digunakan untuk
menulis huruflatin. Sebagian besar huruf Jepang mudah untuk diproduksi
melalui pengetikan biasa. Contohnya: tik huruf u pada papan tik, maka
akan keluar huruf 3. Tik huruf go pada papan tik akan keluar huruf C.
Beberapa karakter huruf hiragana harus diperhatikan karena mempunyai
dua opsi penulisan di antaranya:

L bisa ditik shi/si; U ditik ji/zi; 5% ditik cha/tya

serta huruf berkarakter khusus yaitu %5, 3, %, dan A ditulis:

5 ditikdi; D ditikdu; % ditik wo; A ditik nn

Cara penulisan huruf hiragana menggunakan tangan

Pada dasarnya, peserta didik di fase F tidak dibebankan untuk dapat
menulis huruf kana (hiragana, katakana), terlebih lagi kanji sebagai
evaluasi akhir. Namun, penulisan tangan huruf kana dimasukkan sebagai
kompetensi tambahan yang sebaiknya dikuasai peserta didik agar
kemampuan menulis dalam empat kompetensi berbahasa Jepang dapat
dikuasai secara sempurna. Berikut hal-hal yang harus diperhatikan saat
menulis huruf kana.
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1. Jika ada garis horizontal, mulailah menarik garis

dari kiri ke kanan. N LY
Ataujika ada duabagian kiri dan kanan, mulailah - e
dari bagian kiri lalu ke bagian kanan. | y
2. Jika ada garis vertikal, mulailah menarik garis ; X V4
dari atas ke bawah. )
happylilac.net

Atau jika ada dua bagian atas dan bawabh,
mulailah dari bagian atas lalu ke bagian bawah.
Pengecualian: ¥ [se], garis vertikal dimulai dari kanan ke kiri

3. Jika ada pertemuan antara garis horizontal dan vertikal, mulailah
dari horizontal kemudian vertikal.
Contoh: £[mal, X[sal, 7=[tal.
Pengecualian: 13 [nel], fi[rel, o[wal, disebut huruf tusuk sate yang
dimulai dari vertikal, kemudian baru sisi horizontal.

4. Hati-hati dalam membubuhkan ” dan ° pada suatu huruf seperti
./ EF 1L/ U [ka/gi/ba/pi], dsb. Karena berbeda posisi berbeda pula
arti yang akan dihasilkan.

Contoh: (= pa, |F.= ha.

5. Perhatikan jarak antar garis yang dibuat pada huruf. Pada beberapa
huruf ada bagian yang sebenarnya bisa terpisah dan membentuk dua
huruf yang berbeda.

Contoh: (Z<[niku], L Z<[shikoku]

6. Jangan menuliskan karakter Jepang memakai huruf miring. Dalam
bahasa Indonesia, penulisan untuk menunjukkan suatu hal tertentu
menggunakan huruf miring. Namun, dalam penulisan huruf Jepang,
hal itu dapat dikata rancu karena dapat disalahartikan menjadi
huruf yang lain.

Contoh: CC[koko], T kemungkinan dapat dibaca L)L) [ii]

Berikut cara tulis huruf hiragana beserta urutannya berdasarkan warna.
Warna merah adalah urutan ke-1

Warna biru adalah urutan ke-2

Warna kuning adalah urutan ke-3

Warna hijau adalah urutan ke-4

A
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2. Remedial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai tujuan
pembelajaran yaitu berupa penugasan merespons ungkapan yang disampaikan
oleh guru. Jumlah ungkapan ada lima mencakup materi salam saat bertemu,
salam saat berpisah, meminta maaf, dan berterima kasih. Adapun rubrik
penilaian dari tugas remedial ini sebagai berikut.
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Rubrik Persalaman

Kriteria Baru
Berkembang
Berbicara Tidak Berbicara Berbicara Berbicara
dengan jelas | berbicara dengan jelas dengan jelas dengan jelas
dengan di sebagian di sepanjang sepanjang
jelas/sering besar waktu waktu waktu
melakukan dan terdapat tetapi masih dan tidak
kesalahan kesalahan kata | ditemukan ditemukan
pengucapan satu atau dua kesalahan
kesalahan
Ketepatan Berbicara Berbicara Berbicara Berbicara
intonasi dengan dengan dengan intonasi | dengan
intonasi intonasi yang tepat intonasi
datar yang tepat di di sepanjang yang tepat
sebagian besar | waktu, akan di sepanjang
waktu dan tetapi masih waktu
masih terdapat | terdapat satu dan tidak
banyak atau dua ditemukan
kesalahan kesalahan kesalahan
intonasi intonasi
Ketepatan Masih Masih terdapat | Masih terdapat | Tidak
dalam terdapat dua ketidak- satu ketidak- ditemukan
bertanya/ tiga ketidak- sinkronan sinkronan ketidak-
menjawab sinkronan antara antara sinkronan
antara pertanyaan pertanyaan dan | dalam
pertanyaan dan jawaban jawaban bertanya dan
dan jawaban menjawab
Kesimpulan Peserta didik dapat dikatakan mencapai tujuan pembelajaran
apabila minimal tiga kriteria mencapai nilai Cakap.

Untuk memudahkan guru dalam melakukan penilaian berupa angka, masing-

masing level dapat ditransfer dalam interval nilai sebagai berikut.
Baru Berkembang : 60 - 70

Layak
Cakap
Mahir

:70-80
:80-90
:90-100
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I. Refleksi

Refleksi sangat penting untuk perbaikan pembelajaran di masa yang akan
datang. Selain itu, refleksi dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana
peserta didik dapat menguasai sebuah materi. Refleksi yang disajikan dalam
bab ini yaitu dengan mewarnai tanda bintang pada masing-masing tujuan
pembelajaran subbab. Terdapat skala bintang 1-5. Semakin banyak bintang
yang diwarnai maka nilainya semakin tinggi, begitu pula sebaliknya.

1. | Mampu mengucapkan salam saat

bertemu seseorang i\( i% * * i\(
2. | Mampu mengucapkan salam saat

berpisah dengan seseorang * i? i% * *
3. | Mampu berterima kasih dan meminta

maaf kepada seseorang i\\\7 i\( % * i\\\7

4. | Mampu memahami makna stiker pada

aplikasi pesan yang bertuliskan salam * i% * 7/’\( *

dan ungkapan sederhana

Berikutnya, refleksi disajikan model 4F (Fact, Finding, Feeling, dan Future).
Guru dapat menanyakannya secara langsung atau memanfaatkan aplikasi
Padlet, sticky note, dan lain sebagainya. Adapun pertanyaan 4F sebagai berikut:
a. Bagaimana perasaan kalian setelah mempelajari bab ini?

b. Apayang menarik dari pembelajaran bab ini?
c. Apayang akan kalian lakukan setelah mempelajari bab ini?
d. Apayangingin kalian pelajari setelah mempelajari bab ini?

J. Sumber Belajar

happylilac.net (kakijun hiragana)
Irodori, Japan Foundation
Marugoto Katsudou Al

Uee
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A. Pendahuluan

Setelahmempelajaritentangsalam padaBab 1,untuk memudahkan komunikasi
pada kelas bahasa Jepang, peserta didik akan mempelajari beberapa hal
penting di antaranya ungkapan-ungkapan perintah dan permohonan dengan
bahasa Jepang di dalam kelas.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, terlebih dahulu peserta
didik akan dikenalkan dengan kosakata dan ungkapan baru tentang perintah
di dalam kelas, ungkapan meminta tolong, bahasa asing yang dikuasali,
dan menanyakan kosakata dalam bahasa Jepang melalui media audio dan
visual (ilustrasi). Penggunaan ilustrasi diharapkan dapat membantu peserta
didik dalam menemukan kosakata/ungkapan yang dimaksud. Contohnya
ilustrasi guru yang sedang bersemangat memberikan instruksi untuk
mengawali pembelajaran, beristirahat, ataupun mengakhiri pembelajaran.
Tanpa menjelaskan ilustrasi tersebut, peserta didik diharapkan memahami
ungkapan yang diucapkan. Sehingga ketika mendengarkan audio yang
berkaitan dengan ilustrasi tersebut peserta didik pelan-pelan akan
dapat membangun pengetahuannya secara mandiri mengenai cara
pengungkapannya dalam bahasa Jepang sederhana. Hal ini dapat melatih
keterampilan menyimak peserta didik. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan
dengan mengucapkan kosakata/ungkapan baru yang didengar secara
berulang-ulang. Proses ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara. Contohnya, peserta
didik diperkenalkan ungkapan (FU&®FEL&D! (Hajimemashou!), 3 HFEL
&2! (Yasumimashou!), E5HDFXL&S! (Owarimashou!). Dengan mendengar
penggunaan ungkapan-ungkapan tersebut secara berulang, peserta didik
akan memahami bahwa ungkapan tersebut merupakan ungkapan saat
memulai, beristirahat, dan mengakhiri pelajaran. Setelah itu, peserta didik
akan diajak untuk mulai memahami bentuk kosakata/ungkapan perintah
dengan tujuan peserta didik akan terbiasa dengan ungkapan perintah dalam
bahasa Jepang yang digunakan di dalam kelas. Kegiatan diakhiri dengan
bermain peran sesuai dengan situasi memberikan instruksi, meminta
tolong, dan bertanya kosakata bahasa Jepang dari sebuah benda yang ada di

A dalam kelas. Untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna, diharapkan
4
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peserta didik dapat berkolaborasi dengan teman satu kelasnya untuk saling
melakukan koreksi, memberikan umpan balik, dan lain sebagainya. Kegiatan
tersebut dilakukan secara berulang pada setiap alur tujuan pembelajaran
dalam bab ini.

Adapun kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran pada bab ini dapat

dijelaskan pada tabel berikut.

Alur Tujuan Baru
Pembelajaran | Berkembang
Mampu Terdapat Terdapat Terdapat Semua
memahami tiga indikator | duaindikator | satuindikator | indikator
perintah dasar yang belum yang belum yang belum mendapatkan
yang digunakan | mencapai mencapai mencapai nilai minimal
di dalam kelas nilai Cakap nilai Cakap nilai Cakap Cakap
Mampu Terdapat Terdapat Terdapat Semua
meminta tiga indikator | duaindikator | satuindikator | indikator
sesuatu terkait yang belum yang belum yang belum mendapatkan
kebutuhan mencapai mencapai mencapai nilai minimal
pribadi nilai Cakap nilai Cakap nilai Cakap Cakap
Mampu Terdapat Terdapat Terdapat Semua
bertanya jawab tiga indikator | duaindikator | satuindikator | indikator
mengenai yang belum yang belum yang belum mendapatkan
kemampuan mencapai mencapai mencapai nilai minimal
berbahasa nilai Cakap nilai Cakap nilai Cakap Cakap
Mampu Terdapat Terdapat Terdapat Semua
bertanya sebuah | tigaindikator | duaindikator | satuindikator | indikator
makna dalam yang belum yang belum yang belum mendapatkan
bahasa Jepang mencapai mencapai mencapai nilai minimal
serta memahami | nilai Cakap nilai Cakap nilai Cakap Cakap
jawabannya
Kesimpulan Peserta didik dikatakan telah mencapai tujuan pembelajaran
apabila minimal terdapat dua kriteria yang mencapai nilai Cakap.

Untuk memudahkan guru dalam melakukan penilaian, masing-masing
level dapat ditransfer dalam interval nilai sebagai berikut.
Baru Berkembang : 60 - 70 Cakap :80-90

Layak :70-80 Mahir :90-100
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2. Peta Materi

Secara umum materi pada bab 2 dapat diilustrasikan dalam skema berikut.

cepat bertemu

m kembali duluan
meninggalkan
O gx
lama istirahat
[ Berdasarkan waktu ] [ Berdasarkan tujuan ]
Ucapan Salam Ucapan Salam
Saat Bertemu Saat Berpisah

N a

[ Memulai Komunikasi ]

vd N

Ungkapan Ucapan Terima kasih
dalam Stiker dan Minta Maaf

Stiker dalam terima
Media Sosial kasih
@
cara tulis kanamoji

[ huruf dasar ] [ kombinasi ]
papan tik
digital
m [ tulisan tangan ]

minta
maaf
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Materi ungkapan seperti perintah di kelas, meminta tolong, bertanya
bahasa yang dikuasai, dan menanyakan kosakata dalam bahasa Jepang
sangat penting diberikan di awal pembelajaran. Ungkapan-ungkapan inilah
yang akan sering didengar dan diucapkan oleh peserta didik di dalam kelas
maupun diluar kelas secara berkelanjutan. Dengan begitu, diharapkan adanya
kesadaran diri pada peserta didik untuk tetap menggunakan bahasa Jepang
dan meningkatkan kepercayaan dirinya untuk belajar bahasa Jepang.

3. Saran Periode/Waktu Pembelajaran

Saran periode pembelajaran pada bab ini yaitu 20 Jam Pelajaran (4 kali
pertemuan) dengan alokasi waktu untuk 1 jam pelajaran adalah 45 menit

atau menyesuaikan dengan kondisi peserta didik masing-masing sekolah.
Pembagian periode tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tujuan Deskripsi Sumber
Pembelajaran | Aktivitas o Tata Bahasa Belajar
! Aktivitas
tiap subbab Pendukung
Mampu Menyimak, Melihat ilustrasi * ~mashou, audio
memahami membaca, yang ada di « ~te kudasai
perintah berbicara buku sambil
dasar yang mendengar;
digunakan di mengucapkan
dalam kelas ungkapan/kata
penting, lalu
mengonfirmasi
ungkapan

dengan ilustrasi;
menganalisis
percakapan untuk
mendapatkan
pemahaman;
melakukan
percakapan
berdasarkan
pemahaman
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Tujuan

Sumber

Pembelajaran | Aktivitas Des!(r'|p5| Tata Bahasa Belajar
. Aktivitas
tiap subbab Pendukung
Mampu Menyimak, | Melihat ilustrasi ~ii desuka? Audio
meminta membaca, yang ada di
sesuatu terkait | berbicara buku sambil
kebutuhan mendengar;
pribadi mengucapkan
ungkapan/kata
penting, lalu
mengonfirmasi
ungkapan
dengan ilustrasi;
menganalisis
percakapan untuk
mendapatkan
pemahaman;
melakukan
percakapan
berdasarkan
pemahaman
Mampu Menyimak, | Melihat ilustrasi ~dekimasuka? | Audio
bertanya membaca, yang ada di
jawab menulis buku sambil
mengenai berbicara mendengar;
kemampuan mengucapkan
berbahasa ungkapan/kata
penting, lalu

mengonfirmasi
ungkapan dengan
ilustrasi; menulis
jawaban dari audio
yang didengar,
menganalisis
percakapan untuk
mendapatkan
pemahaman;
melakukan
percakapan
berdasarkan
pemahaman
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LVVED] Sumber

Deskripsi

Pembelajaran | Aktivitas o Tata Bahasa Belajar
. Aktivitas
tiap subbab Pendukung
Mampu Menyimak, | Melihat ilustrasi * ~nanto Audio
bertanya membaca, yang ada di iimasuka?
sebuah makna | berbicara buku sambil « ~toiimasu
dalam bahasa mendengar; * Kore wa
Jepang mengucapkan nihongo
serta ungkapan/kata de nan
memahami penting, lalu desuka?
jawabannya mengonfirmasi
ungkapan

dengan ilustrasi;
menganalisis
percakapan untuk
mendapatkan
pemahaman;
melakukan
percakapan
berdasarkan
pemahaman
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B. Konsep dan Keterampilan Prasyarat

Sebelum mempelajari bab 2 ini, peserta didik diharapkan dapat memahami
kalimat perintah yang biasa mereka dengar di kelas, bagaimana meminta
tolong untuk mengulangi penjelasan, dan bagaimana menanyakan kosakata
bahasa ibu ke dalam bahasa jepang atau sebaliknya. Sehingga konsep tersebut
akan memudahkan peserta didik dalam mempelajari versi bahasa Jepangnya.

C. Apersepsi

Apersepsi pada bab ini diberikan di setiap subbab untuk membantu peserta

didik mengaitkan dengan materi sebelumnya. Beberapa cara pemberian

apersepsi pada subbab ini di antaranya sebagai berikut.

1. Membandingkan dua ilustrasi yang memiliki persamaan dan perbedaan,

2. Mengisi tabel daftar centang (checklist) kemampuan berbahasa Jepang
peserta didik kemudian mendiskusikan pertanyaan di bawahnya,

3. Memperhatikan ilustrasi yang di dalamnya terdapat berbagai kosakata
dari berbagai bahasa, kemudian mendiskusikan pertanyaan di bawahnya,

4. Membandingkan ilustrasi situasi kelas dengan situasi kelas lain yang
terdapat pada tautan, kemudian mendiskusikan pertanyaan di bawahnya.

D. Penilaian Sebelum Pembelajaran

Penilaian sebelum pembelajaran atau biasa disebut dengan asesmen awal
diberikan pada setiap awal subbab. Hal ini diharapkan dapat membantu
guru dalam mengenali kemampuan awal peserta didik dan hasilnya dapat
dijadikan pedoman untuk menyusun strategi pembelajaran berikutnya.
Pada bab ini, asesmen awal tidak berdiri sendiri, tetapi berkesinambungan
dengan apersepsi. Pada apersepsi, pertanyaan-pertanyaan diberikan
untuk mengarahkan peserta didik pada tujuan pembelajaran. Pembahasan
pertanyaan pada asesmen awal ini akan dijelaskan secara mendalam pada
apersepsi yang terdapat pada setiap subbab.



E. Panduan Pembelajaran Buku Peserta Didik

Subbab 1. Perintah di Kelas J

1.

Cermatilah! (Apersepsi)

Pada kegiatan apersepsi, peserta didik akan membandingkan dua ilustrasi
yang menunjukkan situasi guru sedang mengecek kehadiran peserta didik
dan guru yang sedang mengamati peserta didik menulis di papan tulis.

Guru memandu kegiatan apersepsi dan mengarahkan peserta didik
untuk menghubungkan ilustrasi dengan materi yang akan dibahas
yaitu perintah dalam bahasa Jepang. Pertanyaan-pertanyaan ini dapat
meningkatkan nalar Kkritis peserta didik sesuai yang diharapkan pada
karakter Profil Pelajar Pancasila.

INustrasi pertama memperlihatkan guru perempuan sedang
melakukan presensi siswa sambil berdiri membawa daftar hadir. Dia
terlihat mencari seseorang saat melihat ke satu sudut kelas. Ada balon
percakapan di atasnya dengan kepala Sugi di dalam balon tersebut. Ujang
yang duduk sebangku dengan Sugi menggelengkan tangannya tanda tidak
tahu. Hustrasi yang lain memperlihatkan Meri sedang menulis di papan
tulis, guru laki-laki dengan pakaian khas guru sedang memperhatikan
papan yang ditulis oleh Meri tersebut.
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Peserta didik diminta untuk berdiskusi dengan teman-temannya
mengenai kedua ilustrasi tersebut. Tanggapan yang mungkin dapat
timbul adalah sebagai berikut.

Nustrasi kiri: Guru sedang mengecek kehadiran peserta didik. Peserta
didik ada yang hadir dan tidak hadir. Guru menanyakan alasan mengapa
peserta didik tidak hadir, dan peserta didik menjawab tidak mengetahui
alasan temannya tidak hadir.

Nustrasi kanan: Guru sedang menginstruksikan peserta didik untuk
menuliskan sesuatu di papan tulis, kemudian mengecek tulisan yang telah
ditulis oleh peserta didik.

Berikan kesempatan kepada beberapa perwakilan kelompok/
pasangan untuk memberikan tanggapannya. Peserta didik lain diberikan
kesempatan untuk menanggapinya. Tidak ada jawaban yang paling benar.
Hal yang harus diperhatikan adalah semua peserta didik terlihat aktif
melakukan diskusi.

Setelah selesai berdiskusi, arahkan peserta didik untuk menjawab

pertanyaan secara individu sebagai berikut.

a. Kapan guru mengecek presensi peserta didik?

b. Apa berbedaan cara mengajar guru bahasa dengan guru mata
pelajaran lainnya?

c. Momen menarik apa yang pernah kalian alami saat guru meminta
kalian melakukan sesuatu?

Pertanyaan pertama diharapkan dapat mengarahkan peserta didik
pada momen ketika guru mengecek kehadiran peserta didik, ucapan apa
saja yang biasa ditanyakan. Pertanyaan kedua mengarahkan peserta didik
pada perintah-perintah yang biasa diberikan oleh guru bahasa. Sedangkan
pertanyaan ketiga mengarahkan peserta didik pada respons peserta didik
ketika guru meminta peserta didik melakukan sesuatu.

Simak dan Ucapkanlah (1)!

Peserta didik diminta untuk menyimak audio sambil melihat ilustrasi.
Dengan melakukan kegiatan simultan mendengar dan melihat, peserta
didik diharapkan dapat mengidentifikasi maksud dari simakan tersebut.
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Naskah Audio

Audio 2.1

“Hajimemashou.”
“lugyou, hajimemashou.”

Ilustrasi guru mengajar depan kelas, jam dinding menunjukkan pukul
7 pagi. Waktunya pelajaran dimulai.

Audio 2.2

“Yasumimashou.”
“Yasumi jikan desu. Yasumimashou.”
“Oinori jikan desu. Yasumimashou.”

Ada dua ilustrasi: ilustrasi 1 menunjukkan orang yang sedang makan
dan ilustrasi 2 menunjukkan orang yang sedang salat. Jam dinding
menunjukkan waktu pukul 12 siang. Hal tersebut menandakan waktunya
istirahat.

Audio 2.3
“Owarimashou.”
“Jugyou, owarimashou.”
“laa, owarimashou.”

Para peserta didik keluar kelas membawa tas beranjak pulang, dan jam
dinding menunjukkan pukul 3 siang. Waktunya pelajaran diakhiri.
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Setelah menyimak audio dan ilustrasi, peserta didik membaca
ungkapan secara berulang. Pengucapan secara berulang akan
memudahkan peserta didik dalam mengingat ungkapan baru dan
melafalkannya sesuai dengan pengucapan bahasa Jepang sehingga dapat
meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara peserta didik.
Setelah mereka cukup waktu untuk membaca, audio diperdengarkan
kembali. Peserta didik menyimak sambil membaca di dalam hati atau
dengan suara pelan. Ungkapan yang muncul diantaranya sebagai berikut.

a. Hajimemashou b. Yasumimashou c. Owarimashou
IFCLHFEL &S PIAHAEL&D BEHOFEL&LD

Kosakata baru

Jugyou ja

CwEF &£ S pelajaran L% (nah)

Jikan yasumi

CH A waktu X9 & istirahat

oinori tesuto

HLD D berdoa/salat T X b tes

Kosakata baru adalah kosakata yang dipelajari oleh peserta didik untuk
mendukung pemahaman terhadap materi utama yang dipelajari.

Peserta menyimak kembali Audio 2.1-2.3 sambil membaca dan
memahami maksud kata tersebut. Proses pembelajarannya mirip dengan
proses membaca ungkapan pada kegiatan Simak dan Ucapkanlah.

Simak dan Ucapkanlah (2)!

Peserta didik diminta untuk menyimak audio sambil melihat ilustrasi.
Dengan melakukan kegiatan simultan mendengar dan melihat, peserta
didik diharapkan dapat mengidentifikasi maksud dari simakan tersebut.
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Naskah Audio

1. | Audio 2.4
Guru: Sachi-san, imasuka?
Sachi: Hai

2. | Audio 2.5
Guru: Sugi-san, imasuka?
Sugi: Imasu.

3. | Audio 2.6
Guru: Ita-san, imasuka?
Ita: Hai, imasu.

4, | Audio 2.7
Guru: Ujang-san, imasuka?
Sugi: Iie, mada desu.

Setelah menyimak audio dan ilustrasi, peserta didik membaca
ungkapan secara berulang. Pengucapan secara berulang akan
memudahkan peserta didik dalam mengingat ungkapan baru dan
melafalkannya sesuai dengan pengucapan bahasa Jepang sehingga dapat
meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara peserta didik.
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Setelah mereka cukup waktu untuk membaca, audio diperdengarkan
kembali. Peserta didik menyimak sambil membaca di dalam hati atau
dengan suara pelan. Ungkapan yang muncul diantaranya sebagai berikut.

a. imasu b. Imasuka? c. mada
WXd WExgn? xre
d. Hai e. lie
=4 LWLV

Setelah peserta didik mendengar sambil membaca dan mengucapkan,
peserta didik diharapkan telah mendapat pengetahuan mengenai cara
pelafalan dan fungsi dari ungkapan tersebut.

Selain menggunakan audio, guru pun dapat mengucapkan ungkapan
tersebut satu per satu sebagai alternatif simakan. Ungkapan dilafalkan
berulang dengan kecepatan bertingkat darilambat ke cepat sesuai dengan
lafal percakapan orang Jepang yang sebenarnya.

Kosakata baru

shusseki torimasu
L w >t & presensi &b F9 mengambil

Kosakata baru adalah kosakata yang dipelajari oleh peserta didik
untuk mendukung pemahaman terhadap materi utama yang dipelajari.

Peserta menyimak kembali Audio 2.4-2.7 sambil membaca dan
memahami maksud kata tersebut. Proses pembelajarannya mirip dengan
proses membaca ungkapan pada kegiatan Simak dan Ucapkanlah.

4. Simak dan Ucapkanlah (3)!

Peserta didik diminta untuk menyimak audio sambil melihat ilustrasi.
Dengan melakukan kegiatan simultan mendengar dan melihat, peserta
didik diharapkan dapat mengidentifikasi maksud dari simakan tersebut.

Setelah menyimak audio dan ilustrasi, peserta didik membaca
ungkapan yang tersedia setelah ilustrasi. Peserta didik membaca ungkapan
tersebut satu persatu berulang kali. Pengucapan secara berulang akan
memudahkan peserta didik dalam mengingat ungkapan baru dan
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melafalkannya sesuai dengan pengucapan bahasa Jepang sehingga dapat
meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara peserta didik.
Setelah cukup waktu untuk membaca, audio diperdengarkan kembali.
Peserta didik menyimak sambil membaca di dalam hati atau dengan suara
pelan. Ungkapan yang muncul diantaranya sebagai berikut.

a. Misete kudasai. b. Mite kudasai.
TAHAEEA CHAo
c. Kaite kudasai. d. Kiite kudasai!
MWT TN, FVWT <7ETL,
e. Yonde kudasai! f. Itte kudasai!
KAT <TEEL, Wo T L72E0,
g. Kite kudasail h. Pea de hanashite kudasai!
TT TV RT7T IFRLTLIETLY,

i. Suwatte kudasai.
ThHhoTLFEEEL,

Guru diharapkan dapat memberikan rambu-rambu dan penekanan
kepada peserta didik pada beberapa kata yang memiliki kemiripan
pengucapan di antaranya kaite kudasai, kiite kudasai, dan kite kudasai.

Bacalah!

Pada kegiatan Bacalah, peserta didik akan mengaitkan situasi yang
tersedia dengan kalimat perintah yang dipelajari pada kegiatan Simak
dan Ucapkanlah. Contohnya, guru meminta peserta didik memperlihatkan
rangkuman perintah yang sesuai yaitu “Misete kudasai”.

Pahamilah!

Peserta didik membaca kalimat yang ada pada balon percakapan.
Kemudian peserta didik mendengarkan Audio 2.17 dan memberikan tanda
panah pada balon percakapan sesuai dengan audio yang didengar. Pada
saat guru mengecek kehadiran dengan memanggil “nama siswa” maka
ada kemungkinan jawaban dari peserta didik yaitu imasu dan mada desu.
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Jika peserta didik sudah paham mengenai materi, mereka diminta
untuk mengemukakan hasil pemahaman mereka. Jangan lupa berikan
kesempatan kepada peserta didik lain untuk memberikan tanggapannya.
Jika tanggapan peserta didik benar, guru dapat membenarkan pernyataan
peserta didik. Jika perlu diperbaiki atau diperkuat, guru memberikan
penjelasan tambahan.

Berlatihlah!

Peserta didik menyimak kembali Audio 2.17, kemudian melakukan
shadowing. Pada kegiatan shadowing, saat audio berlangsung, peserta
didik mengucapkan suara yang terdengar dengan jeda audio dan pelafalan
kurang dari satu detik. Lakukan berulang kali hingga pemahaman dan
pelafalan dirasa cukup. Selanjutnya, peserta didik berlatih bersama
teman menggunakan gestur. Peserta didik diminta untuk membuat
sebuah situasi kemudian temannya menyebutkan kalimat perintah yang
sesuai dengan situasi tersebut.

Kegiatan Berlatihlah dapat dijadikan guru sebagai asesmen formatif 1
yang berfokus pada keterampilan berbicara. Pada penilaian formatif ini,
penilaian dilakukan secara kualitatif bukan kuantitatif. Penilaian formatif
berfokus pada proses yang dilakukan oleh peserta didik. Dalam melakukan
asesmen formatif ini, guru dapat menggunakan rubrik berikut.

Rubrik Penilaian Bermain Peran

Baru

Kriteria Berkembang Layak

Berbicara Tidak Berbicara Berbicara Berbicara

dengan berbicara dengan jelas dengan jelas dengan

jelas dengan di sebagian di sepanjang jelas
jelas/sering besar waktu waktu sepanjang
melakukan dan terdapat tetapi masih waktu
kesalahan kesalahan ditemukan dan tidak
pengucapan kata satu atau dua ditemukan

kesalahan kesalahan
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Baru

Kriteria S Layak
Ketepatan Berbicara Berbicara Berbicara Berbicara
intonasi dengan dengan denganintonasi | dengan
intonasi datar | intonasi yang tepat intonasi
yang tepat di sepanjang yang
di sebagian waktu akan tepat di
besar waktu tetapi masih sepanjang
dan masih terdapat satu waktu
terdapat atau dua dan tidak
banyak kesalahan ditemukan
kesalahan intonasi kesalahan
intonasi
Kesimpulan | Peserta didik dapat dikatakan mencapai tujuan pembelajaran
apabila kedua kategori mencapai nilai Cakap

8. Aplikasikanlah!

Pada aktivitas ini peserta didik akan mendapat pengetahuan baru yaitu
tentang menggunakan objek dalam kalimat perintah seperti perintah
untuk membuka buku, membaca buku, dan menggunakan kamus.
Disediakan ilustrasi dan audio untuk membantu peserta didik dalam
melakukan aktivitas ini.

Kosakata baru

hon kyoukasho jJisho
|ZA buku E &£ 5H'L & buku pelajaran C L & kamus

Kosakata baru adalah kosakata yang dipelajari oleh peserta didik untuk
mendukung pemahaman terhadap materi utama yang dipelajari.

Peserta menyimak kembali Audio 2.18-2.22 sambil membaca dan
memahami maksud kata tersebut. Proses pembelajarannya mirip dengan

proses membaca ungkapan pada kegiatan Simak dan Ucapkanlah.
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Meminta Tolong

Cermatilah (Apersepsi)

Pada kegiatan ini peserta didik akan mengisi tabel sesuai dengan
kenyataan yang dialami masing-masing peserta didik. Tabel yang akan
diisi oleh peserta didik berisi tentang pemahaman peserta didik mengenai
hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya.

Hal-hal tersebut di antaranya salam saat bertemu, salam saat berpisah,
ucapan terima kasih, dan ucapan meminta maaf. Hal yang perlu dilakukan
oleh peserta didik selain membubuhkan tanda pada kolom bisa dan tidak
bisa, peserta didik juga diminta untuk memberikan contoh.

Berikan kesempatan kepada beberapa perwakilan kelompok/
pasangan untuk memberikan tanggapannya. Peserta didik lain diberikan
kesempatan untuk menanggapinya. Tidak ada jawaban yang paling benar.
Hal yang harus diperhatikan adalah semua peserta didik terlihat aktif
melakukan diskusi.

Setelah selesai berdiskusi, arahkan peserta didik untuk menjawab
pertanyaan secara individu sebagai berikut.
a. Apakah kalian termasuk peserta didik yang aktif di kelas atau
sebaliknya?
b. Apayang kalian lakukan saat tidak mengerti suatu materi?

Kedua pertanyaan tersebut diharapkan dapat mengarahkan peserta
didik pada materi yang akan dipelajari, yaitu bagaimana cara meminta
tolong atau menyampaikan kebutuhannya di dalam kelas.

Simak dan Ucapkanlah!

Peserta didik diminta untuk menyimak audio sambil melihat ilustrasi.
Dengan melakukan kegiatan simultan mendengar dan melihat, peserta
didik diharapkan dapat mengidentifikasi maksud dari simakan tersebut.

INustrasi tersebut memperlihatkan sebuah kondisi di dalam kelas,
ada seorang guru dan empat peserta didik yang sedang duduk di
bangku masing-masing. Keempat peserta didik tersebut terlihat sedang
mengerjakan soal dengan memegang alat tulis dan kertas di mejanya.
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satu peserta didik putra masuk datang dari balik pintu kelas. Kondisi kelas

adalah seperti berikut.

1. Gurumenghadap siswa dan bertanya ke peserta didik “Sudah selesai?”

2. Di baris depan, peserta didik putri dengan mimik santai dan melepas
pensilnya menjawab “Sudah”. Sedangkan peserta didik putra dengan
mimik serius dan masih menulis, menjawab “Belum selesai”

3. Dibaris belakang, peserta didik putra mengacungkan tangan bertanya
ditandai dengan balon percakapan berisi tanda tanya. Peserta didik
putri mengacungkan tangan ditandai dengan balon percakapan berisi
ikon toilet.

4. Peserta didik putra muncul dari balik pintu.

Setelah menyimak audio dan ilustrasi, peserta didik membaca
ungkapan tersebut satu persatu berulang kali. Pengucapan ungkapan
baru secara berulang-ulang, akan membantu peserta didik mengingat
dan melafalkan dengan benar, serta meningkatkan rasa percaya diri
menggunakan bahasa Jepang. Setelah mereka dirasa telah cukup waktu
untuk membaca, audio diperdengarkan kembali. Peserta didik menyimak
sambil membaca di dalam hati atau dengan suara pelan. Ungkapan yang
muncul adalah sebagai berikut.

a. Dekimashitaka? b. Sumimasen.
TETELED? THEE A
c. Chotto shitsuree shimasu. d. Sensei.
&2 LDONWLET, HAEL,
e. Hai. f. Toire ni itte mo ii desuka?
(=N LI WoTH LWWTTH?
g. Okuremasu. h. Shitsumon ga arimasu.
B<NET, L2obA H HHFET,

Setelah peserta didik menyimak sambil membaca dan mengucapkan,
mereka diharapkan telah dapat melafalkan dengan benar dan memahami
fungsi dari ungkapan tersebut.

B, -
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Selain menggunakan audio, guru dapat mengucapkan ungkapan
tersebut satu persatu sebagai alternatif simakan. Ungkapan dilafalkan
berulang dengan kecepatan bertingkat darilambat ke cepat sesuai dengan
lafal percakapan orang Jepang.

Kosakata baru

Nan desuka? un
A TY D Ada apa? S A iya

Kosakata baru adalah kosakata yang dipelajari oleh peserta didik untuk
mendukung pemahaman terhadap materi utama yang dipelajari.

Peserta didik menyimak kembali Audio 2.21-2.25 sambil membaca
dan memahami maksud kata tersebut. Proses pembelajarannya mirip
dengan proses membaca ungkapan pada kegiatan Simak dan Ucapkanlah.

Pahamilah!

Peserta didik berpasangan. Mereka membaca balon percakapan yang
tersedia sambil mendengarkan Audio 2.20-2.25. Peserta didik diminta
untuk membuat panah pada balon percakapan berdasarkan simakan.

Hal yang perlu diperhatikan untuk menjawab pertanyaan
TEXLD? (dekimashitaka?), jawabannya yaitu (&\L\ (hai), LW (iie),
dan 72 TY (mada desu). Kata 5% (douzo) digunakan untuk
memberikan izin atau mempersilahkan. Kata 5&2>& (chotto) pada
konteks ini menunjukkan penolakan yang halus yang menyatakan bahwa
guru tidak setuju dengan keterlambatan siswa.

Jika sudah paham, peserta didik diminta untuk mengemukakan hasil
pemahaman mereka. Berikan kesempatan kepada peserta didik lain untuk
memberikan tanggapan. Jika dirasa cukup, guru dapat membenarkan
pernyataan peserta didik. Jika perlu diperbaiki atau diperkuat, guru
memberikan penjelasan tambahan.

Berlatihlah!

Simak kembali audio 2.21-2.25 kemudian lakukan shadowing. Pada
kegiatan shadowing, saat audio berlangsung, peserta didik mengucapkan
suara yang terdengar dengan jeda audio dan pelafalan kurang dari satu
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detik. Lakukan berulang kali hingga pemahaman dan pelafalan dirasa
cukup. Selanjutnya, peserta didik berlatih bersama teman menggunakan
ilustrasi kegiatan Simak dan Ucapkanlah. Terakhir, peserta didik membuat
sebuah situasi berdasarkan waktu dan melakukan percakapan sesuai
waktu tersebut.

Kegiatan Berlatihlah dapat dijadikan guru sebagai asesmen formatif 2
yang berfokus pada keterampilan berbicara. Dalam melakukan asesmen
formatif ini, guru dapat menggunakan rubrik penilaian bermain peran
seperti terdapat pada halaman 33.

Subbab 3. Bisa Dua Bahasa ]

1.

Cermatilah! (Apersepsi)

Pada kegiatan apersepsi, peserta didik akan melihat ilustrasi yang di
dalamnya terdapat kosakata dalam berbagai bahasa. Ada bahasa Inggris,
bahasa Arab, bahasa Jepang, bahasa Mandarin, bahasa Korea, dan
lain sebagainya.

™
OtISIAl 2

N

ve
et

Guru memandu kegiatan apersepsi dan mengarahkan peserta didik
untuk menghubungkan ilustrasi dengan materi yang akan dibahas yaitu
menyebutkan kemampuan menggunakan bahasa lain dalam bahasa
Jepang. Pertanyaan-pertanyaan ini dapat meningkatkan nalar kritis
peserta didik sesuai yang diharapkan pada Profil Pelajar Pancasila.
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Berikan kesempatan kepada beberapa perwakilan kelompok/
pasangan untuk memberikan tanggapannya. Peserta didik lain diberikan
kesempatan untuk menanggapinya. Tidak ada jawaban yang paling
benar. Hal yang harus diperhatikan adalah semua peserta didik terlihat
aktif melakukan diskusi.

Setelah peserta didik selesai berdiskusi, arahkan mereka untuk

menjawab pertanyaan individu sebagai berikut.

1. Bahasa apa saja yang ada dalam ilustrasi tersebut?

2. Bisakah kalian membacanya?

3. Mengapa bahasa-bahasa tersebut dianggap penting sehingga perlu
dipelajari oleh peserta didik tingkat menengah atas?

4. Sebutkan tantangan yang harus dihadapi oleh peserta didik saat
mempelajari bahasa-bahasa tersebut!

Pertanyaan pertama diharapkan dapat menggali wawasan peserta
didik terkait bahasa asing yang dikuasai. Guru perlu mempersiapkan diri
dengan mempelajari kata dan bahasa apa saja yang muncul pada ilustrasi
bila perlu dapat menyiapkan audio atau pelafalannya. Pertanyaan kedua
akan membantu guru dalam memetakan peserta didik yang menguasai
bahasa asing. Pertanyaan ketiga akan membantu menyadarkan peserta
didik bahwa mempelajari bahasa asing itu sangat penting. Pertanyaan
keempat diharapkan dapat menjadi motivasi bagi peserta didik untuk
mempelajari bahasa asing.

Simak dan Ucapkanlah!

Peserta didik diminta untuk menyimak audio sambil melihat ilustrasi.
Dengan melakukan kegiatan simultan mendengar dan melihat, peserta
didik diharapkan dapat mengidentifikasi maksud dari simakan tersebut.

Ilustrasi ‘ Naskah Audio

Audio 2.26

Sachi : Kore, kiite kudasai.
Sugi : Chuugokugo?
Sachi: Wakarimasuka?
Sugi : Iie, wakarimasen.




Ilustrasi Naskah Audio

Audio 2.27

Eka : Arabiago, dekimasuka?
Deo: Hai, sukoshi dekimasu.
Eka : Kankokugo, dekimasuka?
Deo: Iie, dekimasen.

Audio 2.28

Eka :Anoo, Doitsugo,
wakarimasuka?

Ujang : Iie, wakarimasen.

Eka :Jaa, Furansugo wa?

Ujang : Sumimasen, wakarimasen.

Eka : Eigowa?

Ujang : Un, wakarimasu.

Audio 2.29
Sugi : Waa ... Nihongo, yoku
dekimasune.

Setelah menyimak audio dan ilustrasi, peserta didik membaca
ungkapan tersebut satu persatu berulang kali. Pengucapan secara berulang
akan memudahkan peserta didik dalam mengingat ungkapan baru dan
melafalkannya sesuai dengan pengucapan bahasa Jepang sehingga dapat
meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara, serta meningkatkan
rasa percaya diri dalam berbicara menggunakan bahasa Jepang. Setelah
mereka cukup waktu untuk membaca, audio diperdengarkan kembali.
Peserta didik menyimak sambil membaca di dalam hati atau dengan suara
pelan. Kosakata bahasa yang muncul adalah sebagai berikut.
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nihongo kankokugo chuugokugo

ICIEFAT MACLK T 55K T
arabiago doitsugo furansugo
FIETC e 7w, A Sl

a.c. Dekimasuka? b.d. Wakarimasuka?
TEEIH, LD ERThH,

Setelah peserta didik menyimak, membaca, dan mengucapkan
kosakata, peserta didik diharapkan telah dapat melafalkan dengan benar
dan memahami fungsi dari ungkapan tersebut.

Selain menggunakan audio, guru pun dapat mengucapkan kosakata
tersebut satu per satu sebagai alternatif simakan. Kosakata dilafalkan
berulang dengan kecepatan bertingkat darilambat ke cepat sesuai dengan
lafal percakapan orang Jepang yang sebenarnya.

Simaklah!

(Peserta didik diminta untuk menyimak ulang Audio 2.26-2.29)

Peserta didik akan melihat kosakata dalam berbagai bahasa. Peserta
didik diminta untuk memberikan tanda “O” jika bisa menguasainya, dan
memberikan tanda “X” jika tidak menguasainya.

Tulislah!

Pada aktivitas ini, peserta didik akan mendengarkan kembali Audio
2.26-2.29. Peserta didik diminta untuk menuliskan kalimat jawaban dari
pertanyaan yang diperdengarkan lewat audio tentang bahasa-bahasa
yang dikuasai pada tabel yang tersedia.

Jjaa waa anoo
L% & kalau begitu 1 & wow H D> (ungkapan memulai pembicaraan)

Kosakata baru adalah kosakata yang dipelajari oleh peserta didik untuk
mendukung pemahaman terhadap materi utama yang dipelajari.
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Peserta didik kembali menyimak Audio 2.26—2.29 sambil membaca
dan memahami maksud kata tersebut. Proses pembelajarannya mirip
dengan proses membaca ungkapan pada kegiatan Simak dan Ucapkanlah.

Pahamilah!

Peserta didik menyimak alur percakapan yang ada pada balon percakapan.
Setelah itu, peserta didik menyimpulkan situasi yang ada pada balon
percakapan.

Hal yang perlu diperhatikan adalah ada dua cara menanyakan
penguasaan bahasa asing orang lain yaitu ICIFAC TEEIH? (Nihongo
dekimasuka?) atau ICIFAC HHDFIH (Nihongo wakarimasuka?).
Perlu disiapkan penjelasan mengenai perbedaan keduanya. Sedangkan
untuk jawabannya ada beberapa kemungkinan dengan menyatakan
frekuensi seperti 9L TE X9 (Sukoshi dekimasu) atau 3L HHDEXT
(Sukoshi wakarimasu) untuk jawaban “sedikit bisa/sedikit faham”, dan
untuk jawaban yang berarti ‘tidak bisa sama sekali’ menggunakan
THEFEA.TETEEA (Sumimasen, dekimasen) atau §HFEAOMDFEA
(Sumimasen, wakarimasen).

Jika sudah cukup paham, peserta didik diminta untuk mengemukakan
hasil pemahaman mereka. Berikan kesempatan kepada peserta didik lain
untuk memberikan tanggapan. Guru akan menjelaskan kembali apabila
pemahaman peserta didik masih perlu diperbaiki atau diperkuat.

Berlatihlah!

Peserta didik akan menyimak kembali Audio 2.26-2.29, kemudian
melakukan shadowing. Pada kegiatan shadowing, peserta didik
mengucapkan kata yang terdengar dengan jeda audio dan pelafalan
kurang dari satu detik. Lakukan berulang kali hingga pemahaman dan
pelafalan dirasa cukup. Selanjutnya, peserta didik berlatih bersama teman
menggunakan ilustrasi kegiatan Simak dan Ucapkanlah. Terakhir, peserta
didik akan membuat dialog bersama dengan temannya terkait bahasa
daerah yang dikuasai.

e B35
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Kegiatan Berlatihlah dapat dijadikan guru sebagai asesmen
formatif 3 yang berfokus pada keterampilan berbicara. Dalam melakukan
asesmen formatif ini, guru dapat menggunakan rubrik penilaian bermain
peran seperti terdapat pada halaman 33.

Arti Suatu Kata

Cermatilah! (Apersepsi)

Sebelum masuk materi, peserta didik akan mengamati ilustrasi yang ada.
Iustrasi tersebut menggambarkan ruang kelas yang lengkap dengan isinya.

Guru memandu kegiatan apersepsi dan mengarahkan peserta didik
untuk menghubungkan ilustrasi dengan materi yang akan dibahas yaitu
cara menanyakan kosakata sebuah benda dalam bahasa Jepang. Kegiatan
ini diharapkan dapat meningkatkan nalar kritis peserta didik sesuai
karakter Profil Pelajar Pancasila.

Berikan kesempatan kepada beberapa perwakilan kelompok/
pasangan untuk memberikan tanggapannya. Kemudian peserta didik lain
diberikan kesempatan untuk menanggapinya. Tidak ada jawaban yang
paling benar. Hal yang harus diperhatikan adalah semua peserta didik
terlihat aktif melakukan diskusi.

Setelah peserta didik selesai berdiskusi, arahkan mereka untuk
menjawab pertanyaan individu sebagai berikut.
a. Benda apa saja yang ada di kelas kalian?
b. Dapatkah kalian menyebutkan benda-benda tersebut dalam bahasa
asing atau bahasa daerah yang kalian kuasai?

Pertanyaan pertama akan membantu peserta didik dalam
mengidentifikasi benda apa saja yang ada di dalam kelas. Pertanyaan
kedua mengantarkan peserta didik pada bagaimana cara menanyakan
koskata benda tersebut dalam bahasa Jepang.

Simak dan Ucapkanlah!

Peserta didik diminta untuk menyimak audio sambil melihat ilustrasi.
Dengan melakukan kegiatan simultan mendengar dan melihat, peserta
didik diharapkan dapat mengidentifikasi maksud dari simakan tersebut.
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Ilustrasi ‘ Naskah Audio

Audio 2.30

Deo : Kore wa nihongo de nan
desuka?

Eka: Kaban desu.

Audio 2.31

Sachi : Tas wa nihongo de
nandesuka?

Ujang : Kaban desu.

Audio 2.32

Sugi: Kore wa nihongo de nan to
iimasuka?

Ita : Kokuban desu.

Audio 2.33

Meri : Papan tulis wa nihongo de
nandesuka?

Ujang : Kokuban desu.

Setelah menyimak audio dan ilustrasi, peserta didik membaca
ungkapan tersebut satu persatu berulang kali. Pengucapan secara berulang
akan memudahkan peserta didik dalam mengingat ungkapan baru dan
melafalkannya sesuai dengan pengucapan bahasa Jepang, sehingga dapat
meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara serta meningkatkan
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rasa percaya diri dalam berbicara menggunakan bahasa Jepang. Setelah
waktu membaca dirasa cukup, audio diperdengarkan kembali. Kemudian
peserta didik menyimak kembali sambil membaca dalam hati atau
dengan suara pelan. Kalimat yang muncul adalah sebagai berikut.

a. Kore wa nihongo de nan desuka?
ChUF ICIFACT BRATIH?

b. Kore wa nihongo de nan to iimasuka?
ChiE ICIEACT BAL WLWETH?

c. Kokuban desu.
Z<IFATT,

Setelah peserta didik menyimak, membaca, dan mengucapkan, peserta
didik diharapkan telah dapat melafalkan dengan benar dan memahami
fungsi dari ungkapan tersebut. Setelah itu, peserta didik akan diminta
untuk mnegucapkan ulang kalimat lainnya sebagai berikut.

d. ... wa nihongo de nan desuka?
~AE ICIBACT BATIN?

e. ... wa nihongo de nan to iimasuka?
~AE ICIEACT BRATYIN?

f. Kaban desu.
MEA T,

Secara gramatikal pola kalimat 1 yang menggunakan “~TRATIH?”
dengan pola kalimat 2 yang menggunakan “~ T A X §L\EX T H ?”memang
berbeda akan tetapi memiliki makna yang sama yaitu untuk menanyakan
penyebutan benda dalam sebuah bahasa. Peserta didik diharapkan dapat
menggunakan pola yang ada dengan beberapa alternatif pilihan.

Selain menggunakan audio, guru pun dapat mengucapkan kalimat
tersebut satu per satu sebagai alternatif simakan. Kosakata dilafalkan
berulang dengan kecepatan bertingkat dari lambat ke cepat sesuai dengan
lafal percakapan orang Jepang yang sebenarnya.
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3. Berlatihlah!

Pada aktivitas ini peserta didik akan mencari kosakata pada kamus
kemudian akan mengaplikasikannya pada pola kalimat berikut.

I FICIEFAC T RA TIH (..wa nihongo de nandesuka?) atau
AT IZIFACT RALE WWETH ? (..wa nihongo de nanto iimasuka?).

Peserta didik saling berganti peran dengan temannya dalam berlatih
menggunakan pola kalimat di atas.

No Nama Benda ‘ Nama Benda dalam Bahasa Jepang
1. Pintu Doa (F77)

2. | Jendela Mado (FY)

3. Kursi Belajar Isu (W9)

4. Meja Belajar Tsukue (D< X)

5. | Jam Dinding Tokei (ZI+\W)

6. Catatan Nooto (/—Fh)

7. Pensil Enpitsu (X AT D)

8. Laptop Pasokon (JXV )

9. Pulpen Borupen (FR—ILR>)
10. | Penghapus Keshigomu (13 L3 L)

4. Aplikasikanlah!
Saatnya peserta didik mengaplikasikan pola kalimat untuk menanyakan

kosakata tertentu dalam bahasa Jepang atau bahasa asing lainnya.

Pola kalimat tersebut yaitu:
FeefE - CTRHRATID/BRALVWVET D,
(...wa...go de nandesuka?/nanto iimasuka?)

Titik-titik yang pertama dapat diisi dengan kosakata yang ingin
ditanyakan, sedangkan titik-titik yang kedua dapat diisi dengan bahasa
yang ditanyakan.
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Simak dan Ucapkanlah (1)!

Peserta didik diminta untuk menyimak audio sambil melihat ilustrasi.

Dengan melakukan kegiatan simultan mendengar dan melihat, peserta
didik diharapkan dapat mengidentifikasi maksud dari simakan tersebut.

Ilustrasi Naskah Audio

Audio 2.34

Ita: Jendela wa nihongo de
nandesuka?

Sugi: Mado desu.

Ita: Sumimasen, moo ichido onegai
shimasu.

Sugi: Mado desu.

Ita: Arigatou gozaimasu.

Audio 2.35

Deo: Pintu wa nihongo de nanto
iimasuka?

Meri: Doa desu.

Deo: Sumimasen, moo yukkuri itte
kudasai.

Meri: Doa desu.

Deo: Arigatou.

Setelah menyimak audio dan ilustrasi, peserta didik membaca
ungkapan tersebut satu persatu berulang kali. Pengucapan secara berulang
akan memudahkan peserta didik dalam mengingat ungkapan baru dan
melafalkannya sesuai dengan pengucapan bahasa Jepang, sehingga dapat
meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara serta meningkatkan
rasa percaya diri dalam berbicara menggunakan bahasa Jepang. Setelah
mereka cukup waktu untuk membaca, audio diperdengarkan kembali.
Peserta didik menyimak sambil membaca di dalam hati atau dengan suara
pelan. Kosakata bahasa yang muncul adalah sebagai berikut.

a. Mou yukkuri itte kudasai. b. Mou ichido onegai shimasu.
S po<H LWoT KFEELY, b5 WEE BRHBPVWLET,
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Setelah peserta didik menyimak, membaca, dan mengucapkan
ungkapan, peserta didik diharapkan dapat melafalkan dengan benar dan
memahami fungsi dari ungkapan tersebut.

Selain menggunakan audio, guru pun dapat mengucapkan kosakata
tersebut satu per satu sebagai alternatif simakan. Kosakata dilafalkan
berulang dengan kecepatan bertingkat darilambat ke cepat sesuai dengan
lafal percakapan orang Jepang yang sebenarnya.

Pahamilah!

Peserta didik akan mencari alur percakapan pada balon percakapan
kemudian menyimpulkan situasi yang ada.

Hal yang baru dilatih pada sesi ini adalah penggunaan kalimat k-
<H LWoTLF2T W (Yukkuri itte kudasai.) yang berfungsi untuk memohon
kepada lawan bicara agar berbicara lebih pelan dan 5 WX E AL
L&Y (Mou ichido onegaishimasu.) untuk meminta lawan bicara supaya
mengulangi pembicaraannya.

Jika peserta didik sudah paham, peserta didik diminta untuk
mengemukakan hasil pemahaman mereka. Berikan kesempatan kepada
peserta didik lain untuk memberikan tanggapan. Jika sudah benar, guru
dapat membenarkan pernyataan peserta didik. Jika perlu diperbaiki atau
diperkuat, guru dapat memberikan penjelasan tambahan.

Berlatihlah!

Peserta didik menyimak kembali Audio 2.34-2.35, kemudian melakukan
shadowing. Pada kegiatan shadowing, saat audio berlangsung, peserta
didik mengucapkan suara yang terdengar dengan jeda audio dan pelafalan
kurang dari satu detik. Lakukan berulang kali hingga pemahaman dan
pelafalan dirasa cukup. Selanjutnya, peserta didik berlatih bersama
teman menggunakan ilustrasi kegiatan Simak dan Ucapkanlah. Terakhir,
peserta didik akan membuat dialog bersama dengan temannya untuk
menanyakan kosakata benda dalam bahasa lain.

Kegiatan Berlatihlah dapat dijadikan guru sebagai asesmen formatif 4
yang berfokus pada keterampilan berbicara. Dalam melakukan asesmen
formatif ini, guru dapat menggunakan rubrik penilaian bermain peran
seperti terdapat pada halaman 33.

~ B35
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F. Asesmen Sumatif

Asesmen sumatif pada bab ini berbentuk kegiatan bermain peran karena
keterampilan yang menjadi tujuan pembelajaran pada bab ini adalah
keterampilan berbicara. Pada buku siswa sudah disediakan tabel peran dan
semua peserta didik harus menguasai dan memahami peran tersebut karena
pembagian perannya akan diundi. Adapun rubrik penilaian bermain peran
adalah sebagai berikut.

Rubrik Penilaian Bermain Peran (Asesmen Sumatif)

. Baru
Kriteria
Berkembang
Berbicara Tidak Berbicara Berbicara Berbicara
dengan jelas | berbicara dengan jelas dengan jelas dengan jelas
dengan di sebagian di sepanjang sepanjang
jelas/sering besar waktu waktu waktu
melakukan dan terdapat tetapi masih dan tidak
kesalahan kesalahan kata | ditemukan ditemukan
pengucapan satu ataudua | kesalahan
kesalahan
Ketepatan Berbicara Berbicara Berbicara Berbicara
intonasi dengan dengan dengan dengan
intonasi datar intonasi intonasi intonasi
yang tepat yang tepat yang tepat
di sebagian di sepanjang di sepanjang
besar waktu waktu akan waktu
dan masih tetapi masih dan tidak
terdapat terdapat satu ditemukan
banyak atau dua kesalahan
kesalahan kesalahan
intonasi intonasi
Isi Isi percakapan | Isi percakapan | Isi percakapan | Isi percakapan
pembicaraan | hanya menanyakan menanyakan menanyakan
menanyakan dua topik yaitu | nama, asal semua
nama saja nama dan asal | daerah, dan topik yang
daerah sekolah disyaratkan
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Baru

Kriteria Berkembang Layak
Ketepatan Masih terdapat | Masih Masih Tidak
dalam tiga ketidak- terdapat terdapat ditemukan
bertanya/ sinkronan dua ketidak- satu ketidak- ketidak-
menjawab antara sinkronan sinkronan sinkronan
pertanyaan antara antara dalam
dan jawaban pertanyaan pertanyaan bertanya dan
dan jawaban dan jawaban menjawab
Kesimpulan | Peserta didik dapat dikatakan mencapai tujuan pembelajaran
apabila minimal tiga kriteria mencapai nilai Cakap.

Contoh format penilaian:

No‘ Nama ‘ Kriteria

1 | Adi Kejelasan

Intonasi

Ketepatan tata bahasa

Isi

Ketepatan pertanyaan/jawaban

2 | Indah Kejelasan

Intonasi

Ketepatan tata bahasa

Isi

Ketepatan pertanyaan/jawaban

3 | Dst
Keterangan:
BB : Baru Berkembang C :Cakap
L :layak M : Mahir
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G. Kunci Jawaban

Bacalah

S

-

Mendengar audio percakapan &UL\T <72 &L (Kiite kudasai.)
Menyebutkan ulang WL\>T <72 &L (Itte kudasai.)

Melihat video & C <72 &L\ (Mite kudasai.)

Bicara berdua 7 T |37 LT <72 &\ (Pea de hanashite kudasai.)
Membaca buku teks AT <72 &L (Yonde kudasai.)
Menulis di buku tulis H*L\VT <72 &L (Kaite kudasai.)
Memperlihatkan rangkuman & 7T <72 &L\ (Misete kudasai.)
Menghampiri guru &T <72 &\ (Kite kudasai.)

Meminta untuk duduk 34>T <72 L) (suwatte kudasai)

Tulislah
Chuugokugo Iie, wakarimasen.
59>5I<C WWR. BDDD EEA.
Arabiago Hai, sukoshi wakarimasu.
7ZET7C IFL. LMD FT,
Kankokugo Iie, dekimasen.
ALK WWR TEEEA
Doitsugo Iie, wakarimasen.
Ry WWR. DD FEE A
Furansugo Sumimasen, wakarimasen.
A Sul THEFEA. DD FHEA,
Eigo Un, wakarimasu.
ZWC DA HDHDET,
Nihongo Hai, wakarimasu.
ICIZAT (=AY Vs k- Sx: I8
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H. Tindak Lanjut

Tindak lanjut diberikan kepada peserta didik baik yang sudah mencapai tujuan
pembelajaran maupun yang belum. Bagi peserta didik yang sudah mencapai
tujuan pembelajaran akan diberikan pengayaan. Sedangkan untuk peserta
didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran akan diberikan penugasan
remedial. Adapun penjelasan untuk pengayaan dan remedial pada bab ini
sebagai berikut.

Aplikasi Penerjemah Bahasa

Saat ini, banyak aplikasi penerjemah bahasa yang dapat dimanfaatkan di
ruang digital. Cobalah pasang atau gunakan beberapa aplikasi tersebut,
kemudian pilih salah satu atau dua aplikasi yang paling sesuai untuk mencari
terjemahan yang kalian inginkan.

Sebagai pemelajar awal, kalian dapat menggunakan aplikasi penerjemah
bahasa untuk mencari arti per kata. Tidak disarankan untuk memasukkan
langsung kalimat panjang yang diinginkan ke dalam aplikasi terjemahan. Hasil
terjemahan di mesin tidak akan membuat kalian sekonyong-konyong menjadi
lebih pintar. Pengetahuan dan kemampuan berbahasa kalian hanya dapat
diasah sedikit demi sedikit melalui pembelajaran di kelas maupun mandiri.

Banyak fitur yang dapat digunakan pada aplikasi penerjemah bahasa.
Secara umum, aplikasi-aplikasi tersebut sudah dapat menerjemahkan bahasa
melalui teks, suara, coretan tangan, bahkan pindaian gambar. Keluaran
terjemahannya pun bukan hanya berupa teks, tetapi juga suara.

Kalian pun dapat menggunakan add-on atau fitur tambahan pada
peramban di laptop atau komputer, serta mengaktifkan fitur terjemahan pada
peramban di telepon pintar. Dengan fitur tersebut, kalian dapat membaca
informasi berbahasa asing yang diterjemahkan ke dalam bahasa yang kalian
kuasai.

Gunakan aplikasi terjemahan dengan bijak. Aplikasi adalah alat untuk
membantu kalian mempermudah pembelajaran. Jangan menggunakan
aplikasi tersebut untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Guru
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mungkin saja tidak mengetahui bahwa hasil kerja kalian asli atau berkat
bantuan mesin. Namun, kejujuran dan kebijaksanaan adalah standar kode
etik dalam memanfaatkan teknologi digital, dan juga merupakan nilai yang
sangat penting yang harus kalian jaga.

2. Remedial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai tujuan
pembelajaran. Pada kegiatan remedial di bab ini, peserta didik diminta untuk
memerankan kartu peran yang diberikan oleh guru dengan mengambil
undian. Kartu peran tersebut sudah pernah dibaca oleh peserta didik pada
kegiatan Uji Kompetensi. pada kegiatan uji kompetensi. JIka peserta didik yang
dinyatakan remidi hanya satu orang maka yang menjadi lawan bicara adalah
guru. Jika genap maka yang menjadi lawan bicara adalah temannya sendiri.
Adapun rubrik penilaian dari tugas remedial ini adalah sebagai berikut.

Rubrik Penilaian Bermain Peran

o Baru
Kriteria
Berkembang
Berbicara Tidak berbicara | Berbicara Berbicara Berbicara
dengan jelas | dengan dengan jelas dengan jelas dengan jelas
jelas/sering di sebagian di sepanjang sepanjang
melakukan besar waktu waktu waktu
kesalahan dan terdapat tetapi masih dan tidak
pengucapan kesalahan kata | ditemukan ditemukan
satu atau dua kesalahan
kesalahan
Ketepatan Berbicara Berbicara Berbicara Berbicara
intonasi dengan intonasi | dengan dengan dengan
datar intonasi intonasi intonasi
yang tepat di yang tepat yang tepat
sebagian besar | di sepanjang di sepanjang
waktu dan waktu akan waktu
masih terdapat | tetapi masih dan tidak
banyak terdapat satu ditemukan
kesalahan atau dua kesalahan
intonasi kesalahan
intonasi
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Kriteria

Baru

Berkembang

Isi Isi percakapan Isi percakapan | Isi percakapan | Isi
pembicaraan | hanya menanyakan menanyakan percakapan
menanyakan dua topik yaitu | nama, asal menanyakan
nama saja nama dan asal | daerah, dan semua
daerah sekolah topik yang
disyaratkan
Ketepatan Masih terdapat Masih terdapat | Masih terdapat | Tidak
dalam tiga ketidak- dua ketidak- satu ketidak- ditemukan
bertanya/ sinkronan sinkronan sinkronan ketidak-
menjawab antara antara antara sinkronan
pertanyaan dan | pertanyaan pertanyaan dalam
jawaban dan jawaban dan jawaban bertanya dan
menjawab
Kesimpulan | Peserta didik dapat dikatakan mencapai tujuan pembelajaran

apabila minimal tiga kriteria mencapai nilai Cakap.

Untuk memudahkan guru dalam melakukan penilaian berupa angka, masing-

masing level dapat ditransfer dalam interval nilai sebagai berikut.

Baru Berkembang : 60— 70

Layak
Cakap
Mahir

:70-80
:80-90
:90-100
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I. Refleksi

Refleksi sangat penting untuk perbaikan pembelajaran di masa yang akan
datang. Selain itu, refleksi dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana
peserta didik dapat menguasai sebuah materi. Refleksi yang disajikan dalam
bab ini yaitu dengan mewarnai tanda bintang pada masing-masing tujuan
pembelajaran subbab. Terdapat skala bintang 1-5, dimana semakin banyak
bintang yang diwarnai maka nilainya semakin tinggi, begitu pula sebaliknya.

1. | Mampu memahami perintah di kelas i\( % * * i\(
2. | M i kai

keirzfuuh;nne[rrrlig';adisesuatu terkait i\( * * i\( i\(
3. M b jawab i

emampuan bersicara | B | ¥ [ % | | e

4. | Mampu bertanya sebuah makna

dalam bahasa Jepang serta memahami * i% * 7,1\( *

jawabannya.

Berikutnya, refleksi disajikan model 4F (Fact, Finding, Feeling, dan Future).
Guru dapat menanyakannya secara langsung atau memanfaatkan aplikasi
Padlet, sticky note, dan lain sebagainya. Adapun pertanyaan 4F sebagai berikut.
a. Bagaimana perasaan kalian setelah mempelajari bab ini?

b. Apayang menarik dari pembelajaran bab ini?
c. Apayang akan kalian lakukan setelah mempelajari bab ini?
d. Apayang ingin kalian pelajari setelah mempelajari bab ini?

J. Sumber Belajar

Irodori, Japan Foundation
Marugoto Katsudou Al

Uee
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A. Pendahuluan

Pada bab ini peserta didik akan diajak untuk berlatih memperkenalkan diri
dalam bahasa Jepang meliputi nama dan daerah asal. Selanjutnya, peserta
didik diharapkan dapat menyebutkan sekolah dan kelasnya, baik kepada
teman satu sekolah maupun kepada teman dari sekolah lain. Tujuan penting
lainnya yaitu peserta didik dapat menyatakan nomor telepon/whatsapp hingga

berbagi akun sosial media kepada orang lain.

Pada bab 3 ini peserta didik akan mempelajari perkenalan diri dalam
bahasa Jepang melalui tiga alur tujuan pembelajaran utama seperti yang
disampaikan di atas. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, peserta
didik akan diperkenalkan terlebih dahulu dengan kosakata dan ungkapan baru
tentang perkenalan diri dalam bahasa Jepang melalui media audio dan visual
(ilustrasi). Adanya sebuah ilustrasi diharapkan dapat membantu peserta didik
dalam menemukan kosakata/ungkapan yang dimaksud. Contohnya ilustrasi
orang yang memakai pakaian adat DKI Jakarta, tanpa menjelaskan ilustrasi
tersebut peserta didik akan memahami tentang apa maksud ilustrasi tersebut
dan dari mana asalnya. Sehingga ketika mendengarkan audio yang berkaitan
dengan ilustrasi tersebut, peserta didik pelan-pelan akan dapat membangun
pengetahuannya secara mandiri cara mengungkapkannya dalam bahasa
Jepang yang sederhana. Hal ini dapat melatih keterampilan menyimak peserta
didik. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan mengucapkan kosakata/
ungkapan baru yang didengar secara berulang-ulang. Proses ini diharapkan
dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan menyimak
dan berbicara. Contohnya, peserta didik mengenal ungkapan (EFU®FELT
(Hajimemashite), dengan mengucapkan kata (FU&®FLT (Hajimemashite)
secara berulang peserta didik akan memahami bahwa ungkapan tersebut
merupakan pembuka dalam perkenalan diri menggunakan bahasa Jepang.
Setelah itu, peserta didik akan diajak untuk mulai memahami bentuk kosakata/
ungkapan perkenalan diri dengan tujuan peserta didik akan terbiasa dengan
pola perkenalan diri yang benar dalam bahasa Jepang. Kegiatan diakhiri
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dengan berlatih memperkenalkan diri bersama teman satu kelas untuk
menciptakan pembelajaran yang bermakna. Diharapkan peserta didik dapat
berkolaborasi dengan teman satu kelasnya untuk saling melakukan koreksi,
memberikan umpan balik dan lain sebagainya. Kegiatan tersebut dilakukan
secara berulang pada setiap alur tujuan pembelajaran dalam bab ini.

Adapun Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran pada Bab ini dapat

dijelaskan pada tabel berikut:

Alur Tujuan Baru

Pembelajaran | Berkembang

Menyatakan Terdapat Terdapat Terdapat Semua

perkenalan diri | tigaindikator | duaindikator | satuindikator | indikator
yang belum yang belum yang belum mendapatkan
mencapai nilai | mencapai nilai | mencapai nilai | nilai minimal
Cakap Cakap Cakap Cakap

Menyatakan Terdapat Terdapat Terdapat Semua

nama dan tiga indikator | duaindikator | satuindikator | indikator

daerah asal yang belum yang belum yang belum mendapatkan
mencapai nilai | mencapai nilai | mencapai nilai | nilai minimal
Cakap Cakap Cakap Cakap

Menyatakan Terdapat Terdapat Terdapat Semua

sekolah dan tiga indikator | duaindikator | satuindikator | indikator

kelas yang belum yang belum yang belum mendapatkan
mencapai nilai | mencapai nilai | mencapai nilai | nilai minimal
Cakap Cakap Cakap Cakap

Menyatakan Terdapat Terdapat Terdapat Semua

nomor telepon | tigaindikator | duaindikator | satuindikator | indikator

dan akun social | yang belum yang belum yang belum mendapatkan

media mencapai nilai | mencapai nilai | mencapai nilai | nilai minimal
Cakap Cakap Cakap Cakap

Kesimpulan Peserta didik dikatakan telah mencapai tujuan pembelajaran

apabila terdapat minimal dua kriteria yang mencapai nilai Cakap.

Untuk memudahkan guru dalam melakukan penilaian masing-masing
level dapat ditransfer dalam interval nilai sebagai berikut:
Cakap : 80-90
Mabhir : 90-100

Baru Berkembang : 60-70

Layak :70-80
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2. Peta Materi

Secara umum materi pada bab 3 dapat diilustrasikan dalam skema berikut.

m daerah asal

Namanya7
cm,\ /e

memperkenalkan diri sendlrl

T

Perkenalan

Nama dan

diri sendiri Daerah Asal

A A

[ Saya Sugi, dari Surabaya ]

N N

Nomor Telepon [ Kelas dan Sekolah ]

dan Media Sosial /\

kelas sekolah

l Nomor 0-9 l l Ada? |< berapa? mana?

K

tidak
[ Nomor telepon ] ada

.4

kO nfirQ asi

Kelas 1/2/3 SMA
SMA/MA

papan tik
digital

v

— i

[ huruf dasar ] [ dakuten ] [ kombinasi ]

tulisan
tangan
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Materi perkenalan diri dalam bahasa Jepang sangat penting diberikan
di deretan bab awal setelah peserta didik mengenal salam sapaan dan
ungkapan yang sering digunakan di dalam kelas. Berbeda dengan kurikulum
sebelumnya, pada kurikulum saat ini mata pelajaran bahasa Jepang diberikan
kepada peserta didik yang berada pada fase F (kelas XI dan XII) dengan
kondisi peserta didik satu dengan yang lainnya sudah saling mengenal.
Kondisi tersebut diharapkan tidak menjadi sebuah masalah ketika Bapak/Ibu
memberikan materi perkenalan ini pada kelas XI. Bapak/Ibu diharapkan dapat
memfasilitasi peserta didik dalam menciptakan suasana yang mendekati
suasana perkenalan diri pada umumnya.

3. Saran Periode/Waktu Pembelajaran

Saran periode pembelajaran pada bab ini yaitu 20 Jam Pelajaran (4
kali pertemuan) dengan alokasi 1 Jam Pelajaran adalah 45 menit atau
menyesuaikan dengan kondisi peserta didik masing-masing sekolah. Adapun

pembagian periode tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tujuan Deskripsi Sumber
Pembelajaran | Aktivitas Aktivitas Kosakata Baru Belajar
tiap Subbab Pendukung
Menyatakan Menyimak, | Melihat ilustrasi « Watashi wa Audio
perkenalan diri | membaca, | yang ada di buku (namay) desu
sendiri berbicara sambil mendengar; | * (daerah asal)
mengucapkan kara kimashita
ungkapan/kata
penting, lalu
mengonfirmasi
ungkapan

dengan gambar;
menganalisis
percakapan untuk
mendapatkan
pemahaman;
melakukan
percakapan
berdasarkan
pemahaman
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Tujuan Deskripsi Sumber
Pembelajaran | Aktivitas o Kosakata Baru Belajar
. Aktivitas
tiap Subbab Pendukung

Bertanya Menyimak, | Melihat ilustrasi * A:Onamaewa | « Audio
jawab nama membaca, | yang ada di buku nan desuka? + Kartu
dan asal berbicara sambil mendengar; | « B: Watashi wa peran
daerah mengucapkan Sugi desu

ungkapan/kata + A:Dochira

penting, lalu kara

mengonfirmasi kimashitaka?

ungkapan « B:Surabaya

dengan gambar; kara kimashita

menganalisis

percakapan untuk

mendapatkan

pemahaman;

melakukan

percakapan

berdasarkan

pemahaman
Menyatakan Menyimak, | Melihat ilustrasi * A: Gakkouwa | Audio
sekolah dan membaca, | yang ada di buku nan desuka?
kelas berbicara sambil mendengar; | * B:Surabaya

mengucapkan daisanjuugo

ungkapan/kata koukou desu.

penting, lalu + A: Nannensei

mengonfirmasi desuka?

ungkapan * B: Ninensei

dengan gambar; desu

menganalisis
percakapan untuk
mendapatkan
pemahaman;
melakukan
percakapan
berdasarkan
pemahaman
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Tujuan
LT ETETE]]

tiap Subbab

Menyatakan
nomor telepon
dan akun
sosial media

Aktivitas

Menyimak,
membaca,
berbicara

Deskripsi
Aktivitas

Melihat ilustrasi
yang ada di buku
sambil mendengar;
mengucapkan
ungkapan/kata
penting, lalu
mengonfirmasi
ungkapan
dengan gambar;
menganalisis
percakapan untuk
mendapatkan
pemahaman;
melakukan
percakapan
berdasarkan
pemahaman

Kosakata Baru

« Denwa bangou
wa .... Desu

* Rain wa
arimasuka?

Sumber
Belajar
Pendukung

Audio

B. Konsep dan Keterampilan Prasyarat

Ketika mempelajari

perkenalan diri

dalam bahasa Jepang peserta

didik diharapkan telah memahami budaya Jepang ojigi, yaitu gerakan

membungkukkan badan pada saat memberi salam kepada orang lain. Semakin

tinggi kedudukan lawan bicara maka seharusnya pembicara membungkuk

semakin rendah. Akan lebih baik jika peserta didik diberi pemahaman bahwa

orang Jepang memiliki budaya bertukar kartu nama ketika memperkenalkan

diri kepada orang lain.
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C. Apersepsi

Apersepsi pada bab ini diberikan di setiap subbab untuk membantu peserta

didik dalam mengaitkan dengan materi sebelumnya. Adapun beberapa cara

pemberian apersepsi pada bab ini sebagai berikut.

1. Mengamati ilustrasi situasi kelas bahasa Jepang yang kedatangan peserta
didik baru bernama Niko

2. Mengamati ilustrasi Niko sedang berkenalan di bangkunya dengan teman-
teman sekitarnya

3. Mengamati ilustrasi Sugi dan Meri yang sedang mengikuti kompetisi
bahasa Jepang dan berkenalan dengan peserta didik baru dari sekolah lain

4. Mengamati profil sosial media yaitu Line yang sering digunakan di Jepang.

Lebih jelasnya penjelasan mengenai apersepsi akan dijelaskan lebih detail
pada penjelasan setiap subbab.

D. Penilaian Sebelum Pembelajaran

Penilaian sebelum pembelajaran atau biasa disebut dengan asesmen awal
diberikan pada setiap awal subbab. Hal ini diharapkan dapat membantu
guru dalam mengenali kemampuan awal peserta didik dan hasilnya dapat
dijadikan pedoman untuk menyusun strategi pembelajaran berikutnya. Sama
halnya dengan bab yang lain, pada bab ini asesmen awal tidak berdiri sendiri
akan tetapi berkesinambungan dengan apersepsi. Pada apersepsi selalu
diberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan peserta didik pada
tujuan pembelajaran. Pembahasan pertanyaan pada asesmen awal ini akan
dijelaskan secara mendalam pada apersepsi yang terdapat pada setiap subbab.
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E. Panduan Pembelajaran Buku Peserta Didik

Subbab 1. Menyatakan Perkenalan Diri ]

1.

Cermatilah! (Apersepsi)

Pada kegiatan apersepsi peserta didik akan melihat sebuah ilustrasi
sebuah kelas bahasa Jepang yang kedatangan peserta didik baru bernama
Niko dari luar kota. Dalam ilustrasi tersebut, Bu Rani tampak menemani

Niko memperkenalkan diri di depan kelas.

Berdasarkan ilustrasi tersebut, beberapa pendapat yang akan muncul
dari peserta didik di antaranya: (1) Ada peserta didik baru yang sedang
memperkenalkan diri; (2) Bu Guru memperkenalkan peserta didik baru;
(3) ada peserta didik baru dari luar kota sedang memperkenalkan diri, dan

sebagainya.

Guru memandu kegiatan apersepsi dan mengarahkan peserta didik
untuk menghubungkan ilustrasi dengan materi yang akan dibahas.
Pertanyaan-pertanyaan ini dapat meningkatkan bernalar kritis peserta
didik sesuai karakter Profil Pelajar Pancasila.
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Ada 2 pertanyaan pemandu sebagai berikut.
Situasi apa yang terjadi pada ilustrasi di atas?

2. Adakahkebiasaan disekolah/daerah Kalian yang berbeda dari ilustrasi
di atas? Bagaimana perbedaannya?

Pertanyaan pertama diharapkan dapat mengantarkan peserta didik
pada topik yang akan dibahas yaitu perkenalan diri. Selanjutnya melalui
pertanyaan yang kedua peserta didik mulai diminta untuk menemukan
persamaan dan perbedaan dari ilustrasi yang ada dan kebiasaan yang
dilakukan di sekolah masing-masing.

Simak dan Ucapkanlah

Aktivitas pada Kkegiatan ini yaitu peserta didik diminta untuk
mendengarkan ungkapan baru tentang perkenalan diri dalam bahasa
Jepang dengan bantuan ilustrasi. Untukitu telah disediakan empat ilustrasi
peserta didik yang berasal dari berbagai daerah. Dengan adanya bantuan
ilustrasi peserta didik diharapkan dapat menemukan maksud dari audio
dengan mudah. Ada empat daerah yang diangkat pada tema ini yaitu
Surabaya, Bali, Padang, dan Cimahi. Daerah-daerah tersebut dipilih karena
pengucapan bahasa Jepangnya dianggap mudah. Empat daerah tersebut
dapat mewakili perbedaan budaya yang ada sehingga diharapkan dapat
meningkatkan salah satu dimensi yang diharapkan pada Profil Pelajar
Pancasila yaitu berkebhinekaan global. Adapun ilustrasi dan audio pada

aktivitas Simak dan Ucapkanlah adalah sebagai berikut.

Ilustrasi Naskah Audio

Hajimemashite.

Sugi desu.

Surabaya kara kimashita.
Yoroshiku onegai shimasu.




Ilustrasi Naskah Audio

Hajimemashite.

Watashi wa Sachi desu.

Kuta kara kimashita.

Douzo yoroshiku onegai shimasu.

Hajimemashite.

Watashi wa Ita desu.
Padang kara kimashita.
Yoroshiku onegai shimasu.

Hajimemashite.

Ujang desu.

Cimahi kara kimashita.

Douzo yoroshiku onegai shimasu.

Setelah menyimak audio dan ilustrasi, peserta didik membaca
ungkapan yang tersedia setelah ilustrasi. Peserta didik membaca ungkapan
tersebut satu persatu berulang kali. Pengucapan secara berulang akan
memudahkan peserta didik dalam mengingat ungkapan baru dan
melafalkannya sesuai dengan pengucapan bahasa Jepang, sehingga dapat
meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara peserta didik.
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Setelah dirasa telah cukup waktu untuk membaca, audio diperdengarkan
kembali. Peserta didik menyimak sambil membaca di dalam hati atau
dengan suara pelan. Ungkapan yang muncul di antaranya:

a. Hajimemashite. b. Watashi wa Sugidesu.
IFLHFELT (b= LiF) RF T,

¢. Surabaya kara kimashita. d. (Dozo) yoroshiku onegaishimasu.
ANV 5 FFlTo (£5%) &BLL BRAVLFT,

Bapak/Ibu guru perlu memperhatikan bahwa pada contoh perkenalan
terdapat perbedaan ketika menyebutkan nama yaitu terdapat kata 17z
|& (watashi wa). Hal ini diharapkan dapat meningkatkan bernalar kritis
peserta didik untuk bertanya atau mencari tahu kepada guru atau sumber
belajar yang lain. Bapak/Ibu guru diharapkan dapat menjelaskan bahwa
kata 17z L& (watashi wa) dalam perkenalan boleh digunakan atau tidak
digunakan. Hanya saja dalam percakapan bahasa Jepang, menyebutkan
nama secara langsung tanpa menyebutkan kata #7cLld (watashi wa)
lebih alami.

Hal lain yang perlu ditekankan pada aktivitas ini yaitu perbedaan &>
2 &AL BRHWVWLET (Douzo yoroshiku onegaishimasu) dengan &3 L<
BRHWLFT (Yoroshiku onegaishimasu). Keduanya memiliki perbedaan
dalam pemakaian. ¥35% &£BLL HBRHWVWLFT (Douzo yoroshiku
onegaishimasu) biasanya digunakan ketika menutup perkenalan, dan
memiliki makna “Senang berkenalan dengan anda”. Sedangkan pada
kata &£BALL HBRHWLETY (Yoroshiku onegaishimasu) terdapat unsur
permohonan dan sering digunakan pada ucapan selamat tahun baru,
pimpinan saat memulai rapat kerja, ataupun sebagai salam penutup
dalam sebuah perkenalan.

Bacalah

Peserta didik akan membaca balon dialog yang berisi perkenalan
dari masing-masing ilustrasi yang terdapat pada aktivitas Simak dan
Ucapkanlah. Sambil membaca, peserta didik diminta untuk menyimak
kembali audio 3.1-3.4. Dengan menyimak kembali dan membaca dialog,
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peserta didik diharapkan dapat lebih membiasakan diri dengan pola
perkenalan diri dalam bahasa Jepang. Adapun naskah dialog yang dibaca
peserta didik pada sesi ini sama dengan naskah audio pada kegiatan Simak
dan Ucapkanlah.

Pahamilah!

Pada aktivitas ini peserta didik mencoba memahami kalimat perkenalan
diri mulai dari pembukaan sampai dengan penutupan. Peserta didik akan
memasangkan kalimat dengan fungsinya yang berada di sebelah kanan.
Setelah itu peserta didik akan memperhatikan pola kalimat dan contohnya
seperti berikut.

Watashiwa ___desu. H7=LIE___T9Y,

Watashi wa Sugi desu. Watashi-wa Ujang desu.
Ozl I& R¥ T, B E Iy T

__kara kimashita. ___H'5 FTFLT=

Surabaya kara kimashita. Cimahi kara kimashita.
AINY h5 EELT FIE hB FELT

Dari pola dan contoh di atas, peserta didik akan diminta untuk
menyimpulkan penggunaannya dengan pertanyaan pemandu sebagai
berikut:

1. Pola apa yang digunakan saat memperkenalkan nama sendiri dalam
bahasa Jepang?

2. Pola apa yang digunakan saat memperkenalkan daerah asal dalam
bahasa Jepang?

Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator yang dapat
memfasilitasi peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri.
Sehingga guru diharapkan dapat menahan diri untuk tidak menjelaskan
secara langsung, akan tetapi lebih bersabar dalam mendampingi peserta
didik untuk menemukan pola kalimat yang akan diajarkan. Jika ada
kesalahan atau miskonsepsi guru dapat menjelaskan dan meluruskannya
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Berlatihlah!

Saatnya peserta diri mengasah dan melatih keterampilan berbicara,
yaitu memperkenalkan diri kepada orang lain. Disediakan 6 ilustrasi
peserta didik SMA dengan nama dan asal yang berbeda. Peserta didik
diminta untuk memperkenalkan diri sesuai tokoh yang ada di dalam
ilustrasi. Setelah berlatih perkenalan menggunakan ilustrasi, peserta
didik diharapkan sudah lebih terbiasa dengan pola perkenalan diri dalam
bahasa Jepang, sehingga kegiatan latihan dimantapkan dengan peserta
didik memperkenalkan diri sendiri sesuai dengan identitas aslinya.

_F

Gambar 3.2 Niko Gambar 3.3 Deo Gambar 3.4 Mery

Rc—

=i
Gambar 3.5 Eka Gambar 3.6 Neni Gambar 3.7 Yoga

Kegiatan ini jika diberikan kepada peserta didik secara adil dan
menyeluruh, dan dapat dijadikan guru sebagai asesmen formatif 1 yang
berfokus pada keterampilan berbicara. Dalam melakukan asesmen
formatif ini guru dapat menggunakan rubrik berikut.
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Rubrik Penilaian Berbicara

Kriteria Bart
Berkembang
Berbicara Tidak Berbicara Berbicara Berbicara
dengan berbicara dengan jelas dengan jelas dengan jelas
jelas dengan di sebagian di sepanjang sepanjang
jelas/sering besar waktu waktu waktu
melakukan dan terdapat tetapi masih dan tidak
kesalahan kesalahan kata | ditemukan ditemukan
pengucapan satu atau dua | kesalahan
kesalahan
Ketepatan Berbicara Berbicara Berbicara Berbicara
intonasi dengan dengan dengan dengan
intonasi datar | intonasi intonasi intonasi
yang tepat yang tepat yang tepat
di sebagian di sepanjang di sepanjang
besar waktu waktu akan waktu
dan masih tetapi masih dan tidak
terdapat terdapat satu | ditemukan
banyak atau dua kesalahan
kesalahan kesalahan
intonasi intonasi
Ketepatan Masih Masih Masih Sama
tata bahasa | terdapat terdapat tiga terdapat satu | sekali tidak
lebih daritiga | kesalahan tata | atau dua ditemukan
kesalahan tata | bahasa kesalahan kesalahan
bahasa tata bahasa tata bahasa
Kesimpulan | Peserta didik dapat dikatakan mencapai tujuan pembelajaran
apabila minimal 2 kategori mencapai nilai Cakap.

Subbab 2. Bertanya-Jawab Nama dan Daerah Asal ]

1.

Cermatilah (Apersepsi)

Sebagai kegiatan apersepsi peserta didik akan mengamati ilustrasi Niko

yang sedang duduk di bangkunya dan berkenalan dengan teman-teman di

sekitarnya.
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Berdasarkan ilustrasi tersebut, beberapa pendapat yang akan muncul
dari peserta didik di antaranya: (1) Niko berkenalan dengan teman
sebangkunya, atau (2) teman-teman Niko ingin berkenalan dengan Niko
lebih dekat menanyakan alamat, asal sekolah, dan lain-lain.

Guru memandu kegiatan apersepsi dan mengarahkan peserta didik
untuk menghubungkan ilustrasi dengan materi yang akan dibahas,
yaitu menyatakan nama dan daerah asal. Pertanyaan-pertanyaan ini
dapat meningkatkan bernalar kritis peserta didik sesuai karakter yang
diharapkan pada Profil Pelajar Pancasila.

Ada 2 pertanyaan pemandu sebagai berikut.
1. Situasiyang seperti apa yang kalian pahami dari ilustrasi di atas?
2. Ketika ada teman baru, apa saja yang kalian tanyakan kepadanya?

Pertanyaan pertama diharapkan dapat meningkatkan bernalar Kritis
peserta didik dengan menganalisis ilustrasi yang ada, yaitu Niko yang
sedang berkenalan lebih dekat dengan teman-temannya. Pertanyaan
kedua diharapkan dapat mengarah pada topik yang akan dibicarakan
yaitu tentang menanyakan nama dan daerah asal.

Simak dan Ucapkanlah

Peserta didik diminta untuk menyimak audio yang berisi tanya jawab
nama dan daerah asal sambil melihat ilustrasi. Dengan melakukan
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kegiatan simultan mendengar dan melihat, peserta didik diharapkan
dapat mengidentifikasi maksud dari simakan tersebut.

Ilustrasi Naskah Audio

Niko: Namae wa?

Sugi: Sugi desu.

Niko: Goshusshin wa?

Sugi: Surabaya kara kimashita.
Niko: Sou desuka.

Niko: Onamae wa nan desuka?
Ita: Watashi wa Ita desu.

Niko: Doko kara kimashitaka?
Ita: Padang desu.

Niko: Sou desuka.

Sachi: Onamae wa?

Niko: Niko desu.

Sachi: Goshusshin wa?

Niko: Papua kara kimashita.
Sachi: Papua no, dochira kara
desuka?

Niko: Sorong desu.

Sachi: Sou desuka.
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No Ilustrasi Naskah Audio

Niko: Onamae wa nan desuka?
Sachi: Sachi desu.

Niko: Doko kara kimashitaka?
Sachi: Bari kara kimashita.
Niko: Bari no, dochira kara
desuka?

Sachi: Kuta desu.

Niko: Sou desuka.

Setelah menyimak audio dan ilustrasi, peserta didik diminta untuk
melengkapi tabel yang berisi nama dan daerah asal sesuai dengan audio
yang didengar. Selanjutnya peserta didik membaca ungkapan yang tersedia
setelah ilustrasi. Peserta didik membaca ungkapan tersebut satu persatu
berulang kali. Pengucapan secara berulang akan memudahkan peserta
didik dalam mengingat ungkapan baru dan melafalkannya sesuai dengan
pengucapan bahasa Jepang sehingga dapat meningkatkan keterampilan
menyimak dan berbicara peserta didik. Setelah mereka dirasa telah
cukup waktu untuk membaca, audio diperdengarkan kembali. Peserta
didik mendengar sambil membaca di dalam hati atau dengan suara pelan.
Ungkapan yang muncul di antaranya sebagai berikut.

a. Onamae wa nan desuka? b. Goshusshin wa?
BREZIE BATIN? CLlwoLAIE?

¢. Dochira kara kimashitaka? d. Doko kara kimashita?
5 s TEXLEHL? s FELED?

Guru dapat menjelaskan kepada peserta didik tentang penggunaan kata
tanya “doko” dan “dochira”. Keduanya sama-sama menanyakan tempat
hanya saja penggunaan “dochira” dianggap lebih sopan.
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Diberikan beberapa alternatif model pertanyaan dan jawaban yang
akan memancing bernalar kritis peserta didik. Alternatif tersebut di

antaranya:

1. Menanyakan nama
H%711E? (Onamae wa?)

BLHIIX AT H? (Onamae wa nandesuka?)

2. Menanyakan asal
ZLwoLAIZ? (Goshusshin wa?)

T hB KELI=H? (Doko kara kimashitaka?)
EBE5 HS TIHY? (Dochira kara desuka?)

Hal tersebut diharapkan dapat mengakomodasi apa yang dibutuhkan
peserta didik. Peserta didik dengan sumber belajar yang beragam akan
menemukan berbagai pola kalimat yang beragam, sehingga alternatif ini
merupakan salah satu bentuk strategi diferensiasi konten dalam buku ini.
Strategi ini diharapkan dapat memperkaya wawasan peserta didik.

Pahamilah!

Pada aktivitas ini peserta didik akan membaca balon percakapan dan
menemukan alur dan situasi dari percakapan yang ada. Setelah itu
peserta didik akan diminta untuk melengkapi kalimat rumpang dengan
pemahaman mereka masing-masing seperti berikut.

Z3 :Z=3O7TY, (Niko desu.)
2. A T EA a7

HF N\UDSEF XL, (Bari kara kimashita.)

Tujuan diberikan kalimat rumpang ini untuk membiasakan peserta
didik dalam bertanya jawab nama dan daerah asal dalam bahasa
Jepang. Untuk lebih memantapkan pemahaman peserta didik disediakan
pertanyaan pemandu untuk menyimpulkan pemahaman peserta didik.

i)

)
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Pertanyaan tersebut yaitu sebagai berikut.

1. Ungkapan apa yang digunakan saat menanyakan nama orang lain
dalam bahasa Jepang?

2. Ungkapan apa yang digunakan saat menanyakan daerah asal kepada
orang lain dalam bahasa Jepang?

Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator yang dapat
memfasilitasi peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri.
Sehingga guru diharapkan dapat menahan diri untuk tidak menjelaskan
secara langsung, akan tetapi lebih bersabar dalam mendampingi peserta
didik untuk menemukan pola kalimat yang ada. Jika ada kesalahan atau

miskonsepsi, guru dapat menjelaskan dan meluruskannya.

4. Berlatihlah!

Pada sesi ini peserta didik akan berlatih bertanya jawab tentang
nama dan daerah asal secara berpasangan. Bapak/Ibu guru dapat
menggandakan kartu peran di bawah ini sesuai jumlah peserta didik di
kelas. Hanya disajikan 4 kartu peran sehingga akan ada pasangan yang
mendapatkan kartu peran yang sama. Jika diperlukan, Bapak/Ibu guru
dapat menambahkan kartu perannya sendiri. Atau sebagai alternatif,
masing-masing peserta didik membuat kartu peran sendiri. Akan tetapi,
untuk menyeragamkan bentuk kartu peran tersebut Bapak/Ibu perlu
memberikan contoh kepada peserta didik. Berikut kartu peran yang dapat
Bapak/Ibu gunakan pada sesi ini.

Farel tidak sengaja menabrak Anisa yang sedang membawa
buku. Farel segera meminta maaf dan membantu Anisa
mengambil bukunya. Karena wajah Anisa asing bagi Farel, sehingga
Farel merasa perlu berkenalan. Kebetulan Anisa adalah peserta didik
baru yang berasal dari kota Semarang.

Ega dan Dona merupakan peserta didik baru kelas X. Kebetulan keduanya
sedang menunggu bis di halte. Sambil menunggu, keduanya saling
berkenalan menanyakan nama dan daerah asal. Dona berasal dari kota Solo.
Ega dari Jogja.

e
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Dian adalah peserta didik baru. Sebelum Dian memperkenalkan diri di
depan kelas, guru bertanya kepada Dian nama dan daerah asalnya. Dian
merupakan peserta didik yang berasal dari Madura.

Oni adalah peserta didik baru. Dia memiliki hobi membaca. Saat sedang
berkunjung di perpustakaan, petugas perpustakaan menanyakan nama dan
daerah asalnya untuk dibuatkan kartu perpustakaan. Oni adalah peserta
didik yang berasal dari kota Malang.

Agar aktivitas lebih menarik guru dapat meminta perwakilan
pasangan dari salah satu kartu peran untuk mendemonstrasikan situasi
yang ada di dalam kartu peran di depan kelas. Bapak/Ibu guru dapat
memandu peserta didik yang lain untuk memberikan apresiasi kepada
pasangan yang telah mewakili.

Kegiatan Berlatihlah! ini jika diberikan secara adil dan menyeluruh
dapat dijadikan sebagai asesmen formatif 2 yang berfokus pada
keterampilan berbicara. Adapun rubrik penilaian berbicara dapat dilihat
pada tabel halaman 33.

Bertanya-Jawab Sekolah dan Jenjang Kelas

Cermatilah! (Apersepsi)

Sebagai apersepsi pada subbab ini telah disediakan sebuah ilustrasi Sugi
dan Meri yang sedang mengikuti kompetisi bahasa Jepang. Pada ilustrasi
digambarkan mereka sedang berkenalan dengan peserta didik sekolah lain.

Berdasarkanilustrasitersebut beberapa pendapat yang dimungkinkan
akan muncul dari peserta didik di antaranya: (1) Sugi dan Meri sedang
mendatangi festival budaya Jepang; (2) Sugi dan Meri sedang mengikuti
kompetisi bahasa Jepang; (3) Sugi dan Meri bertemu dengan peserta didik
dari berbagai sekolah pada kompetisi bahasa Jepang, dan sebagainya.

P

— )

Bab 3| Saya Sugi,dari Surabaya | 119



Guru memandu kegiatan apersepsi dan mengarahkan peserta didik

untuk menghubungkan ilustrasi dengan materi yang akan dibahas yaitu
bertanya jawab tentang sekolah dan kelas. Pertanyaan-pertanyaan ini
dapat meningkatkan bernalar kritis peserta didik sesuai karakter yang
diharapkan pada Profil Pelajar Pancasila. Ada 2 pertanyaan pemandu
sebagai berikut.

1. Situasi apakah yang kalian lihat pada ilustrasi di atas?

2. Pernahkah kalian mengalami situasi tersebut? Pembicaraan seperti

apakah yang kalian alami?

Pertanyaan pertama diharapkan dapat memunculkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam memahami situasi yang ada pada
sebuah kegiatan kompetisi. Pertanyaan kedua memfokuskan peserta
didik dalam mengingat kembali momen ketika mereka berkompetisi dan
berkenalan dengan teman dari sekolah lain.

Simak dan Ucapkanlah

Peserta didik diminta untuk menyimak audio yang berisi perkenalan
sekolah dan kelas dari beberapa peserta didik sambil melihat ilustrasi.
Dengan melakukan kegiatan simultan mendengar dan melihat, peserta
didik diharapkan dapat mengidentifikasi maksud dari simakan tersebut.
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Ilustrasi

Naskah Audio

Sugi: Watashi wa Sugi desu.
Surabaya dai sanjuu go
koukou desu. Ni-nensei desu.

Sugi: Kochira wa Meri desu.
Watashitachi wa Surabaya
dai sanjuu go koukou desu.
Meri-san wa ichi-nensei
desu.

Neni: Watashi wa Neni desu.

Sugi: Gakkou wa doko desuka?

Neni: Merdeka Belajar koukou
desu.

Sugi: Ima, nan nensei desuka?

Neni: Ni-nensei desu.

Meri: Gakkou wa doko desuka?

Yoga: Pelajar Pancasila shuukyou
koukou desu.

Meri: Shuukyou koukou?

Yoga: Hai, shuukyou koukou desu.

Meri: Ima, nan nensei desuka?

Yoga: San-nensei desu.
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Setelah menyimak audio dan ilustrasi. Selanjutnya peserta didik
membaca ungkapan yang tersedia setelah ilustrasi. Peserta didik membaca
ungkapan tersebut satu persatu berulang kali. Pengucapan secara berulang
akan memudahkan peserta didik dalam mengingat ungkapan baru dan
melafalkannya sesuai dengan pengucapan bahasa Jepang sehingga dapat
meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara peserta didik. Setelah
mereka dirasa telah cukup waktu untuk membaca, audio diperdengarkan
kembali. Peserta didik mendengar sambil membaca di dalam hati atau
dengan suara pelan. Ungkapan yang muncul sebagai berikut.
W51/ TA RBAEW
ya o Tulo)

MoT5k ETTIH?
oI5

Lw3&E&LS5 2325
BARBAEWVWTY

=0 a0 oo

Pada kegiatan ini peserta didik juga mempelajari pola baru antara lain:

1. Memperkenalkan orang lain
Kochira wa Merisan desu.
CHBEL5IEXVEATY

2. Jenjang sekolah

Shougakkou, chuugakkou, koukou

o = = =

3. Menyebutkan nama sekolah

Surabaya daisanjuu koukou
IRV EZVWEAL® ST &R (SMAN 35 Surabaya)

Merdeka Belajar koukou
Merdeka Belajar i&#% (SMAN Merdeka Belajar)

Pelajar Pancasila shuukyou koukou
Pelajar Pancasila L5 E &5 &R (MAN pelajar Pancasila)
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Kegiatan Simak dan Ucapkanlah ini merupakan salah satu strategi
diferensiasi konten. Penyajian materi disajikan melalui ilustrasi dan audio.
Halini diharapkan dapat mengakomodasipeserta didik yang memiliki gaya
belajar audio visual. [lustrasi yang disajikan pada subbab ini yaitu foto/
ilustrasi peserta didik dari berbagai daerah dengan mengenakan seragam
masing-masing. Dengan adanya foto/ilustrasi peserta didik berseragam
rapi dari berbagai sekolah diharapkan dapat menarik minat peserta didik
untuk mempelajari subbab ini. Selain itu ilustrasi peserta didik yang
berpakaian rapi diharapkan dapat meningkatkan nilai keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa serta berakhlak mulia.

kochira watashitachi ima
_ 5 5 ini (bentuk sopan) L7zt kami W& sekarang

Kosakata baru adalah kosakata yang dipelajari oleh peserta didik untuk
mendukung pemahaman terhadap materi utama yang dipelajari.

Peserta menyimak kembali audio 3.10 sambil membaca dan
memahami maksud kata tersebut. Proses pembelajarannya mirip dengan
proses membaca ungkapan pada kegiatan Simak dan Ucapkanlah.

Pahamilah!

Peserta didik akan membaca balon yang berisi tanya jawab tentang sekolah

dan jenjang kelas. Penamaan sekolah telah dijelaskan pada bagian Simak

dan Ucapkanlah. Setelah membaca percakapan peserta didik akan berlatih

menyimpulkan pola dengan pertanyaan pemandu sebagai berikut.

1. Pola apa yang digunakan untuk menanyakan lokasi sekolah dalam
bahasa Jepang?

2. Pola apa yang digunakan untuk menanyakan jenjang kelas dalam
bahasa Jepang?

Buku ini diperuntukkan kepada peserta didik SMA/MA sehingga kosa-
kata yang dimunculkan pada buku hanya SMA/MA. Akan tetapi Bapak/Ibu
juga harus dapat mengantisipasi jika peserta didik menanyakan kosakata

P
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jenjang lainnya seperti &35 XA (youchien/TK), NFE R (shougakkou/SD),
2 1 (chuugakkou/SMP), EFfE & (senmongakkou/SMK), dan K%
(daigaku/Universitas). Selanjutnya kosakata yang berkaitan dengan kelas
yaitu:

1. a4 (nan nensei) : Kelas berapa

2. —H% 5 (ichi nensei) : Kelas 1

3. IZHFE (ni nensei): Kelas 2

4, =4 (san nensei): Kelas 3

Di Jepang, jenjang kelas tidak berlanjut seperti di Indonesia. Di
Indonesia, kelas 1 SMP disebut kelas 7, kelas 1 SMA disebut kelas X, dan
lain sebagainya. Lalu, bagaimana menyebut kelas 1 SMA dalam bahasa
Jepang? Kelas 1 SMA dalam Bahasa Jepang disebut dengan &% —&4 T9
(koukou ichinensei desu). Pertanyaan ini sering muncul dari peserta didik.

Menyebutkan nomor sekolah juga tidak dijelaskan secara konkrit
pada buku peserta didik, sehingga diharapkan Bapak/Ibu dapat
menjelaskan dengan rumus “dai+angka” sesuai dengan nomor sekolahnya.
Selanjutnya perlu dijelaskan pula urutan penyebutan sekolah yaitu “nama
daerah+nomor sekolah+jenis sekolah”. Contoh: X Z/\¥ 7ZWTALw S
C &M (Surabaya dai sanjuu koukou).

Berlatihlah

Saatnya peserta didik berlatih untuk mengasah keterampilannya. Peserta
didik akan belajar mengingat kembali riwayat pendidikannya. Kemudian
mereka akan diminta untuk menuliskannya dalam bahasa Jepang sesuai
dengan pola yang telah dipelajari. Setelah peserta didik menulis, mereka
akan mempresentasikan di depan kelas seacara bergiliran. Jika kegiatan
ini diberikan secara menyeluruh dan adil kepada peserta didik, maka
kegiatan ini dapat dijadikan alternatif penilaian formatif dengan rubrik
penilaian berbicara seperti yang ada pada halaman 33.

i
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Menyatakan Nomor Telepon dan Sosial Media

1. Cermatilah! (Apersepsi)

10:09 =4

< Profil

Nama
Neni Utami

Info

Tetap percaya diri! 4

Meri Fatma Amilia

Telepon Berusaha lebih baik setiap hari

+62 845-XXXX-5758

Sebagai kegiatan apersepsi, peserta didik akan mengamati dua ilustrasi
profil media sosial LINE. Mungkin akan sangat asing bagi peserta didik
dan memerlukan waktu berpikir agak lama untuk mengidentifikasi profil
LINE karena mereka kurang terbiasa menggunakannya. Akan tetapi, di

Jepang LINE justru banyak digunakan.

Berdasarkan ilustrasi tersebut, beberapa pendapat yang akan muncul
dari peserta didik di antaranya: (1) ilustrasi profil Twitter, (2) ilustrasi

profil Instagram, dan sebagainya.
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Guru memandu kegiatan apersepsi dan mengarahkan peserta didik
untuk menghubungkan ilustrasi dengan materi yang akan dibahas
yaitu bertanya jawab mengenai nomor telepon dan akun sosial media.
Pertanyaan-pertanyaan ini dapat meningkatkan bernalar Kkritis peserta
didik sesuai karakter yang diharapkan pada Profil Pelajar Pancasila.

Ada 3 pertanyaan pemandu sebagai berikut.

Informasi apa yang kalian dapatkan dari ilustrasi di atas?

Apakah kalian memiliki akun sosial media?

Sosial media apa saja yang menurut kalian sering digunakan di Jepang?

Pertanyaan pertama diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
mengidentifikasi media sosial yang sering digunakan di Jepang yaitu LINE.
Pertanyaan kedua mengarah pada media sosial yang dimiliki oleh peserta
didik yang pastinya akan sangat beragam. Pertanyaan ketiga diharapkan
dapat memunculkan kemampuan berpikir kritis peserta didik tentang
perbedaan media sosial yang umum digunakan di Jepang dan di Indonesia.

Simak dan Ucapkanlah

Sebelum mempelajari nomor telepon, peserta didik diminta untuk
menyimak audio angka sambil melihat ilustrasi papan tik angka pada
telepon. Angka yang disajikan terbatas pada angka 0-9. Setelah itu, peserta
didik akan belajar memasangkan angka yang sengaja ditulis acak untuk
memudahkan peserta didik dalam mengingat angka dalam bahasa Jepang.
Agar peserta didik lebih fasih dalam mengucapkan angka, selanjutnya
peserta didik akan mengucap ulang beberapa nomor HP yang tersedia
pada tabel. Guru perlu menekankan kepada peserta didik tentang cara
pengucapan angka dalam bahasa Jepang karena ada beberapa angka yang
memiliki cara pengucapan lebih dari satu seperti yang tertulis berikut:

1:ichi 4 : yon;shi 7 :sichi;nana
2:ni 5:g0 8 : hachi
3:san 6 : roku 9 : kyuu;kuu

Perlu ditekankan kepada siswa bahwa angka 4,7 dan 9 memiliki cara
baca lebih dari satu. Untuk pemakaian secara umum dapat digunakan
keduanya akan tetapi secara khusus seperti penyebutan tanggal, bulan
dsb akan dibahas lebih lanjut pada bab berikutnya.
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3.

Simak dan Ucapkanlah (1)

Peserta didik diminta untuk menyimak audio yang berisi percakapan
Meri dan Yoga yang sedang bertukar nomor HP sambil melihat ilustrasi.
Dengan melakukan kegiatan simultan mendengar dan melihat, peserta
didik diharapkan dapat mengidentifikasi maksud dari simakan tersebut.

Naskah dialog Meri dan Yoga sebagai berikut.

Yoga: Denwa bangou wa nanban desuka?

Meri: Zero hachi ichi ni hachi kyuu kyuu zero go hachi yon desu.
Yoga: Zero hachi ichi ni hachi kyuu kyuu zero go hachi yon desune.
Meri: Hai, sou desu.

Pada materi nomor telepon ini memang tidak digunakan partikel “no”
yang berfungsi sebagai “pemenggal” atau “jeda” pada penyebutan nomor
telepon. Jika diperlukan Bapak/Ibu guru dapat menjelaskan penggunaan
partikel “no” tersebut untuk memudahkan peserta didik.

Setelah menyimak audio dan ilustrasi, peserta didik membaca
ungkapan yang tersedia setelah ilustrasi. Peserta didik membaca
ungkapan tersebut satu persatu berulang kali. Pengucapan secara
berulang akan memudahkan peserta didik dalam mengingat ungkapan
baru dan melafalkannya sesuai dengan pengucapan bahasa Jepang
sehingga dapat meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara
peserta didik. Setelah mereka dirasa telah cukup waktu untuk membaca,
audio diperdengarkan kembali. Peserta didik menyimak sambil membaca
di dalam hati atau dengan suara pelan.

Selanjutnya peserta didik akan diminta untuk mengganti nomor
telepon yang ada pada percakapan dengan nomor telepon yang ada pada
tabel di bawahnya, kemudian berlatih percakapan dengan teman.

Kosakata baru

...desune? Hai, sou desu.
600 CIMR? .., ya? IEL\. £5T9, Ya, benar.

Kosakata baru adalah kosakata yang dipelajari oleh peserta didik untuk

2,

mendukung pemahaman terhadap materi utama yang dipelajari.

%

=T
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Pahamilah!

Melalui aktivitas ini, peserta didik akan memahami percakapan yang
tersedia pada balon percakapan dengan membaca sesuai dengan arah
anak panah. Setelah membaca percakapan dan memahami situasi yang
ada, peserta didik akan diminta untuk menyimpulkan dengan pertanyaan

pemandu sebagai berikut.

1. Pola apa yang digunakan untuk menanyakan nomor telepon dalam
bahasa Jepang?

2. Ungkapan apa yang digunakan dalam bahasa Jepang untuk
memastikan informasi yang diterima sudah benar?

3. Ungkapan apa yang digunakan untuk membenarkan konfirmasi

lawan bicara dalam bahasa Jepang?

Guru dapat menjelaskan kepada peserta didik bahwa ketika
menyebutkan nomor telepon, angka disebutkan secara pelan-pelan dan
lawan bicara akan mengulangi sebagai bentuk konfirmasi apakah yang
ia dengar sudah benar. Biasanya diakhir percakapan lawan bicara akan
mengakhiri dengan kata “... T3 13” (...desune.) sebagai bentuk konfirmasi.

Berlatihlah!

Peserta didik akan berlatih menanyakan nomor telepon kepada 5 teman,
kemudian peserta didik akan mencatat nomor telepon tersebut pada buku

catatannya.

Guru dapat melakukan observasi untuk memberikan penilaian kepada
peserta didik. Jika kegiatan ini dilakukan secara adil dan menyeluruh,
maka kegiatan ini dapat dijadikan sebagai alternatif penilaian formatif 3

dengan rubrik peni seperti yang terdapat pada halaman 33.

Simak dan Ucapkanlah (2)

Peserta didik diminta untuk menyimak audio yang berisi tanya jawab
tentang akun LINE sambil melihat ilustrasi. Dengan melakukan kegiatan
simultan mendengar dan melihat, peserta didik diharapkan dapat
mengidentifikasi maksud dari simakan tersebut. Naskah tanya jawab

adalah sebagai berikut.
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Yoga : Rain, arimasuka? Sugi : Rain, arimasuka?

Meri : Hai, arimasu. Neni : Iie, arimasen.
Yoga : Adoresu wa? Sugi : Hoka wa?
Meri : Meri Fatma Amilia desu. Neni : Watsuappu arimasu.

Sugi : Bangou wa?
Neni : 08133673285

Setelah menyimak audio dan ilustrasi. Selanjutnya peserta didik
membaca ungkapan yang tersedia setelah ilustrasi. Peserta didik membaca
ungkapan tersebut satu persatu berulang kali. Pengucapan secara berulang
akan memudahkan peserta didik dalam mengingat ungkapan baru dan
melafalkannya sesuai dengan pengucapan bahasa Jepang sehingga dapat
meningkatkanketerampilan menyimak danberbicara peserta didik. Setelah
mereka dirasa telah cukup waktu untuk membaca, audio diperdengarkan
kembali. Peserta didik menyimak sambil membaca di dalam hati atau

dengan suara pelan. Ungkapan yang muncul sebagai berikut.

a. Arimasuka? b. Adoresu wa?
HHOFXRIH? 7 RELRIE?
C. Hai, arimasu. d. Iie, arimasen.
lFW. D FET, WWx. D FEA.
Pahamilah!

Melalui aktivitas ini peserta didik akan memahami percakapan yang
tersedia pada balon percakapan dengan membaca sesuai dengan arah
anak panah. Kemudian peserta didik diminta untuk menyimpulkan
situasi yang ada.

Untuk memandu peserta didik dalam menyimpulkan telah disediakan
pertanyaan pemandu sebagai berikut.
1. Ungkapan apa yang digunakan untuk menanyakan kepemilikan
dalam bahasa Jepang?
Bagaimana cara menyatakan kepunyaan dalam bahasa Jepang?
Bagaimana cara menyatakan ketidakpunyaan dalam bahasa Jepang?
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Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator yang dapat
memfasilitasi peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri.
Sehingga guru diharapkan dapat menahan diri untuk tidak menjelaskan
secara langsung, akan tetapi lebih bersabar dalam mendampingi peserta
didik untuk menemukan pola kalimat yang ada. Jika ada kesalahan atau
miskonsepsi, guru dapat menjelaskan dan meluruskannya.

Kosakata baru

Hoka wa? soosharu media
IFHM& ? Yang lainnya? Y —2 4% )LXT 1 7 media sosial

Kosakata baru adalah kosakata yang dipelajari oleh peserta didik untuk
mendukung pemahaman terhadap materi utama yang dipelajari.

F. Tindak Lanjut

Tindak lanjut diberikan kepada peserta didik baik yang sudah mencapai
tujuan pembelajaran maupun yang belum. Bagi peserta didik yang sudah
mencapai tujuan pembelajaran akan diberikan pengayaan. Sedangkan untuk
peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran akan diberikan
penugasan remedial. Adapun penjelasan untuk pengayaan dan remedial pada
bab ini sebagai berikut.

1. Pengayaan

Pada kegiatan pengayaan peserta didik akan belajar menulis huruf Katakana.
Alasan pemilihan pengayaan huruf Katakana ini yaitu bertepatan dengan
topik perkenalan diri. Target belajarnya adalah peserta didik dapat
menuliskan nama panggilan diri sendiri. Guru dapat memandu peserta
didik dalam menuliskan nama masing-masing. Supaya kegiatan ini tidak
memberatkan peserta didik, hindari pembelajaran berlebih seperti penulisan
kosakata-kosakata serapan dan lain sebagainya.
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2. Remedial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai tujuan
pembelajaran yaitu berupa penugasan membuat video perkenalan diri. Video
perkenalan diri harus memuat identitas lengkap meliputi nama, daerah asal,
sekolah, dan kelas. Video di unggah di sosial media dan menyertakan tagar
instagram guru. Hal ini merupakan salah satu aplikasi dari strategi diferensiasi

produk. Adapun rubrik penilaian dari tugas remedial ini sebagai berikut.

Rubrik Penilaian Video Perkenalan Diri

Kriteria sart
Berkembang
Berbicara Tidak Berbicara Berbicara Berbicara
dengan jelas | berbicara dengan jelas dengan jelas di dengan jelas
dengan di sebagian sepanjang waktu | sepanjang
jelas/sering besar waktu tetapi masih waktu
melakukan dan terdapat ditemukan dan tidak
kesalahan kesalahan kata satu atau dua ditemukan
pengucapan kesalahan kesalahan
Ketepatan Berbicara Berbicara Berbicara Berbicara
intonasid dengan dengan intonasi | denganintonasi | dengan
intonasi datar | yang tepat yang tepat di intonasi
di sebagian sepanjang waktu | yang tepat
besar waktu akan tetapi di sepanjang
dan masih masih terdapat waktu
terdapat banyak | satu atau dua dan tidak
kesalahan kesalahan ditemukan
intonasi intonasi kesalahan
Ketepatan Masih Masih terdapat | Masih terdapat Sama
tata bahasa | terdapat tiga kesalahan satu atau dua sekali tidak
lebih dari tiga | tata bahasa kesalahan tata ditemukan
kesalahan bahasa kesalahan
tata bahasa tata bahasa
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Kriteria

Baru

Berkembang
Isi Isi perkenalan | Isi perkenalan Isi perkenalan Isi perkenalan
perkenalan hanya menjelaskan menjelaskan menjelaskan
menjelaskan dua topik yaitu nama, asal semua
nama saja nama dan asal daerah, dan topik yang
daerah sekolah disyaratkan
Kesimpulan | Peserta didik dapat dikatakan mencapai KKTP apabila minimal 2
kriteria mencapai nilai Cakap.

Untuk memudahkan guru dalam melakukan penilaian berupa angka, masing-
masing level dapat ditransfer dalam interval nilai sebagai berikut.

Cakap : 80-90

Mabhir : 90-100

Baru Berkembang : 60-70

Layak : 70-80

G. Asesmen Sumatif

Penilaian sumatif pada bab ini berfokus pada penilaian keterampilan
berbicara. Peserta didik akan melakukan wawancara kepada 5 temannya.
Wawancara tersebut menanyakan nama, nomor telepon, alamat, sosial
media, dan sekolah. Hasil wawancara dapat dituliskan pada format yang telah
disediakan. Adapun rubrik penilaian sumatif dapat dilihat pada tabel berikut.

Rubrik Perkenalan Diri (Asesmen Sumatif)

o Baru
Kriteria EEemle Layak

Berbicara Tidak Berbicara Berbicara Berbicara

dengan jelas | berbicara dengan jelas dengan jelas dengan jelas
dengan di sebagian di sepanjang sepanjang
jelas/sering besar waktu waktu waktu
melakukan dan terdapat tetapi masih dan tidak
kesalahan kesalahan kata | ditemukan ditemukan
pengucapan satu atau dua kesalahan

kesalahan
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Kriteria

Baru

Berkembang
Ketepatan Berbicara Berbicara Berbicara Berbicara
intonasi dengan dengan dengan dengan
intonasi datar | intonasi intonasi intonasi
yang tepat di yang tepat yang tepat
sebagian besar | di sepanjang di sepanjang
waktu dan waktu akan waktu
masih terdapat | tetapi masih dan tidak
banyak terdapat satu ditemukan
kesalahan atau dua kesalahan
intonasi kesalahan
intonasi
Ketepatan Masih Masih terdapat | Masih terdapat | Sama
tata bahasa terdapat tiga kesalahan | satu atau dua sekali tidak
lebih daritiga | tata bahasa kesalahan tata | ditemukan

kesalahan tata
bahasa

bahasa

kesalahan tata
bahasa

Isi

Isi percakapan

Isi percakapan

Isi percakapan

Isi percakapan

pembicaraan | hanya menanyakan menanyakan menanyakan
menanyakan dua topik yaitu | nama, asal semua
nama saja nama dan asal | daerah, dan topik yang
daerah sekolah disyaratkan
Ketepatan Masih Masih terdapat | Masih terdapat | Tidak
dalam terdapat 2 ketidak- 1 ketidak- ditemukan
bertanya/ 3 ketidak- sinkronan sinkronan ketidak-
menjawab sinkronan antara antara sinkronan
antara pertanyaan pertanyaan dalam
pertanyaan dan jawaban dan jawaban bertanya/
dan jawaban menjawab
Kesimpulan | Peserta didik dapat dikatakan mencapai tujuan pembelajaran

apabila minimal 3 kriteria mencapai nilai Cakap.
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Contoh format penilaian:

Kriteria

1 | Adi Kejelasan

Intonasi

Ketepatan tata bahasa

Isi

Ketepatan pertanyaan/jawaban

2 | Indah Kejelasan

Intonasi

Ketepatan tata bahasa

Isi

Ketepatan pertanyaan/jawaban

3 | Dst.
Keterangan:
BB : Baru Berkembang
L : Layak
C : Cakap
M : Mahir
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H.

Kunci Jawaban

1. Pahamilah

Hajimemashite.
IFLOHFELTo

(Watashi wa) Sugi desu.
(bfzLIF) X¥ T,

Surabaya kara kimashita
ANV D5 FFlTo

(Douzo) yoroshiku onegai shimasu
(£5%) £3LL BRHBVLET,

Memperkenalkan nama

Penutup

Pembukaan

Memperkenalkan daerah
asal

Pola apa yang digunakan saat menyatakan nama sendiri dalam

bahasa Jepang?

Watashi wa Sugidesu.
(O7reLid) RF TY,

Pola apa yang digunakan saat menyatakan daerah asal dalam bahasa
Jepang?

a.

b
C.
d

Surabaya kara kimashita.
AINY D5 FFlio

Simak dan Ucapkanlah!

Sugi: Surabaya
Ita: Padang
Niko: Sorong
Sachi: Bali
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2. Pahamilah!
AFX BEHRFZIE? (Onamae wa?)
Z3:Z07T9Y, (Niko desu.)
XY HFEA TLwoLA 1E7? (Sachisan goshusshin wa?)
HF N h5EX LT, (Bari kara kimashita.)

Ungkapan apa yang digunakan saat menanyakan nama orang lain dalam
bahasa Jepang?

Onamae wa?/Onamae wa nandesuka?
BRIRRL?/[EBREZIFBRATIL?
Ungkapan apa yang digunakan dalam bahasa Jepang saat menanyakan

daerah asal kepada orang lain?

Goshusshin wa?/Doko kara kimashitaka?
CLlwoLAIF? ST B TELEN?

1. Pahamilah!

Pola apa yang digunakan untuk menanyakan lokasi sekolah dalam
bahasa Jepang?

(Gakkou wa doko desuka?)

MoT3RECTIN?
Pola apa yang digunakan untuk menanyakan jenjang kelas dalam
bahasa Jepang?

(Nannensei desuka?)
BARATWTIHN?

._J‘i.« ® 5
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Pahamilah!

Pola apa yang digunakan untuk menanyakan nomor telepon dalam
Bahasa Jepang?

(Denwa bangou wa nanban desuka?)
TADIFATS IFBAIFA TTH?

Ungkapan apa yang digunakan dalam Bahasa Jepang untuk memastikan
informasi yang diterima sudah benar?

(___desune.)
__T91

Ungkapan apa yang digunakan untuk membenarkan konfirmasi lawan
bicara dalam Bahasa Jepang?

(Hai, soudesu.)
[FL, £5T9,

Pahamilah (2)!

Ungkapan apa yang digunakan untuk menanyakan kepemilikan dalam
Bahasa Jepang?

(Line, arimasuka?)
Line. D EITH?

Bagaimana cara menyatakan kepunyaan dalam Bahasa Jepang?

(Hai, arimasu.)
[Fun. D F7,

Bagaimana cara menyatakan ketidakpunyaan dalam Bahasa Jepang?

(lie, arimasen.)
LWWx. D FEA.

¥

)
A
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I. Refleksi

Refleksi sangat penting untuk perbaikan pembelajaran di masa yang akan
datang. Selain itu, refleksi dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana
peserta didik dapat menguasai sebuah materi. Refleksi yang disajikan dalam
bab ini yaitu dengan mewarnai tanda bintang pada masing-masing tujuan
pembelajaran subbab. Terdapat skala bintang 1-5, dimana semakin banyak
bintang yang diwarnai maka nilainya semakin tinggi, begitu pula sebaliknya.

1. | Mampu memperkenalkan diri sendiri 7//\*7 i% i% * 7//\*7
2. | M tak dand h
saloranglan | B | W | Y| % |

3. | Mampu menyatakan sekolah dan kelas

orang lain * i% * * *
4. | Mampu menyatakan nomor telepon

dan akun sosial media orang lain 7//\\7 i% i% * 7//\\7

Berikutnya, refleksi disajikan model 4F (Fact, Finding, Feeling, dan Future).
Guru dapat menanyakannya secara langsung atau memanfaatkan aplikasi
Padlet, sticky note, dan lain sebagainya. Adapun pertanyaan 4F sebagai berikut.
a. Bagaimana perasaan kalian setelah mempelajari bab ini?

b. Apayang menarik dari pembelajaran bab ini?
c. Apayang akan kalian lakukan setelah mempelajari bab ini?
d. Apayangingin kalian pelajari setelah mempelajari bab ini?

J. Sumber Belajar

Irodori, Japan Foundation

%
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A. Pendahuluan

1. Tujuan Pembelajaran dan KKTP

Pada bagian ini, peserta didik akan belajar menyebutkan anggota keluarga
sendiri dan keluarga orang lain. Selanjutnya peserta didik akan belajar
menjelaskan profesi anggota keluarga dan juga gambaran karakter dari

anggota keluarga.

Bab ini dibagi menjadi 4 subbab yaitu, 1. Menyebutkan anggota keluarga
sendiri, 2. Menyebutkan anggota keluarga orang lain, 3. Menyebutkan
profesi anggota keluarga, dan 4. Menyebutkan karakter anggota keluarga
sendiri. Keterampilan yang ditingkatkan dalam bab ini adalah keterampilan
berbicara, yaitu mampu menceritakan identitas keluarga sendiri dalam
bahasa Jepang tingkat dasar. Alur pembelajaran dalam bab ini dimulai dari
kegiatan apersepsi sebagai tes awal kemampuan peserta didik dan juga untuk
menyiapkan peserta didik menuju bab ini. Dilanjutkan dengan kegiatan
menyimak untuk menemukan kosakata dan ungkapan baru yang dilanjutkan
dengan mengucapkan secara berulang kosakata baru tersebut. Pada kegiatan
ini peserta didik diharapkan dapat mengeksplorasi informasi yang ada
untuk membangun pengetahuannya sendiri seperti yang diinginkan oleh
teori belajar konstruktivisme. Setelah menemukan kosakata dan ungkapan
baru serta mengucapkannya, peserta didik diarahkan untuk memahami pola
kalimat yang ada. Setelah memahami kemudian peserta didik akan berlatih
mengaplikasikan pola kalimat perkenalan diri dan berkolaborasi dengan
temannya satu kelas untuk berlatih. Alur ini berulang pada semua subbab dan
diakhiri dengan adanya uji kompetensi berbicara sebagai keterampilan yang
dinilai dalam bab ini.
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Adapun Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada Bab ini
dapat dijelaskan pada tabel berikut.

Alur Tujuan Baru Loy
Pembelajaran Berkembang
Menyebutkan Terdapat Terdapat Terdapat satu | Semua
anggota tiga indikator | dua indikator | indikator indikator
keluarga sendiri yang belum yang belum yang belum mendapatkan
mencapai mencapai mencapai nilai minimal
nilai Cakap nilai Cakap nilai Cakap Cakap
Menyebutkan Terdapat Terdapat Terdapat satu | Semua
anggota tiga indikator | duaindikator | indikator indikator
keluarga orang yang belum yang belum yang belum mendapatkan
lain mencapai mencapai mencapai nilai minimal
nilai Cakap nilai Cakap nilai Cakap Cakap
Menceritakan Terdapat Terdapat Terdapat Semua
profesi anggota tiga indikator | dua indikator | satu indikator | indikator
keluarga yang belum yang belum yang belum mendapatkan
sendiri mencapai mencapai mencapai nilai minimal
nilai Cakap nilai Cakap nilai Cakap Cakap
Mendeskripsikan | Terdapat Terdapat Terdapat Semua
karakter anggota | tiga indikator | duaindikator | satu indikator | indikator
keluarga sendiri yang belum yang belum yang belum mendapatkan
mencapai mencapai mencapai nilai minimal
nilai Cakap nilai Cakap nilai Cakap Cakap

Kesimpulan

Peserta didik dikatakan telah mencapai tujuan pembelajaran
apabila minimal terdapat dua kriteria yang mencapai nilai Cakap.

Untuk memudahkan guru dalam melakukan penilaian, masing-masing level
dapat ditransfer dalam interval nilai sebagai berikut.
Baru Berkembang : 60— 70

Layak :70-80
Cakap :80-90
Mahir :90-100
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2. Peta Materi

Secara umum materi pada bab 4 dapat diilustrasikan dalam skema berikut.

A, B, d an se

[ Partikel Penyambung J
J

usny-—a
Jumlah Orang }

{ Keluarga Inti )

( Keluarga Inti ) T

Anggota Keluarga
yang lain

Anggota Anggota Keluarga
Keluargaku Orang Lain

N /
[ Keluarga Eka }
v

[ Gambaran Profesi Anggota

Karakter dan Fisik Kleuarga

v

Orang yang ( Pekerjaannya? )
bagaimana?

pengenalan
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, ada empat alur atau subbab
untuk mencapai tujuan pembelajaran pada bab ini. Materi tentang keluarga
pada buku ini diberikan setelah peserta didik belajar memperkenalkan diri.
Keluarga merupakan topik terdekat dengan perkenalan diri. Akan tetapi,
beberapa hal yang menyangkut bab keluarga akan menjadi hal yang sensitif
sehingga Bapak/Ibu guru diharapkan dapat memahami kondisi masing-masing
peserta didik sebagai bentuk diferensiasi.

3. Saran periode/waktu pembelajaran

Saran periode pembelajaran pada bab ini yaitu 20 Jam Pelajaran (4 kali
pertemuan) dengan alokasi1Jam Pelajaran adalah 45 menitatau menyesuaikan
dengan kondisi peserta didik masing-masing sekolah. Adapun pembagian

periode tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tujuan Sumber
Pembelajaran | Aktivitas Deskripsi Aktivitas Tata Bahasa Belajar
tiap subbab Pendukung

Menyebutkan | Menyimak, | Melihat ilustrasi « Watashi Audio
anggota menulis, yang ada di buku wa ... nin
keluarga membaca, | sambil mendengar; kazoku
sendiri berbicara mengucapkan desu.

ungkapan/kata * Chichi

penting, menulis hasil to...to...to

dengaran; mengisi desu.

pohon keluarga
berdasarkan tulisan;
Memahami pohon
keluarga dengan
membaca paragraf
sederhana;
menceritakan foto
keluarga pada telepon

cerdas masing-masing.
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Tujuan Sumber
Pembelajaran | Aktivitas Deskripsi Aktivitas Tata Bahasa Belajar
tiap subbab Pendukung
Menyebutkan | Menyimak, | Melihat ilustrasi * ~san wa Audio
anggota menulis, yang ada di buku ...nin
keluarga membaca, | sambil mendengar; gokazoku
orang lain berbicara mengucapkan desu.
ungkapan/kata penting, | « Otousan to
memasangkan sebutan .. to... to...
anggota keluarga desu.
sendiri dan orang lain;
mengubah paragraf
cerita keluarga diri
sendiri menjadi
keluarga orang lain;
menuliskan anggota
keluarga orang lain
pada tabel; menulis
paragraf singkat
yang menceritakan
keluarga sendiri dan
keluarga idola.
Menceritakan Menyimak, | Melihat ilustrasi « QOtousan Audio
profesi membaca, | yang ada di buku wa kyoushi
anggota berbicara sambil mendengar; desu.
keluarga mengucapkan * Koukou no
ungkapan/kata kyoushi
penting, memasangkan desu.

kosakata profesi
dengan alat kerja;
mengucap ulang
kosakata profesi;
menunjuk ilustrasi
sesuai dengan profesi
yang disebutkan audio;
memahami kalimat
dan menemukan
polanya; berlatih dialog
menggunakan ilustrasi.
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Tujuan Sumber

Pembelajaran | Aktivitas Deskripsi Aktivitas Tata Bahasa Belajar
tiap subbab Pendukung

Mendeskrips Menyimak, | Melihat ilustrasi *+ (subjek) Audio

ikan membaca, | yang ada di buku wa

gambaran berbicara sambil mendengar; (karakter/

karakter mengucapkan gambaran

anggota ungkapan/kata fisik) desu.

keluarga penting, memasangkan

kosakata dengan
ilustrasi; memahami
kalimat dan
menemukan polanya;
berlatih menjelaskan
karakter dan gambaran
fisik dari ilustrasi yang
tersedia.

B. Konsep dan Keterampilan Prasyarat

Sebelum mempelajari materi keluarga dalam bahasa Jepang hendaknya
peserta didik mengetahui pola kalimat “.. wa ...desu” seperti yang telah
dipelajari pada bab sebelumnya tentang perkenalan diri. Peserta didik juga
harus memahami struktur anggota keluarga sederhana mulai dari kakek-
nenek hingga anak.

C. Apersepsi

Apersepsi pada bab ini diberikan pada setiap subbab untuk membantu peserta
didik dalam mengaitkan dengan materi sebelumnya. Selain itu, apersepsi
dalam bab ini dapat berfungsi sebagai tes awal yang dapat membantu
guru dalam memetakan kemampuan peserta didik. Adapun beberapa cara
pemberian apersepsi pada subbab ini adalah sebagai berikut.
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Mengamati foto/ilustrasi keluarga besar mulai dari kakek nenek hingga
cucu kemudian mendiskusikannya bersama teman

Mengamati foto/ilustrasi sedang menceritakan keluarga kepada orang
lain kemudian mendiskusikannya bersama teman

Mengamati ilustrasi berbagai profesi kemudian mendiskusikannya
bersama teman

Mengamati ilustrasi berbagai karakter seseorang kemudian
mendiskusikannya bersama peserta didik.

Penjelasan mengenai apersepsi akan dijelaskan lebih detail pada

penjelasan setiap subbab.

D. Penilaian Sebelum Pembelajaran

Penilaian sebelum pembelajaran atau biasa disebut dengan asesmen awal
diberikan pada setiap awal subbab. Hal ini diharapkan dapat membantu
guru dalam mengenali kemampuan awal peserta didik dan hasilnya dapat
dijadikan pedoman untuk menyusun strategi pembelajaran berikutnya. Sama
halnya dengan bab yang lain, pada bab ini asesmen awal tidak berdiri sendiri
akan tetapi berkesinambungan dengan apersepsi. Pada apersepsi selalu
diberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan peserta didik pada
tujuan pembelajaran. Pembahasan pertanyaan pada asesmen awal ini akan
dijelaskan secara mendalam pada apersepsi yang terdapat pada setiap subbab.

E. Panduan Pembelajaran Buku Peserta Didik

Anggota Keluargaku

Cermatilah (Apersepsi)

Kegiatan apersepsi pada subbab ini yaitu peserta didik akan mengamati
foto keluarga yang lengkap mulai dari kakek-nenek hingga cucu.
Kemudian peserta didik akan diminta untuk mencari informasi dari foto
tersebut, pada momen apa foto itu diambil, berapa anggota keluarganya,
dan siapa saja anggota keluarga yang terdapat pada foto tersebut.
Pertanyaan pemantik ini diharapkan dapat mengantarkan peserta didik
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menuju materi yang akan dipelajari yaitu menyatakan keluarga sendiri.
Sebagai alternatif guru dapat melakukan dialog santai dan bertanya
jawab langsung kepada peserta didik tentang anggota keluarganya.
Pemberian apersepsi ini merupakan salah satu praktik mindfullness yang
akan membantu guru dalam mengembalikan kesadaran penuh peserta
didik atau mengondisikan peserta didik sebelum materi dimulai. Sehingga
ketika pembelajaran berlangsung peserta didik akan lebih siap dan lebih
fokus sehingga pembelajaran dapat dilakukan lebih maksimal.

Simak dan Ucapkanlah

Pada kegiatan Simak dan Ucapkanlah ini, peserta didik akan melihat
berbagai foto sambil mendengarkan audio. Disajikan 4 foto dengan jumlah
anggota keluarga yang berbeda. Ada yang berjumlah tiga orang sampai
lima orang. Hal ini memiliki tujuan di antaranya selain peserta didik dapat
menemukan kosakata tentang jumlah keluarga, peserta didik juga dapat
membiasakan diri dengan pola kalimat baru yang menjelaskan anggota
keluarga seperti “Watashi wa gonin kazoku desu. Chichi to haha to ani to
imouto to watashi desu”.
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Pola kalimat tersebut sederhana dan lebih mudah dipahami untuk
pembelajar bahasa Jepang pemula, karena materi keluarga ini termasuk
pada deretan materi awal. Bapak/lbu guru juga diharapkan dapat
mempersiapkan diri jika ada pertanyaan dari peserta didik tentang pola
kalimat “Kazoku wa sannin imasu”. Tidak menutup kemungkinan peserta
didik akan belajar dari berbagai sumber dengan pola kalimat yang
berbeda.

Setelah mendengarkan audio, peserta didik akan mengucapkan
kosakata baru tentang anggota keluarga yang ada di bawah ilustrasi
secara berulang. Melalui kegiatan ini peserta didik dapat mengeksplorasi
informasi menjadi sebuah pengetahuan.

Berikut adalah daftar kosakata untuk menyebutkan anggota
keluarga sendiri.

Sofu Sobo
Nenek Kakek
Z 3 ZIx
Haha Ibu Chichi Avah
& 55 y
Ane Kakak perempuan Ani Kakak laki-laki
Hh peremp Bl
Imouto Adik perempuan Otouto Adik laki-laki
Vb5 PEremp Brov
Tulislah

Setelah melihat ilustrasi dan mendengarkan audio pada kegiatan Simak
dan Ucapkanlah. Peserta didik diminta untuk menuliskan hasil
menyimaknya pada tabel yang tersedia. Hal ini bertujuan untuk
membantu peserta didik dalam mengidentifikasi kosakata baru tentang
anggota keluarga diri sendiri.

Setelah menuliskan kalimat yang didengar, pemahaman peserta didik
akan dibuktikan dengan mengisi pohon keluarga yang tersedia di bawah
tabel. Jika peserta didik sudah memahami kosakata baru, maka peserta
didik akan dapat dengan mudah mengisi pohon keluarga.
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Pahamilah

Pada kegiatan ini peserta didik akan melihat pohon keluarga sederhana
sebagai berikut.

chichi haha

55 (=qke
ane ani watashi otouto imouto
Hh HIC Hi-L ok WwWb>5&

Kemudian, di bawah tabel diberikan deskripsi singkat berbahasa
Jepang tentang pohon tersebut. Hal ini dapat membantu peserta didik
dalam menemukan pola kalimat berikut.

1. Watashi wa (jumlah keluarga) kazoku desu.
Pola kalimat ini digunakan untuk menjelaskan jumlah anggota
keluarga. Contohnya “Watashi wa shichinin kazoku desu”.

2. ..to..to.. desu.
Pola kalimat ini digunakan untuk menyebutkan anggota keluarga.
Huruf “to” merupakan kata penghubung yang berarti “dan”. Contohnya
“Chichi to haha to ane to ani to otouto to imouto to watashi desu”.

Berlatihlah!

Peserta didik akan berlatih menceritakan keluarga sendiri menggunakan
pola kalimat yang telah dipelajari. Peserta didik akan memanfaatkan foto
keluarganya masing-masing yang terdapat pada gawainya. Hal ini dapat
meningkatkan karakter beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha
Esa serta berakhlak mulia. Menyayangi anggota keluarga merupakan
salah satu bentuk dari akhlak mulia.

Peserta didik akan bercerita di depan kelas sebagai penguatan dari
karakter mandiri. Peserta didik yang mandiri adalah peserta didik yang
mampu berdiri di atas kekuatan dirinya sendiri, dan percaya bahwa

dirinya memiliki kekuatan.
? )
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Aktivitas ini dapat dijadikan sebagai alternatif penilaian formatif.

Rubrik penilaiannya sebagai berikut.

Rubrik Penilaian Bercerita

o Baru
Kriteria e Layak

Berbicara Tidak Berbicara Berbicara Berbicara

dengan berbicara dengan jelas | dengan jelas dengan jelas

jelas dengan di sebagian di sepanjang sepanjang
jelas/sering besar waktu | waktu waktu
melakukan dan terdapat | tetapi masih dan tidak
kesalahan kesalahan ditemukan ditemukan
pengucapan kata satu atau dua kesalahan

kesalahan

Ketepatan Masih Masih Masih terdapat | Sama

tata bahasa | terdapat terdapat tiga | satu atau dua sekali tidak
lebih dari tiga | kesalahan kesalahan tata | ditemukan
kesalahan tata bahasa bahasa kesalahan

tata bahasa

tata bahasa

Bercerita Bercerita Bercerita di Bercerita Bercerita
dengan dengan malu, | depankelas | dengantenang, | dengan
percaya diri | bersuara dengan tidak terbata- sangat
pelan dan bimbingan bata dan tidak percaya diri
terbata-bata dan sedikit malu dan tidak
rasa malu ragu-ragu
Kesimpulan | Peserta didik dapat dikatakan mencapai tujuan pembelajaran

apabila minimal 2 indikator mencapai nilai Cakap.

Subbab 2. Anggota Keluarga Orang Lain ]

1. Cermatilah (Apersepsi)

Aktivitas pada sesi ini yaitu peserta didik mendiskusikan foto Ujang
yang sedang menunjukkan foto keluarganya kepada teman-temannya.
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Peserta didik akan berdiskusi tentang informasi apa saja yang didapat
dari foto tersebut, kemudian apa saja yang biasa ditanyakan ketika ada
orang lain yang bercerita sambil memperlihatkan foto keluarganya.
Kedua pertanyaan pemantik ini diharapkan dapat membantu guru dalam
mengantarkan peserta didik menuju subbab menceritakan keluarga
orang lain. Bapak/Ibu guru diharapkan dapat menggali pengetahuan
peserta didik tentang perbedaan penyebutan keluarga untuk diri sendiri
dan keluarga orang lain dalam bahasa Jepang.

Simak dan Ucapkanlah

Kegiatan ini akan berfokus pada kosakata untuk menyebutkan keluarga
orang lain dalam hal ini adalah Ujang. Keluarga Ujang memiliki komposisi
yang sama dengan keluarga Eka. Keluarga Ujang terdiri dari 7 orang yaitu
ayah, ibu, kakak perempuan, kakak laki-laki, adik perempuan, adik laki-
laki, adik perempuan, dan Ujang sendiri.

Terlebih dahulu disajikan ilustrasi keluarga Ujang yang dilengkapi
dengan audio untuk memudahkan peserta didik dalam mengidentifikasi
penyebutan anggota keluarga orang lain. Selanjutnya peserta didik akan
mengucapkan secara berulang kosakata baru tentang penyebutan anggota
keluarga orang lain.
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Berikut ini adalah tabel kosakata untuk menyebutkan keluarga
orang lain.

Ojiisan KaKek Obaasan Nenek
HLVLTA BIEHTA
Okaasan Ibu Otousan Avah
BHBEA BY5h 4
Oneesan Kakak perempuan Oniisan Kakak laki-laki
BRIIA s BlcWEA
Imoutosan Otoutosan

Adik perempuan Adik laki-laki
Vb3 EEA PRI Br3rsh

Guru perlu menekankan kepada peserta didik tentang pengucapan
panjang pada kata “ojiisan” dan “obaasan” karena jika dibaca pendek
khawatirnya akan berubah menjadi “ojisan” dan “obasan” yang memeiliki
arti “paman” dan “bibi”.

Pahamilah

Pada kegiatan ini peserta didik akan memasangkan kosakata anggota
keluarga sendiri dan anggota keluarga oranglain yang memiliki persamaan
arti. Kolom sebelah kiri merupakan kosakata anggota keluarga orang lain,
sedangkan kolom sebelah kanan adalah kosakata keluarga diri sendiri.
Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat mengidentifikasi kosakata
keluarga orang lain dengan melalui pemahaman mereka sebelumnya
tentang kosakata anggota keluarga diri sendiri.

Berlatihlah

Kegiatan ini dapat melatih peserta didik dalam membiasakan pengucapan
kosakata baru tentang anggota keluarga orang lain. Telah disediakan 2
paragraf sederhana yang menceritakan keluarga diri sendiri. Pada sesi ini
peserta didik diminta untuk mengganti sebutan anggota keluarga sendiri
dengan sebutan anggota keluarga orang lain. telah disediakan 2 parangraf
pendek yang menceritakan anggota keluarga sendiri. Peserta didik diminta
untuk menceritakan keluarga dari subjek yang ada dalam cerita.
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Tulislah

Pada kegiatan ini peserta didik akan berlatih menceritakan ulang keluarga
Niko, Yoga, Neni dan Meri. Sengaja tidak dituliskan nama pada masing-
masing gambar dengan tujuan supaya peserta didik dapat mengidentifikasi
keluarga dari masing-masing tokoh karena gambar ini sudah pernah
disajikan pada sesi sebelumnya.

Berlatihlah

Saatnya peserta didik berlatih. Pada kegiatan ini peserta didik akan
menuliskan dua paragraf. Paragraf yang pertama peserta didik diminta
untuk menceritakan keluarganya sendiri sedangkan paragraf yang kedua
peserta didik akan menceritakan keluarga idolanya, bisa dari kalangan
artis, tokoh terkenal, dan lain sebagainya. Agar kegiatan ini lebih menarik
dan interaktif peserta didik diminta untuk menyertakan foto/ilustrasinya.

Paragraf yang ditulis peserta didik adalah paragraf yang sederhana,
karena pola kalimat yang dipelajari masih sederhana. Kecuali peserta
didik yang memiliki kesukaan berlebih terhadap bahasa Jepang mereka
biasanya memiliki perbendaharaan pola kalimat dan kosakata yang lebih
dibandingkan teman lainnya.

Kegiatan ini dapat dijadikan asesmen formatif dengan rubrik
penilaian sebagai berikut.

Rubrik Penilaian Menulis Cerita

Baru

Kriteria S Layak

Ketepatan Masih banyak | Terdapattiga | Terdapat Tidak

pemilihan terdapat kesalahan satu-dua terdapat

kosakata kesalahan penggunaan kesalahan kesalahan
penggunaan kosakata penggunaan penggunaan
kosakata kosakata kosakata

Kebenaran Masih banyak | Terdapattiga | Terdapat Tidak

tata bahasa | terdapat kesalahan satu-dua terdapat
kesalahan penggunaan kesalahan kesalahan
penggunaan tata bahasa penggunaan penggunaan
tata bahasa tata bahasa tata bahasa
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Baru

Keitera Berkembang
Kerapian Banyak Terdapat Masih Tulisan
dan terdapat beberapa terdapat satu | sangat jelas
kejelasan coretan dan tulisan yang atau dua dan rapi
tulisan tulisan tidak tidak jelas tulisan yang
dapat dibaca tidak jelas
dengan jelas

Kesimpulan | Peserta didik dapat dikatakan mencapai tujuan pembelajaran
apabila minimal 2 indikator mencapai nilai Cakap.

Subbab 3. Profesi Anggota Keluarga ]

1. Cermatilah (Apersepsi)

Sebelum memulai pembelajaran, untuk mengantarkan peserta didik
pada topik telah disajikan ilustrasi dari berbagai profesi. Profesi yang
disajikan merupakan profesi yang saat ini banyak diminati oleh peserta
didik seperti pemrogram, desainer, pebisnis, dokter, dan lain sebagainya.
Ini merupakan salah satu cara untuk menarik minat peserta didik dalam
mempelajari materi.

2. Simak dan Ucapkanlah!

Kegiatan ini merupakan salah satu strategi diferensiasi konten. Penyajian
materi disajikan melalui ilustrasi dan audio. Hal ini diharapkan dapat
mengakomodasi peserta didik yang memiliki gaya belajar audio visual.
HNustrasi yang disajikan adalah ilustrasi profesi keluarga Ujang. Setelah
memperhatikan ilustrasi dan mendengarkan audio peserta didik dapat
memasangkan anggota keluarga Ujang dengan profesi yang dimilikinya.
Deskripsi profesi yang dimaksud adalah sebagai berikut.

1. Ayah Ujang seorang insinyur,

2. Ibu Ujang seorang perawat,

3. Kakak laki-laki Ujang seorang pebisnis, dan

4. Kakak perempuan Ujang seorang konten kreator.
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Setelah itu, peserta didik akan mempelajari kosakata profesi

lainnya namun sifatnya terbatas. Profesinya terbatas pada profesi yang

diminati peserta didik seperti dokter, PNS (Pegawai Negeri Sipil), guru,

desainer, pemrogram, pebisnis, dan konten kreator. Untuk menambah

perbendaharaan kosakata, Bapak/Ibu guru dapat meminta peserta didik

untuk mencari kosakata profesi yang ingin diketahui baik melalui kamus,

internet, ataupun sumber yang lainnya. Akan lebih menyenangkan

apabila dalam pencarian kosakata peserta didik dapat berkolaborasi

dengan temannya dalam kelompok dan berlomba-lomba antara kelompok

satudengan yanglainnya. Setelah selesai mengumpulkan kosakata, Bapak/

Ibu guru dapat memfasilitasi peserta didik dalam melakukan konfirmasi

dengan temannya satu kelas.

Berikut ini adalah tabel daftar kosakata profesi.

Isha Dokter Haiyuu Artis

WL » IEWp >

Kyoushi Guru Seiyuu Pengisi suara
T&oL jcAAloks)

Gunjin Tentara Aidoru Idola
<CALA 71 R8I

Keisatsukan Polisi Moderu Model
ITWEDHA ETI

Enjinia Insinyur Animeetaa Animator

I o=y TA—=H—

Puroguramaa Pemrogram Irasutoreetaa Ilustrator
Jarsv— 15AL—%—

Raitaa Penulis Dezainaa Desainer
coh THAF—

Shashinka Fotografer Sakka Penulis/novelis
L»LAD Toh

Giin Anggota Koumuin Pegawai negeri
TLA dewan CO5TLVA

Shachou Direktur Kaishain Karyawan
LvB&D perusahaan ML » WA perusahaan
dsb

5An

4
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Pahamilah!

Pada sesi ini peserta didik akan belajar memahami pola kalimat melalui
contoh kalimat yang ada. Peserta didik akan diberikan contoh kalimat
kemudian peserta didik akan menemukan pola kalimat dari contoh yang
ada. Bapak/Ibu diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menemukan pola kalimatnya sendiri. Jika terdapat kesalahan
atau hal yang kurang tepat, maka Bapak/Ibu dapat mengarahkan peserta
didik untuk mencari yang tepat. Pola kalimat yang dipelajari pada sesi ini
antara lain:

A : Otousan no shigoto wa nan desuka?
BEOTADE LI IEBRATIHY?

B : Chichi wa isha desu.
B5 & LWL TY,

Perlu ditekankan kepada peserta didik bahwa untuk menanyakan
orang lain maka kosakata yang digunakan adalah kosakata anggota
keluarga orang lain seperti pada pola kalimat tanya “A”. Kalimat “A”
menanyakan profesi ayah orang lain sehingga pilihan kosakata yang
digunakan adalah “otousan”. Berbeda dengan pola kalimat “B” karena
“B” menjelaskan anggota keluarga sendiri maka kosakata yang digunakan
adalah “chichi”.

Berlatihlah

Sesi latihan ini merupakan kesempatan bagi peserta didik untuk
mengeksplorasi keterampilan berbicara bersama temannya. Di sesi ini
disajikan ilustrasi profesi, sehingga peserta didik dapat berlatih dialog
bersama temannya dan bergantian peran. Sesi berlatih ini dapat dijadikan
penilaian formatif dengan rubrik penilaian sebagai berikut.
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Rubrik Dialog Profesi

P Baru
Kriteria Berkembang Layak
Berbicara Tidak Berbicara Berbicara Berbicara
dengan jelas | berbicara dengan jelas dengan jelas dengan
dengan di sebagian di sepanjang jelas
jelas/sering besar waktu waktu sepanjang
melakukan dan terdapat tetapi masih waktu
kesalahan kesalahan kata | ditemukan dan tidak
pengucapan satu atau dua ditemukan
kesalahan kesalahan.
Ketepatan Berbicara Berbicara Berbicara Berbicara
intonasi dengan dengan dengan intonasi | dengan
intonasi intonasi yang tepat intonasi
datar yang tepat di di sepanjang yang
sebagian besar | waktu akan tepat di
waktu dan tetapi masih sepanjang
masih terdapat | terdapat satu waktu
banyak atau dua dan tidak
kesalahan kesalahan ditemukan
intonasi intonasi kesalahan
Ketepatan Terdapat Terdapat Masih terdapat | Sama
tata bahasa | beberapa beberapa satu atau dua sekali tidak
kesalahan kesalahan kesalahan tata ditemukan
tata bahasa dan peserta bahasa kesalahan
akan tetapi didik dapat tata bahasa
peserta didik | mengoreksi
tidak dapat
mengoreksi
Ketepatan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan
dalam dan jawaban | dan jawaban dan Jawaban dan
bertanya/ tidak sinkron | tidak sinkron sudah tepat jawaban
menjawab akan tetapi dengan satu sangat
dapat atau dua kali tepat
memperbaiki pengulangan
Kesimpulan | Peserta didik dapat dikatakan mencapai tujuan pembelajaran

apabila minimal 2 indikator mencapai nilai Cakap.
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Gambaran Karakter dan Fisik

Cermatilah! (Apersepsi)

Sebagai pengantar untuk memasuki materi mendeskripsikan karakter
anggota keluarga, disajikan beberapa ilustrasi gambaran karakter seperti
P ELLY (yasashii), DWW (kawaii), T (kirei), > DLW (kakkou i),
HHLAL (omoshiroi), TULL (kibishii).

Peserta didik akan mulai mempelajari kata sifat atau keiyoushi. Bapak/
Ibu guru dapat memberikan penjelasan sederhana tentang kata sifat “i”
dan kata sifat “na”. Contohnya “kawaii” merupakan kata sifat “i” karena
berakhiran “i”. Perkecualian untuk kata “kirei” meskipun berakhiran “i”
kata “kirei” tidak termasuk kedalam kategori kata sifat “i”.

Pada apersepsi ini, terdapat kata tanya pemantik gambaran karakter
apa yang peserta didik ketahui dan bagaimana menyebutkannya dalam
bahasa Jepang. Hal ini dapat dijadikan sebagai tes awal untuk memetakan
kemampuan peserta didik apakah ada atau bahkan sudah banyak peserta
didik yang sudah mengetahui, sehingga dapat membantu Bapak/Ibu guru
dalam merencanakan pembelajaran selanjutnya.

Simak dan Ucapkanlah

Karakter yang dimunculkan pada aktivitas ini yaitu karakter yang
sering muncul seperti ML\, Iy, oI, IV LL) . Peserta
didik akan memperhatikan ilustrasi yang menggambarkan karakter
tersebut, dan disediakan audio untuk membangun pengetahuan peserta
didik terhadap kosakata bahasa Jepangnya. Sebagai konfirmasi, di bawah
ilustrasi disediakan kotak kalimat untuk membantu pemahaman peserta
didik terhadap pola kalimat yang dipelajari. Peserta didik dapat menguji
pemahamannya dengan mencocokkan kalimat yang ada di dalam kotak
dengan ilustrasi yang ada.

Untuk menambah perbendaharaan kosakata tentang gambaran
karakter seseorang, Bapak/Ibu guru dapat memandu peserta didik untuk
memperbanyak kosakata dengan mencarinya melalui sumber lain. Hal ini
dapat melatih dimensi mandiri dan bernalar kritis peserta didik. Sebagai
bahan pijakan konfirmasi Bapak/Ibu guru diharapkan dapat menguasai
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sebanyak-banyaknya kosakata tentang gambaran karakter seseorang.

Berikut disajikan tabel gambaran karakter seseorang.

Yasashii Baik hati Majime Seri .

aik hati erius, rajin
PELL L8 (1) !
Kibishii Disiplin,. £ Shizuka T

. isiplin, tegas ) enan
FULL pin: teg LoD (&) J
Kawaii Lucu, imut-imut Otonashii Pendiam
p2)Y o1 AT ' HeaLw
Omoshiroi Lucu Akarui Peri
erian
HHLAL (humoris) HH B 9
Kirei . Kurai Suram,
Cantik _

Inn <BL pemurung
Kakkou ii K Tjiwaru Usil

eren si
> D LW (A10¥ o7
Hansamu I Shinsetsu Ramah
N L (1) . LAED ()
dsb.

Simak dan Ucapkanlah

Pada subbab

peserta didik tidak hanya mempelajari

cara

mendeskripsikan karakter seseorang. Akan tetapi juga mendeskripsikan

gambaran fisik dari seseorang. Dalam mempelajari gambaran fisik

seseorang, peserta didik dibantu oleh ilustrasi yang akan memudahkan

peserta didik dalam memahami kosakata baru. Kosakata baru tersebut

antara lain:

se ga takar Badannya tinggi Se ga hikui Badannya pendek
EHIZHL Yamnagl L emocu yap

Kami ga takai . Kami ga nagai

BB Berambut panjang P Berambut pendek

Futotte imasu
HEDTUVET

Gemuk

Yasete imasu
PETVWET

Kurus

Bab 4| Keluarga Eka

g

e

/159



._J‘i. @

[

Pahamilah!

Pada aktivitas ini peserta didik akan memahami pola kalimat untuk
menggambarkan karakter seseorang, dalam hal ini adalah anggota
keluarga. Pola kalimat yang dipelajari peserta didik dalam subbab ini
sebagai berikut.

A : Otousan wa donna hito desuka?
BEOTAIF EAR DE TIH?

B : Chichi wa kibishii hito desu.
B551& TULVL T,

Pada subbab ini peserta didik akan mempelajari kalimat tanya
“(subjek) IF & A % U & T H* ?” yang yang digunakan untuk menanyakan
gambaran karakter seseorang. Untuk menjawab kalimat tanya tersebut,
peserta didik akan menggunakan pola kalimat “(subjek) & (KS) T9.

Berlatihlah!

Pada kegiatan ini peserta didik akan mendeskripsikan gambaran karakter
dan fisik dari empat ilustrasi yang tersedia. Karakter tersebut merupakan
anggota keluarga Eka dan Ujang yang sudah familier bagi peserta didik.

F. Asesmen Sumatif

Aktivitas pada penilaian sumatif kali ini adalah menceritakan foto/ilustrasi

anggota keluarga orang lain. Aktivitas tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

1.

Mintalah peserta didik untuk membuat ilustrasi foto keluarga masing-
masing

Di dalam ilustrasi tersebut gambarkan dengan jelas karakter, ciri fisik dan
pekerjaan masing-masing anggota keluarga

Peserta didik dapat memilih media untuk membuat ilustrasi tersebut baik
digital ataupun konvensional.

Guru mengumpulkan ilustrasi yang dibawa oleh peserta didik
Guru membuat undian yang berisi nama seluruh peserta didik

Peserta didik berhak mengambil undian
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Peserta didik akan menceritakan ilustrasi keluarga teman sesuai dengan
undian yang didapat dengan pola kalimat yang telah dipelajari.

Contoh:

Ayusan wa gonin kazoku desu.
TAZARIICANECTT,

Chichi to haha to ane to otouto to ayusan desu.
553 EHREELOILETIEATT,
Ayusan no otousan wa kyoushi desu.
TATADELSEAIFELOLTT,

Kakkouii desu.

HMo>ZWVWTT,

Sebagai alternatif, jika Bapak/Ibu guru merasa hal ini kurang sesuai dengan

kondisi kelas Bapak/Ibu, guru dapat menyiapkan foto keluarga sejumlah 5-10

buah, kemudian peserta didik mengambil nomor undian dan menceritakan
foto keluarga sesuai nomor undian yang didapat.

Adapun rubrik penilaian sumatif dapat dilihat pada tabel berikut.

Rubrik Penilaian Bercerita (Asesmen Sumatif)

Kriteria BerkBear:tl)ang Layak

Berbicara Tidak Berbicara Berbicara Berbicara

dengan jelas | berbicara dengan jelas dengan jelas di dengan jelas
dengan di sebagian sepanjang waktu | sepanjang
jelas/sering besar waktu tetapi masih waktu
melakukan dan terdapat ditemukan dan tidak
kesalahan kesalahan kata | satu atau dua ditemukan
pengucapan kesalahan kesalahan

Ketepatan Masih terdapat| Masih terdapat | Masih terdapat | Sama

tata bahasa lebih daritiga | tiga kesalahan satu atau dua sekali tidak
kesalahan tata | tata bahasa kesalahan tata ditemukan
bahasa bahasa kesalahan tata

bahasa
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Baru

Kriteria Berkembang Layak
Bercerita Bercerita Bercerita di Bercerita dengan | Bercerita
dengan dengan malu, | depan kelas tenang, tidak dengan sangat
percaya diri | bersuara dengan terbata-bata dan | percaya diri
pelan, dan bimbingan dan | tidak malu dan tidak
terbata-bata sedikit rasa malu ragu-ragu
Kesimpulan | Peserta didik dapat dikatakan mencapai tujuan pembelajaran apabila

minimal dua indikator mencapai nilai Cakap.

Contoh format penilaian:

Kriteria
1 Adi Kejelasan
Ketepatan tata bahasa
Percaya diri
2 Indah Kejelasan
Ketepatan tata bahasa
Percaya diri
3 Dst.
Keterangan:
BB :Baru Berkembang
L :Layak
C :Cakap
: Mahir
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G. Tindak Lanjut

Tindak lanjut diberikan kepada peserta didik, baik yang sudah mencapai
tujuan pembelajaran maupun yang belum. Bagi peserta didik yang sudah
mencapai tujuan pembelajaran akan diberikan pengayaan. Sedangkan untuk
peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran akan diberikan
penugasan remedial. Adapun penjelasan pengayaan dan remedial pada bab
ini adalah sebagai berikut.

Pada kegiatan pengayaan, peserta didik akan mendapatkan sedikit
pengetahuan tentang huruf kanji mengenai anggota keluarga. Peserta
didik mempelajari kanji dengan mengimajinasikan bentuknya. Kanji yang
ditampilkan di sini terbatas pada kanji yang mewakili nama-nama anggota
keluarga seperti ayah, ibu, dan rumah.

Jika peserta didik tertarik dengan pembelajaran kanji, Bapak/Ibu guru
dapat meminta peserta didik untuk mencari kanji lain yang menarik bagi
mereka melalui sumber lain.

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai tujuan
pembelajaran. Kegiatan remedial ini berupa penugasan membuat video untuk
memperkenalkan anggota keluarga peserta didik. Video memuat perkenalan
diri, jumlah anggota keluarga, siapa saja anggota keluarga, apa profesinya, dan
bagaimana karakternya. Untuk mengantisipasi hal yang bersifat sensitif, video
dapat diunggah pada google drive masing-masing peserta didik dan tautannya
diberikan kepada guru.
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Rubrik Penilaian Video Keluarga

Kriteria saru
Berkembang
Berbicara Tidak Berbicara Berbicara Berbicara
dengan jelas | berbicara dengan jelas dengan jelas dengan jelas
dengan di sebagian di sepanjang sepanjang
jelas/sering besar waktu waktu waktu
melakukan dan terdapat tetapi masih dan tidak
kesalahan kesalahan kata | ditemukan ditemukan
pengucapan satu atau dua kesalahan
kesalahan
Ketepatan Berbicara Berbicara Berbicara Berbicara
intonasi dengan dengan dengan intonasi | dengan
intonasi datar | intonasi yang tepat intonasi
yang tepat di di sepanjang yang tepat
sebagian besar | waktu akan di sepanjang
waktu dan tetapi masih waktu
masih terdapat | terdapat satu dan tidak
banyak atau dua ditemukan
kesalahan kesalahan kesalahan
intonasi intonasi
Ketepatan Masih Masih terdapat | Masih terdapat | Sama
tata bahasa | terdapat tiga kesalahan | satu atau dua sekali tidak
lebih dari tiga | tata bahasa kesalahan tata ditemukan
kesalahan tata bahasa kesalahan tata
bahasa bahasa
Isi video Isi video Isi video Isi video Isi video
hanya menjelaskan menjelaskan menjelaskan
menjelaskan jumlah jumlah, jumlah,
jumlah keluarga anggota anggota,
keluarga saja | dan anggota keluarga, dan profesi, dan
keluarga profesi anggota | karakter
keluarga anggota
keluarga
Kesimpulan | Peserta didik dapat dikatakan mencapai KKTP apabila minimal 2

indikator mencapai nilai Cakap.
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Untuk memudahkan guru dalam melakukan penilaian berupa angka,
masing-masing level dapat ditransfer dalam interval nilai sebagai berikut.
Baru Berkembang : 60 - 70

Layak :70-80
Cakap :80-90
Mabhir :90-100

H. Kunci Jawaban

SUBBAB 1

Tulislah

No. Deskripsi ELED]

Watashi wa gonin kazoku desu.
Chichi to haha to ani to imouto to watashi desu.

Watashi wa yonin kazoku desu.
Haha to imouto to otouto to watashi desu.

Watashi wa san-nin kazoku desu.
Chichi to haha to watashi desu.

Watashi wa yonin kazoku desu
Watashi wa ane to futago desu.

Pahamilah
1. ~nin
2. ..to..
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SUBBAB 2

Pahamilah
HLOTA . brok
Otousan \ / Otouto
EhHTA —_ / »h1a
Okaasan Ane
BIcWTA . 535
Oniisan Chichi
PRATA . WwHb>5k&
Oneesan < Imouto
o o o é /ll ° ‘3: ‘::t
...san Haha
Br5raha . bfL
Otoutosan / \ Watashi
WHbS5C A . HIC
Imoutosan Ani

Kesimpulan: Cara menyebut anggota keluarga diri sendiri dan anggota
keluarga orang lain dalam bahasa Jepang berbeda.

Berlatihlah

1. Ita-san wayonin kazoku desu. otousan to okaasan to oniisan to Ita-san desu.
2. Deo-san wa gonin kazoku desu. otousan to okaasan to imoutosan to
Deo-san desu.

Tulislah

1. Niko-san wa gonin kazoku desu.

Otousan to okaasan to oniisan to imoutosan to Niko-san desu.
2. Yoga-san wa yonin kazoku desu.

Haha to otoutosan to imoutosan to Yoga-san desu
3. Neni-san wa sannin kazoku desu.

Otousan to okaasan to Neni-san desu.
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4. Meri-san wa yonin kazoku desu.
Otousan to okaasan to oneesan to Meri-san desu.

Simak dan Ucapkanlah

1. Kakak laki-laki Ujang: Pebisnis

2. Ibu Ujang: Perawat

3. Ayah Ujang: Insinyur

4. Kakak perempuan Ujang: Konten kreator
Pahamilah

1. (subjek) wa (nama profesi) desu.

2. (subjek) no shigoto wa nan desuka?

3. No.

Berlatihlah

1. A: Oneesan no shigoto wa nan desuka?

B : Ane wa enjiniaa desu.

2. A: Otousan no shigoto wa nan desuka?
B : Chichii wa isha desu.

3. A: Okaasan no shigoto wa nan desuka?
B : haha wa kyoushi desu.

Pahamilah

1. (subjek) wa (karakter/gambaran fisik) desu.
2. (subjek) wa donna hito desuka?

Berlatihlah

1. Ujang-san no otoutosan wa kawaii desu. Futotte imasu.
Ujang-san no oneesan wa kirei desu. Yasashii desu.
Eka-san wa kami ga mijikai desu.

=W

Eka-san no otoutosan wa kawaii desu.
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I. Refleksi

Refleksi sangat penting untuk perbaikan pembelajaran di masa yang akan
datang. Selain itu, refleksi dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana
peserta didik dapat menguasai sebuah materi. Refleksi yang disajikan dalam
bab ini yaitu dengan mewarnai tanda bintang pada masing-masing tujuan
pembelajaran subbab. Terdapat skala bintang 1-5, di mana semakain banyak
bintang yang diwarnai maka nilainya semakin tinggi, begitu pula sebaliknya.

1. | Mampu menyebutkan anggota i\( i% * 7/’\( i\(

keluarga sendiri

2. | Mampu menyebutkan anggota 7//\*7 i% i% * 7//\(

keluarga orang lain

3. | Mampu menceritakan profesi anggota i\( i\( i\( % i\(

keluarga

4. | Mampu mendeskripsikan gambaran i\( i\( * * i\(

karakter anggota keluarga

Berikutnya, refleksi disajikan dalam model 4F (Fact, Finding, Feeling,
dan Future). Guru dapat menanyakannya secara langsung atau memanfaatkan
aplikasi Padlet, sticky note, dan lain sebagainya. Adapun pertanyaan 4F
sebagai berikut.

a. Bagaimana perasaan kalian setelah mempelajari bab ini?

b. Apayang menarik dari pembelajaran bab ini?

c. Apayang akan kalian lakukan setelah mempelajari bab ini?
d. Apayangingin kalian pelajari setelah mempelajari bab ini?

J. Sumber Belajar

Buku Peserta didik Bahasa Jepang Kelas XI. Laman sumber belajar Kemdikbud

._J‘i.« ® 5
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5

A. Pendahuluan

1. Tujuan Pembelajaran dan Kriteria Ketercapaian Tujuan
pembelajaran (KKTP)

Pada bab ini, peserta didik akan fokus mempelajari hari, tanggal dan bulan
dalam bahasa Jepang. Melalui pembelajaran tersebut siswa akan dapat
menyebutkan jadwal pelajaran, jadwal kegiatan sekolah, hingga menyebutkkan
hari-hari besar dalam bahasa Jepang.

Pada bab 5 ini, peserta didik akan mempelajari materi mencakup tiga
tujuan pembelajaran utama yaitu mata pelajaran dan hari dalam seminggu,
penanggalan dalam kalender, menjelaskan tanggal dan bulan dalam
suatu momen, dan rentang waktu suatu kegiatan. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran tersebut, peserta didik akan dikenalkan terlebih dahulu dengan
kosakata dan ungkapan baru tentang nama-nama mata pelajaran, hari, dan
tanggal dalam bahasa Jepang melalui media audio dan visual (ilustrasi).
Adanya sebuah ilustrasi diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
menemukan kosakata/ungkapan yang dimaksud. Contohnya ilustrasi jadwal
pelajaran. Adanya Ilustrasi jadwal pelajaran diharapkan dapat membantu
peserta didik dalam memahami maksud dari audio yang didengar. Sehingga
ketika mendengarkan audio yang berkaitan dengan ilustrasi tersebut peserta
didik pelan-pelan akan dapat membangun pengetahuannya secara mandiri
mengenai cara pengungakapannya dalam bahasa Jepang yang sederhana. Hal
ini dapat melatih keterampilan menyimak peserta didik. Selanjutnya, kegiatan
dilanjutkan dengan mengucapkan kosakata/ungkapan baru yang didengar
secara berulang-ulang. Proses ini diharapkan dapat membantu peserta didik
dalam meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara. Contohnya,
peserta didik mengenal kosakata LS & &> (shuukyou). Dengan mengucapkan
kata Lw>E&D (shuukyou) secara berulang, peserta didik akan terbiasa dan
secara tidak langsung membayangkan makna dari kata L2 E &5 (shuukyou).
Setelah itu, peserta didik akan memasukkan kosakata mata pelajaran yang
didengar ke dalam tabel yang di dalamnya terdapat nama-nama hari. Melalui
alur pembelajaran tersebut peserta didik dapat membangun pemahamannya
secara mandiri bagaimana menyebutkan jadwal mata pelajaran dalam
bahasa Jepang.
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Adapun Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran pada bab ini seperti

pada tabel di bawah ini.
Alur Tujuan Baru

TS ETETE] Berkembang

Memahami Terdapat Terdapat Terdapat Semua

mata pelajaran tiga indikator dua indikator | satuindikator | indikator

dan haridalam | yang belum yang belum yang belum mendapatkan

seminggu mencapai nilai | mencapai mencapai nilai minimal
Cakap nilai Cakap nilai Cakap Cakap

Memahami Terdapat Terdapat Terdapat Semua

tanggal dan tiga indikator dua indikator | satuindikator | indikator

penanggalan yang belum yang belum yang belum mendapatkan

dalam kalender | mencapainilai | mencapai mencapai nilai minimal
Cakap nilai Cakap nilai Cakap Cakap

Menjelaskan Terdapat Terdapat Terdapat Semua

tanggal dan tiga indikator dua indikator | satuindikator | indikator

bulan dalam yang belum yang belum yang belum mendapatkan

suatu momen, mencapai nilai | mencapai mencapai nilai minimal

misal hari Cakap nilai Cakap nilai Cakap Cakap

perayaan

Memahami Terdapat Terdapat Terdapat Semua

rentang waktu tiga indikator dua indikator | satuindikator | indikator

suatu kegiatan yang belum yang belum yang belum mendapatkan
mencapai nilai | mencapai mencapai nilai minimal
Cakap nilai Cakap nilai Cakap Cakap

Kesimpulan

Peserta didik dikatakan telah mencapai tujuan pembelajaran
apabila terdapat 2 kriteria yang mencapai nilai Cakap.

Dan untuk memudahkan guru dalam melakukan penilaian masing-
masing level dapat ditransfer dalam interval nilai sebagai berikut.

Baru Berkembang :60-70
Layak : 70 - 80
Cakap :80-90
Mahir :90-100
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2. Peta Materi

Secara umum materi pada bab 5 dapat diilustrasikan dalam skema berikut.

pelajaran waib

Hari

Senin-Minggu

ekstrakurikuler

[ Ada di hari apa? ]

r

Seminggu berapa kali?]
\§

T

Sejarah Ada di
Hari Senin

p\

Va

Tanggal 4 atau
tanggal 8?

/

Vs

[ Kalendar Sekolah ]

|\

Belajar dimulai Juni Hari Perayaan
hingga Desember &

¢ [ Kapan perayaannya? ]

Dari kapan
sampai kapan?

semester

Ucapan

Selamat

J/‘

Y

Bulan

Januari-Desember

Kegiatan
U GIELNET]

[ Tanggal merah ]

Perayaan di
sekolah

!
K
o

[ bulan
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3. Saran Periode/Alokasi Waktu Pembelajaran

Saran periode pembelajaran atau alokasi waktu pada bab ini yaitu 30 Jam
Pelajaran (6 kali pertemuan) dengan alokasi 1 Jam Pelajaran adalah 45 menit
atau menyesuaikan dengan konteks dan kebutuhan peserta didik masing-

masing sekolah. Adapun pembagian periode tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tujuan Sumber
Pembelajaran | Aktivitas Deskripsi Aktivitas Tata Bahasa Belajar
tiap subbab Pendukung
Memahami Menyimak, | Melihat ilustrasi * (mata Audio
mata membaca, | yang ada di buku Pelajaran)
pelajaran menulis, sambil mendengar; wa (nama
dan hari berbicara mengucapkan hari) desu.
dalam ungkapan/kata penting, | ¢ (mata
seminggu lalu mengonfirmasi Pelajaran)
ungkapan dengan wa (nama
ilustrasi; menulis hari) ni
pelajaran berdasarkan arimasu.

hari; menganalisis
percakapan untuk
mendapatkan
pemahaman; melakukan
percakapan berdasarkan

pemahaman
Memahami Menyimak, | Melihat ilustrasi * (subjek) Audio
tanggal, membaca, | yang ada di buku wa
penanggalan | menulis, sambil mendengar; (tanggal)
dalam berbicara mengucapkan desu.
kalender ungkapan/kata penting,

lalu mengonfirmasi
ungkapan dengan
ilustrasi; menulis
tanggal pada

tabel; menganalisis
percakapan untuk
mendapatkan
pemahaman; melakukan
percakapan berdasarkan
pemahaman

Bab 5| Kalender Sekolah




Tujuan

Pembelajaran
tiap subbab

Menjelaskan
tanggal

dan bulan
dalam suatu
momen,
misal hari
perayaan

Aktivitas

Menyimak,
membaca,
menulis,
berbicara

Deskripsi Aktivitas

Melihat ilustrasi

yang ada di buku

sambil mendengar;
mengucapkan
ungkapan/kata penting,
lalu mengonfirmasi
ungkapan dengan
ilustrasi; menulis
nama-nama bulan;
menganalisis
percakapan untuk
mendapatkan
p